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MOTTO
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan
yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”
(QS. Al-Insyirah [94] : 6-8)
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar.”
(QS. Al-Baqarah [2] : 153)
“Tiada hasil yang mendustai proses.”
(Anonim)
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ABSTRAK
Rahmawati Yulianingsih. (13.12.21.022). Dukungan Sosial Keluarga Pada
Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten. Skripsi Jurusan
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, 2017.
Kata Kunci: Dukungan Sosial Keluarga, Narapidana
Kriminalitas yang terjadi di tanah air dilakukan oleh remaja menimbulkan
kekhawatiran dan keprihatinan mendalam bagi pelaku maupun korban. Pengaruh
lingkungan menjadi pemicu terjadinya tindakan kekerasan kepada korban yang
dilakukan oleh pelaku yang masih dibawah umur. Tindakan kriminal tersebut tentu
merugikan korban dan juga pelaku sehingga harus mempertanggungjawabkan
perbuatannya dihadapan hukum dan menahan pelakunya di Lembaga
Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan di Klas IIB Klaten merupakan sebuah
tempat pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang menampung
narapidana dan tahanan dewasa namun juga melaksanakan pembinaan untuk anak
didik. Remaja yang secara hukum masuk ke dalam kategori anak perlu mendapatkan
perhatian khusus. Dalam menjalani masa tahanan di Lembaga Pemasyarakatan di
Klas IIB Klaten, narapidana remaja sering dihadapkan pada permasalahan  yang dapat
menyebabkan fisik maupun psikisnya terganggu. Hal itu yang menjadi alasan
mengapa narapidana remaja memerlukan dukungan sosial yang berasal dari keluarga
sebagai bagian utama dalam proses pemulihan keadaan kritis tersebut.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, dimana peneliti menggambarkan hasil penelitiannya di lapangan. Subjek
dalam penelitian ini adalah keluarga dan narapidana remaja di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Disamping itu, untuk memperoleh keabsahan data penulis menggunakan teknik
triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk dukungan sosial keluarga pada
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten terdiri dari beberapa
dukungan baik verbal maupun non verbal diantaranya dukungan emosional yang
ditunjukkan dengan perilaku non verbal seperti mengusap rambut, mencium kepala
dan memeluk narapidana. Dukungan instrumental berupa bantuan langsung misalnya
finansial, benda atau tenaga yang dapat ditunjukkan melalui pemberian uang,
membawakan Al-Quran, membawakan makanan serta pakaian. Dukungan informasi
yang diberikan oleh keluarga meliputi pemberian nasihat untuk selalu beribadah,
membaca buku, belajar mengaji, pemberian pepatah, membaca istighfar, bersabar dan
berdoa kepada Allah SWT. Dukungan motivasional yang ditunjukkan oleh keluarga
berupa pemberian dorongan dan semangat pada narapidana agar dapat menjalani
kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan dengan lapang dan menerima. Perubahan
yang ditunjukkan narapidana selama menjalani masa tahanan di Lembaga
Pemasyarakatan antara lain terbentuknya jiwa yang mandiri, berpikir positif dan
dapat mempertimbangkan keputusan yang akan diambil.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sederet kasus di tanah air menyeret pelakunya hingga terperangkap
dalam jeruji besi. Dari kasus kelas ringan, sedang hingga berat yang harus
menahan pelaku di dalam kamar hunian selama beberapa tahun, puluhan
tahun bahkan seumur hidup. Pelakunya bukan berasal dari orang dewasa
saja, namun remaja dan anak-anak pun ikut terlibat.
Pada 14 Mei 2016 Merdeka.com memuat berita kasus pemerkosaan
kepada siswi SD di Jatinom, Klaten yang sangat memprihatinkan.
Pasalnya korban yang masih berusia 12 tahun dipaksa oleh tujuh ABG di
sebuah rumah kosong untuk melakukan tindakan asusila tersebut. Kapolres
Klaten AKBP Faizal mengemukakan bahwa perbuatan tersangka dipicu
oleh adanya minuman keras (miras). Ketua RT setempat Budi Santosa
menceritakan bahwa sebelum melakukan tindakan asusila, para pelaku
diduga terlebih dahulu minum miras, pasalnya saat penggrebekan
ditemukan botol miras di TKP (https://m.merdeka.com/).
Dihimpun pula oleh Tribunnews.com, Majelis Hakim Pengadilan
Negeri (PN) Klaten menjatuhkan vonis 5 tahun 6 bulan penjara kepada
empat dari tujuh terdakwa kasus pemerkosaan siswi SD di Jatinom pada
11 Mei 2016 lalu. Hasil persidangan menyebutkan keempatnya telah
2terbukti melakukan tindakan asusila kepada korban secara bergiliran.
Menurut Hakim Anggota Arief Winarso, keempat terdakwa sudah sampai
melakukan penetrasi kepada korban. Sementara dua terdakwa lainnya
terbukti membantu upaya pemerkosaan terhadap korban yang oleh majelis
hakim diberikan vonis 5 tahun penjara (http://www.tribunnews.com/).
Selain menjatuhkan hukuman penjara, majelis hakim juga memberikan
sanksi denda sebesar Rp 60 juta kepada masing-masing terdakwa.
Sedangkan satu terdakwa perempuan dalam kasus tersebut oleh majelis
hakim dijatuhkan vonis tindakan perawatan di Balai Perlindungan dan
Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Yogyakarta selama 1 tahun.
Uraian diatas merupakan salah satu contoh dari banyaknya kasus
kriminal yang terjadi di Indonesia. Klaten salah satu kabupaten yang
termasuk ke dalam karisidenan Surakarta selama berturut-turut sejak 2015
meraih Penghargaan Nasional atas predikat sebagai Kabupaten Layak
Anak (KLA). Pada Juli tahun ini, Pemkab Klaten kembali meraih
Penghargaan Nasional Kabupaten Layak Anak (KLA) 2017 di Pekan Baru
Riau (https://Jatengprov.go.id). Meskipun Klaten sudah beberapa kali
mendapat penghargaan kota layak anak tingkat madya, namun fakta di
lapangan ternyata masih terdapat tidak sedikit anak terlantar. Seperti kasus
kekerasan anak yang masih sering terjadi di Klaten tentu tidak lepas dari
pengawasan orang tua yang kurang.
3Berita yang dihimpun oleh Radar Solo pada 28 Maret 2016, data dari
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Dinsosnakertrans), jumlah
anak terlantar di Klaten mencapai 1.968 anak dengan rincian 1.074 anak
perempuan dan 894 anak laki-laki. Menurut Kepala Bidang (Kabid) Sosial
Dinsosnakertrans Klaten Dewi Krisnawati, kriteria anak terlantar meliputi
berasal dari keluarga miskin, dilalaikan oleh orang tua dan tidak terpenuhi
kebutuhan dasar baik pangan, kesehatan, papan yang layak maupun
pendidikan (http://delanggu.com/).
Faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan kriminal
bisa disebabkan oleh banyak hal salah satunya adalah minuman keras
seperti peristiwa diatas. Menurut Evita (dalam Endang Triyanto dkk, 2014:
2) penyebab konflik remaja dengan orang tua maupun dengan teman
sebayanya dapat memicu kenakalan remaja. Penelitian yang dilakukan
Triyanto dkk (2014) menyebutkan bahwa masa pubertas yang dialami
remaja dapat dikatakan sebagai kehausan sosial (social hunger) yang
ditandai dengan keinginan bergaul secara berlebihan. Santrock (dalam
Endang Triyanto dkk, 2014: 2) mengungkapkan faktor teman juga
berpengaruh terhadap remaja, apabila temannya baik maka akan membawa
pengaruh yang baik, begitupun sebaliknya.
Tidak bisa dipungkiri, lingkungan juga menjadi pemicu terjadinya
tindak kekerasan yang berujung pada pemidanaan. Atas tindakan kriminal
yang mereka lakukan tersebut mereka harus mendekam di balik jeruji besi
4yang kemudian oleh Lembaga Pemasyarakatan disebut Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP).
Narapidana yaitu seseorang yang tengah menjalani masa tahanan di
Lembaga Pemasyarakatan atas tindak kejahatan yang telah diperbuat.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) narapidana adalah orang
hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak pidana)
(http://kbbi.co.id/arti-kata/narapidana). Narapidana menurut pasal 1 nomor
7, Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995 merupakan terpidana yang
menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lapas (Lembaga
Pemasyarakatan).
Dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 1995, Lapas merupakan
tempat untuk melaksanakan pembinaan Narapidana dan Anak Didik
Pemasyarakatan. Narapidana yang berada di Lapas diberikan pembinaan
dengan konsep rehabilitasi dan reintegrasi sosial agar narapidana
menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, tidak lagi melakukan tindak
pidana dan kembali menjadi warga masyarakat yang bertanggung jawab
bagi diri, keluarga dan lingkungannya.
Dalam menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan umumnya
seseorang akan mengalami keadaan kritis dan akan menunjukkan rasa
rendah diri, putus asa dan takut masa depannya akan terganggu. Keadaan
ini akan menimbulkan tekanan tersendiri pada diri narapidana tersebut.
Hal itu akan memungkinkan narapidana mengalami stress dan merasakan
5ketidaknyamanan. Fitriani (2008), dalam Jurnal Fikes Unmuh Jember
mengatakan Lembaga Pemasyarakatan adalah tempat yang stressfull atau
menekan, dimana narapidana mengalami pidana secara fisik dan pidana
secara psikologis, seperti hilangnya kebebasan individu dan kasih sayang
dari orang yang dicintainya.
Narapidana sering dihadapkan pada permasalahan-permasalahan
seperti perubahan hidup, hilangnya kebebasan dan hak-hak yang semakin
terbatas, hingga perolehan label penjahat yang melekat pada dirinya
(Pratiwie, 2013). Perubahan hidup yang tadinya bebas menjadi terbatas
akan akses apapun, adanya kondisi yang memaksa narapidana beradaptasi
dengan lingkungan yang baru dan perasaan putus asa akan masa depan
karena di cap sebagai mantan narapidana.
Hal itu juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Baidi
Bukhori (2012),  Dosen IAIN Walisongo Semarang bahwa narapidana
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan kehilangan kemerdekaan
untuk bergerak dan derita-derita yang menyertai seperti hilangnya
kesempatan berhubungan seksual, kehilangan hak pribadi, kehilangan
mendapatkan kebaikan dan bantuan, kehilangan kerahasiaannya dari
akibat prasangka buruk dari masyarakat, dan narapidana juga harus
menyesuaikan diri serta mematuhi dan menaati peraturan Lembaga
Pemasyarakatan.
6Penelitian selanjutnya oleh Anisah Lailatun Nur & Luh Putu Shanti
yang dimuat dalam Jurnal Psikologi Unissula Semarang menyebutkan
bahwa kondisi kepribadian narapidana di Lembaga Pemasyarakatan cukup
buruk misalnya merasa tidak berdaya menghadapi hidup yang sulit, tidak
punya inisiatif, merasa bersalah, tidak punya arti dalam hidup dan
berpandangan negatif terhadap masa depan. Peralihan kehidupan
narapidana ketika masuk ke Lapas menimbulkan masalah-masalah yang
akan mempengaruhi seorang narapidana dalam bersikap dan berinteraksi
dengan lingkungan tempat tinggalnya.
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten merupakan sebuah lembaga
pembinaan narapidana yang berada di wilayah Karisidenan Surakarta
dibawah Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan
HAM Kantor Wilayah Jawa Tengah. Lapas Klaten bukanlah Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) melainkan Lapas umum dimana
narapidana anak berada dalam satu lokasi yang sama dengan narapidana
dewasa. Narapidana yang dimaksud oleh peneliti merupakan narapidana
yang pada saat melakukan tindak pidana masih berusia dibawah 18 tahun
yang secara hukum statusnya adalah Anak Didik.
Pada saat melakukan pelanggaran hukum, narapidana tersebut masih
berusia dibawah 18 tahun yang secara hukum diatur dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
(SPPA) statusnya tergolong anak. Meskipun oleh pihak Lapas Klaten,
anak-anak tersebut digolongkan kedalam narapidana, namun mereka tetap
7mendapatkan pendampingan karena berdasarkan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) dalam
pasal 20 menyebutkan bahwa dalam hal tindak pidana dilakukan oleh
Anak sebelum genap berumur 18 (delapan belas) tahun dan diajukan ke
sidang pengadilan setelah Anak yang bersangkutan melampaui batas umur
18 (delapan belas) tahun, tetapi belum mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun, Anak tetap diajukan ke sidang Anak.
Narapidana tersebut dalam hal pendampingan dari pihak Lapas Klaten
termasuk dalam kategori Anak, walaupun usianya diatas 18 tahun tetapi
dibawah 21 tahun yang pada saat dijatuhi hukuman pidana masih berusia
dibawah 18 tahun. Sehingga narapidana tersebut masih mendapatkan
pendampingan hingga usia mereka 21 tahun. Secara psikologis usia
narapidana yang masih tergolong remaja tentunya membutuhkan arahan
dan bimbingan serta pendampingan dari keluarga dan lingkungan
terdekatnya agar mereka dapat berkembang kearah pendewasaan yang
positif (Sarwono, 2011).
Dalam menjalani masa hukuman di Lembaga Pemasyarakatan
khususnya di Lapas Klaten, narapidana mengalami berbagai problem yang
dirasakan diantaranya kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru,
kesulitan akan kebutuhan pangan yang mau tidak mau harus menunggu
jatah makan tiba, keterbatasan dalam bergerak bebas yang telah diatur
dalam peraturan oleh Lapas, kesulitan mendapatkan air bersih untuk mandi
dan mencuci serta sulit untuk bertemu dengan keluarga kecuali pada saat
8jadwal kunjungan. Kunjungan yang narapidana tersebut peroleh dari
keluarga yaitu keterbatasan akan jarak, waktu, ekonomi dan kesibukan
dalam bekerja. Masing-masing orang tua mengunjungi narapidana dengan
waktu yang berbeda-beda ada yang dua minggu sekali, tiga minggu sekali
bahkan ada pula yang satu bulan sekali. Kondisi seperti diatas
menggambarkan bahwa kehidupan di Lapas memang membuat narapidana
merasa sangat tertekan dan ingin pulang.
Narapidana remaja khususnya membutuhkan dorongan dari orang-
orang terdekatnya seperti kasih sayang, penerimaan dari orang tua dan
lingkungannya sehingga narapidana memiliki semangat yang tinggi untuk
bertahan dalam menjalani masa tahanan di Lembaga Pemasyarakatan.
Dalam berinteraksi, seorang narapidana tidak lepas dari saling
berhubungan dan membutuhkan orang lain karena pada dasarnya manusia
adalah makhluk sosial. Ketika seseorang memiliki masalah pribadi baik
fisik maupun psikis, seseorang cenderung untuk membagi dengan bercerita
kepada orang lain, tentunya orang terdekat yang dipercaya oleh narapidana
tersebut. Orang terdekat yang dimaksud adalah keluarga.
Keluarga merupakan unit terkecil dari suatu sistem di masyarakat.
Keberadaannya sangat memberikan pengaruh bagi kelangsungan
kehidupan dimasa mendatang. Komponen terkecil dalam suatu keluarga
terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga merupakan lingkungan kehidupan
yang dikenal anak untuk pertama kalinya, dan untuk seterusnya anak
9banyak belajar di dalam kehidupan keluarga (Suharto, tt : 35). Keluarga
memiliki peran penting dalam menumbuhkan semangat dan motivasi
narapidana agar terus bangkit dan menjalani masa pidana dengan sikap
menerima. Keluarga juga menjadi tempat pertama yang sangat
berpengaruh dalam membentuk pola kepribadian anak. Oleh karena itu,
orang tua (ayah dan ibu) sebagai pendidik dalam keluarga hendaknya
memberikan pendidikan berupa pengetahuan, keterampilan dasar, agama
dan pandangan hidup, nilai-nilai moral dan norma sosial yang diperlukan
anak.
Dalam QS. At-Tahrim (66) : 6, Allah SWT telah memerintahkan
kepada setiap orang tua untuk mendidik anak-anak dan keluarga mereka,
sebagaimana firman-Nya :
                   
               
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
Ayat diatas maksudnya agar orang tua mengingatkan keluarga untuk
selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Ayat
diatas pula menggambarkan bahwa pendidikan harus bermula dari orang
tua terkhusus ibu sebagai madrasah pertama.
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Hadirnya pemberian dukungan sosial oleh keluarga membuat
narapidana merasa memiliki teman untuk bercerita, mengungkapkan keluh
kesah dan tentunya mendapat kasih sayang dari orang terdekatnya. Selain
itu, dukungan sosial dari keluarga membantu narapidana merasa tenang
dan bahagia. Dukungan sosial keluarga sangat penting bagi narapidana
karena awal mula pembentukan karakter seorang manusia dimulai dari
keluarga. Sehingga ketika seseorang berperilaku menyimpang maka
sebenarnya dukungan sosial dari keluarga sangatlah dibutuhkan sebab
narapidana mengalami tekanan-tekanan baik fisik maupun psikis selama
menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan. Oleh karena itu,
idealnya dukungan sosial keluarga dapat meminimalisir tekanan-tekanan
yang dialami oleh narapidana.
Smestha (2015: 8) berpendapat bahwa dukungan sosial adalah bentuk
penerimaan dari seseorang atau kelompok kepada individu sehingga
invididu tersebut merasa dihargai, disayangi, diperhatikan dan ditolong.
Dukungan sosial ini diperlukan oleh narapidana sebagai perhatian, kasih
sayang dan keberadaan yang dimanifestasikan dalam segala bentuk
perilaku sehingga narapidana memiliki semangat untuk bangkit dari
keadaan yang membuat ia terpuruk di dalam Lapas. Smet (dalam Anisah
Lailatun Nur, 2011) menyatakan bahwa dukungan sosial adalah bantuan
yang diberikan seseorang kepada orang lain, meliputi bantuan material,
mendorong adanya ungkapan perasaan ataupun pemberian nasehat.
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Dukungan sosial  menurut Baron dan Byrne (2005: 244) adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain.
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis ingin mengetahui
bagaimana DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA PADA
NARAPIDANA DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS IIB
KLATEN, yakni bagaimana bentuk dukungan sosial yang diberikan
keluarga pada narapidana.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Narapidana mengalami berbagai problem selama menjalani masa
hukuman di Lapas Klaten diantaranya :
a. Kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru.
b. Keterbatasan dalam bergerak bebas yang telah diatur dalam
peraturan Lembaga Pemasyarakatan.
c. Sulit untuk bertemu dengan keluarga kecuali pada saat jadwal
kunjungan.
2. Narapidana membutuhkan orang diluar dirinya sendiri yaitu keluarga
yang menjadi orang terdekat narapidana dalam upaya merubah diri
kearah pendewasaan yang positif.
3. Pentingnya pengawasan dari orang tua/keluarga terhadap pergaulan
anak-anak.
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C. Batasan Masalah
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari melebarnya
masalah dari pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada
menjadi lebih terarah dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Dari
identifikasi masalah diatas, pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada
masalah yang berkaitan erat dengan Dukungan Sosial Keluarga Pada
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
D. Rumusan Masalah
Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan keluarga terhadap
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan bentuk dukungan sosial keluarga pada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain :
1. Manfaat Teoritik
a) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran, pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi berupa
bacaan ilmiah.
b) Mendapatkan pengetahuan mengenai dukungan sosial keluarga
pada narapidana dalam pengembangan ilmu bimbingan dan
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konseling islam, khususnya Bimbingan Konseling sosial dan studi
Bimbingan Konseling pada umumnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Pemasyarakatan
1) Lembaga yang diteliti
Memberikan masukan penting kepada Lembaga
Pemasyarakatan mengenai bentuk dukungan sosial keluarga
yang berguna bagi narapidana.
2) Memberikan masukan yang berguna dalam mengembangkan
partisipasi aktif  antara orang tua, pihak lapas dan stakeholders
serta narapidana.
b. Bagi mahasiswa BKI khususnya dapat memberikan informasi
tentang dukungan sosial keluarga pada narapidana, mahasiswa BKI
mampu melakukan tindakan yang benar untuk dapat meningkatkan
dukungan sosial keluarga pada narapidana.
c. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
penelitian selanjutnya, khususnya mengenai dukungan sosial
keluarga pada narapidana, dan dapat dijadikan sebagai bahan
perbandingan dalam penelitian selanjutnya yang lebih kompleks.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Narapidana
Narapidana dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti orang
hukuman (orang yang sedang menjalani hukuman karena tindak
pidana). Sementara itu, berdasarkan pasal 1 nomor 7, Undang-undang
Nomor 12 Tahun 1995 narapidana merupakan terpidana yang
menjalani pidana hilang kemerdekaan di Lapas (Lembaga
Pemasyarakatan). Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa
narapidana yaitu seseorang yang tengah menjalani masa tahanan di
lembaga pemasyarakatan atas tindak kejahatan yang telah diperbuat.
Dalam penelitian ini, narapidana di Lapas Klas IIB Klaten yang
dimaksud peneliti berusia diatas 18 tetapi dibawah 21 tahun, yang
secara hukum statusnya Anak, namun dalam istilah psikologi usia
narapidana tersebut tergolong remaja.
Remaja menurut Daradjat (dalam Wilis, 2014: 23) yakni :
Remaja adalah usia transisi. Seorang individu, telah meninggalkan
usia kanak-kanak yang lemah dan penuh kebergantungan, akan
tetapi belum mampu ke usia yang kuat dan penuh tanggung jawab,
baik terhadap dirinya maupun terhadap masyarakat. Banyaknya
masa transisi ini bergantung kepada keadaan dan tingkat sosial
masyarakat dimana ia hidup. Semakin maju masyarakat semakin
panjang usia remaja, karena ia harus mempersiapkan diri untuk
menyesuaikan diri dalam masyarakat yang banyak syarat dan
tuntutannya.
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Aristoteles (dalam Wilis, 2014: 23) menjelaskan bahwa kedudukan
usia remaja dimulai pada usia 14-21 tahun. Sementara itu, DR. Zakiah
Daradjat menyatakan bahwa masa remaja lebih kurang antara 13-21
tahun.
Di dalam hukum pidana, istilah remaja dimasukan ke dalam Anak
Didik Pemasyarakatan (Andikpas) yaitu usia 12-18 tahun. Hukum
Indonesia hanya mengenal istilah anak-anak dan dewasa, walaupun
batasan yang diberikan bermacam-macam. Hal itu dikarenakan konsep
remaja bukanlah berasal dari bidang hukum, melainkan berasal dari
bidang ilmu sosial lainnya.
Dari berbagai pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa usia remaja
yakni 12-21 tahun. Namun dalam pengertian hukum pidana, usia anak
dibatasi dari 12-18 tahun dan harus ditempatkan di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Sementara narapidana yang usianya
diatas 18 tahun sudah tidak masuk kategori Anak, kemudian
ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan.
2. Dukungan Sosial
a. Pengertian Dukungan Sosial
Terdapat beberapa definisi tentang dukungan sosial yang
dikemukakan oleh para ahli. Sheridan & Radmacher (dalam Lubis,
2006) berpendapat bahwa dukungan sosial merupakan sumber daya
yang disediakan lewat interaksi dengan orang lain. Cobb (dalam
16
Lestari, 2007: 37) menjelaskan bahwa dukungan sosial diartikan
sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan
yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok
lain. Senada dengan pendapat sebelumnya, Cohen dan Wills
(dalam Lestari, 2007: 38) berpendapat bahwa dukungan sosial
sebagai pertolongan dan dukungan yang diperoleh seseorang dari
interaksinya dengan orang lain.
Pendapat lain dikemukakan oleh Baron dan Byrne (2005: 244)
yang mendefinisikan dukungan sosial sebagai kenyamanan secara
fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain. Dengan
berhubungan dengan orang lain seseorang akan mendapatkan
sumber dari rasa nyaman ketika merasa tertekan. Menurut Sarafino
(dalam Jurnal Proyeksi Unisulla Semarang, tt : 82)  dukungan
sosial adalah suatu kesenangan yang dirasakan sebagai perhatian,
penghargaan atau pertolongan yang diterima dari orang lain atau
suatu kelompok.
Dukungan semacam ini diperlukan oleh narapidana untuk
mendapatkan sumber pertolongan tambahan dengan berbicara
dengan orang lain. Ketika seseorang menceritakan masalahnya
kepada orang lain, hal yang bisa didapat yakni mengurangi
perasaan-perasaan negatif dan mengurangi timbulnya masalah-
masalah kesehatan (Baron & Bryne, 2005: 245).
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Dari berbagai pendapat yang dikemukakan para ahli dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan bantuan yang
diberikan seseorang atau kelompok kepada individu sehingga
individu tersebut memperoleh kenyamanan, perhatian, kasih
sayang dan merasa dicintai.
b. Sumber Dukungan Sosial
Felanson (dalam Jurnal Proyeksi Unissula Semarang, tt : 82-83)
menjelaskan sumber dukungan sosial antara lain:
1) Keluarga
Keluarga merupakan suatu tempat pertumbuhan dan
perkembangan terdekat dengan individu-individu sebagai
anggota keluarga akan menjadikan keluarga sebagai
tumpuan harapan, tempat bercerita, dan tempat
mengeluarkan keluhan-keluhan apabila individu sedang
mengalami permasalahan.
2) Teman
Teman bertujuan untuk meningkatkan kualitas
hubungan kerjasama. Kehangatan berteman dan rasa saling
mempercayai serta kebanggaan menjadi anggota satu
kelompok.
c. Aspek-Aspek Dukungan Sosial
Sarafino (dalam Ruby, 2015: 7-8) mengemukakan bahwa aspek
dukungan sosial antara lain :
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1) Dukungan Emosional
Dukungan emosional meliputi rasa empati dan
perhatian terhadap individu. Dukungan emosional tersebut
memberikan perasaan nyaman, aman dan merasa dicintai.
Dukungan emosional ini didapatkan narapidana saat
keluarga berkunjung ke Lapas yang dapat ditunjukkan
dengan perkataan atau sikap seperti mengusap rambut,
berjabat tangan, dan kasih sayang.
2) Dukungan Penghargaan
Dukungan penghargaan diwujudkan melalui
penghargaan terhadap individu dan dorongan terhadap
gagasan atau perasaan individu.  Dukungan penghargaan ini
membantu dalam meningkatkan harga diri individu.
Narapidana mendapatkan pujian berupa ucapan langsung
dari keluarga. Keuntungan memberi pujian yang tepat yaitu
dapat membangun percaya diri, mendorong untuk terus
melakukan perilaku baik dan narapidana akan lebih mudah
menerima saran berikutnya Werdayanti (dalam Annisa,
2015: 20).
3) Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental meliputi bantuan langsung
misalnya bantuan berupa finansial, benda atau tenaga.
Narapidana mendapat dukungan instrumental dari keluarga
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seperti membawakan makanan kesukaan, membawakan
pakaian ganti dan bermain.
4) Dukungan Informasi
Dukungan informasi meliputi  pemberian nasihat,
arahan, saran atau umpan balik tentang apa yang dikerjakan
individu. Keluarga narapidana dapat memberikan nasihat
untuk selalu bersabar, tidak meninggalkan kewajiban untuk
beribadah dan selalu berpikir positif.
5) Dukungan Persahabatan
Dukungan sosial ini dapat memberikan dukungan bagi
seseorang dalam usaha mengurangi tekanan yang dirasakan.
Dukungan persahabatan dapat diberikan keluarga dengan
meluangkan waktu untuk sekedar mendengarkan cerita
narapidana.
6) Dukungan Motivasional
Dukungan sosial ini berupa pemberian dorongan dan
semangat pada individu yang membutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Narapidana
mendapatkan semangat dan motivasi untuk terus bangkit
dalam menjalani kehidupan di Lapas.
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Pendapat lain dijelaskan oleh Sarafino dan Smith (dalam
Smestha, 2015: 44-45) antara lain :
1) Dukungan Emosi atau Penghargaan
Dukungan emosi dapat ditunjukkan dengan empati,
memberikan perhatian dan kepedulian, memandang positif
serta memberi dorongan. Hal ini dapat memberikan
ketentraman hati, merasa ada yang peduli dan mereka
merasa dicintai ketika seseorang sedang mengalami masa
sulit.
2) Dukungan Nyata atau Dukungan Instrumen
Dukungan instrument merupakan dukungan melalui
keterlibatan diri secara langsung dalam memberikan
bantuan. Dukungan ini dapat berupa bantuan dana, atau
pemberian bantuan berupa tindakan nyata atau benda.
3) Dukungan Informasi
Dukungan informasi berupa nasehat, dorongan atau
umpan balik mengenai bagaimana individu menyikapi dan
bertindak terhadap masalah yang sedang dihadapi.
4) Dukungan Persahabatan
Dukungan persahabatan terjadi dengan adanya orang
lain yang menghabiskan waktu bersama individu dengan
cara memberikan pelajaran, melakukan aktivitas bersama
dan hal-hal yang disukai.
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d. Manfaat Dukungan Sosial
Johnson & Johnson (dalam Setyaningrum, 2015: 29)
menyatakan bahwa ada empat manfaat dukungan sosial,
diantaranya :
1) Meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan;
2) Meningkatkan kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri
dengan memberikan rasa memiliki;
3) Memperjelas identitas diri, menambah harga diri, dan
mengurangi stress;
4) Meningkatkan dan memelihara kesehatan fisik serta
pengelolaan terhadap stress & tekanan.
Dukungan sosial dapat memberikan rasa nyaman dan
mengurangi tekanan-tekanan yang dirasakan individu sehingga
akan meningkatkan kesejahteraan psikologis.
Sementara itu, pendapat lain dari Utami (dalam Setyaningrum,
2015: 29) yang menjelaskan adanya beberapa manfaat dukungan
sosial yaitu: membantu meningkatkan kompetensi dan rasa percaya
diri; mengurangi kecemasan dan stress; mampu menghadapi
masalah dengan baik; dan membuat individu lebih berpikir positif.
Dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial memiliki banyak
manfaat yaitu membantu narapidana lebih berpikir positif dalam
menghadapi masalah di dalam Lapas dengan baik sehingga dapat
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memelihara kesehatan fisik dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis.
3. Keluarga
a. Pengertian Keluarga
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama yang dikenal
manusia dan tempat menyatakan diri sebagai manusia sosial yang
akan terus berinteraksi dengan kelompoknya (Gerungan, 1988:
180). Keluarga dalam kamus Oxford Leaner’s Pocket Dictionary
berasal dari kata family yang berarti group consisting of one or two
parents and their children (kelompok yang terdiri dari satu atau
dua orang tua dan anak-anak mereka) (Helmawati, 2014: 41-42).
Disamping itu, keluarga merupakan tempat pertama dimana anak-
anak belajar.
Di dalam keluarga, mereka belajar sifat, keyakinan, komunikasi
dan interaksi sosial dan keterampilan hidup. Dengan dibekali hal
tersebut anak-anak semakin terbentuk dengan munculnya rasa
simpati, belajar dan saling membantu. Pengalaman-pengalaman
yang manusia dapatkan dalam keluarga turut menentukan pula cara
tingkah laku terhadap orang lain dalam pergaulan sosial
(Gerungan, 1988: 181).
Keluarga menjadi tempat pendidikan dalam membentuk anak
menjadi manusia seutuhnya selain sekolah dan masyarakat. Peran
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keluarga sangat dominan bagi tumbuh kembang anak agar anak
menjadi cerdas, sehat dan memiliki penyesuaian sosial yang baik.
Freud (dalam Helmawati, 2014: 49) mengatakan bahwa
pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak
merupakan titik tolak perkembangan kemampuan atau
ketidakmampuan penyesuaian sosial anak.
Di dalam lingkungan keluarga, anak-anak mendapatkan
berbagai pengaruh (nilai) dan norma. Keluarga juga menjadi
tempat pertama yang sangat berpengaruh dalam membentuk pola
kepribadian anak. Oleh karena itu, orang tua (ayah dan ibu) sebagai
pendidik dalam keluarga hendaknya memberikan pendidikan
berupa pengetahuan, keterampilan dasar, agama dan pandangan
hidup, nilai-nilai moral dan norma sosial yang diperlukan anak.
Dalam QS. At-Tahrim (66) : 6, Allah SWT telah
memerintahkan kepada setiap orang tua untuk mendidik anak-anak
dan keluarga mereka, sebagaimana firman-Nya :
              
             
     
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.”
24
Ayat diatas menjelaskan bahwa orang tua hendaknya menjaga
diri dan keluarganya dari api neraka. Maksudnya agar orang tua
mengingatkan keluarga untuk selalu menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya. Ayat diatas pula menggambarkan
bahwa pendidikan harus bermula dari rumah. Walaupun secara
redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), namun ayat ini tertuju
kepada perempuan dan lelaki (ibu dan ayah). Hal ini berarti kedua
orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga
pasangan masing-masing sebagaimana masing-masing
bertanggung jawab atas perilakunya.
b. Fungsi Keluarga
Berbagai fungsi keluarga yang didambakan agar tercipta
keluarga bahagia (Helmawati, 2014: 45) antara lain :
1) Fungsi Agama
Fungsi agama dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai
keyakinan berupa iman dan takwa. Penanaman keimanan dan
ketakwaan mengajarkan kepada anggota keluarga untuk selalu
menjalankan perintah Tuhan Yang Maha Esa dan menjauhi
larangan-Nya. Keluarga yang menjalankan fungsi agama akan
memiliki suatu pandangan bahwa ketentuan norma beragama
sangat penting untuk direalisasikan dalam lingkungan
kehidupan sehari-hari.
2) Fungsi Biologis
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Fungsi biologis merupakan fungsi pemenuhan kebutuhan
agar keberlangsungan hidupnya tetap terjaga termasuk secara
fisik. Pemenuhan kebutuhan berhubungan dengan jasmani
manusia seperti kebutuhan dasar untuk makanan, pakaian dan
tempat tinggal serta kebutuhan biologis berupa kebutuhan
seksual yang berfungsi memperoleh keturunan (regenerasi).
3) Fungsi Ekonomi
Berhubungan dengan bagaimana pengelolaan penghasilan
yang diperoleh untuk memenuhi kebutuhan dalam rumah
tangga. Dalam mengelola keuangan, hendaknya seorang istri
harus mampu mengelola keuangan untuk pemenuhan
kebutuhan dengan menggunakan skala prioritas sehingga
penghasilan dari suami bisa mencukupi kebutuhan  hidup
keluarga.
4) Fungsi Kasih Sayang
Setiap anggota keluarga harus menyayangi satu sama lain.
Kasih sayang bukan hanya berupa materi tetapi lebih kepada
perhatian, kebersamaan yang hangat,  saling memberikan
motivasi dan saling mendukung untuk kebaikan bersama.
5) Fungsi Perlindungan
Setiap anggota keluarga berhak mendapatkan perlindungan
dari berbagai ancaman yang bersifat merugikan di dunia dan di
akhirat dari anggota lainnya. Dengan perlindungan yang
26
diberikan dalam keluarga, segenap anggota keluarga akan
merasa aman, nyaman, dan bahagia.
6) Fungsi Pendidikan
Fungsi ini sangat penting untuk meningkatkan harkat dan
martabat manusia. Orang tua hendaknya memberikan
bimbingan dan pendidikan bagi setiap anggota keluarga. Dari
keluarga, anak mulai belajar berbagai macam hal terutama
nilai-nilai, keyakinan, akhlak, belajar berbicara, mengenal
huruf dan angka serta bersosialisasi.
7) Fungsi Sosialisasi Anak
Anak pertama kali hidup bersosialisasi didalam keluarga.
Anak mulai belajar berkomunikasi dengan orang tuanya
melalui pendengaran dan gerakan (isyarat) hingga anak mampu
berbicara. Sejak dini hendaknya anak mulai diajarkan untuk
mampu mendengarkan, menghormati, menghargai orang lain
serta peduli terhadap lingkungan sekitar. Selain itu, hendaknya
anak diajarkan untuk bersikap jujur, saling menyayangi, saling
membantu, bertanggung jawab dan memiliki etika yang baik.
8) Fungsi Rekreasi
Rekreasi merupakan salah satu hiburan yang baik bagi jiwa
dan pikiran. Karena dapat menyegarkan pikiran, menenangkan
jiwa dan mempererat ikatan kekeluargaan. Rekreasi bisa
dilakukan dimana saja dan tidak perlu menghabiskan banyak
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uang. Keluarga dapat mengunjungi tempat rekreasi diluar
ruangan seperti taman, gunung atau pantai sebagai alternative
menyegarkan pikiran.
4. Dukungan Sosial Keluarga
Narapidana membutuhkan dukungan yang berasal dari keluarga
dalam menghadapi masalah-masalah yang dihadapi. Hal itu dirasa
sangat penting karena keluarga merupakan lingkungan yang paling
dekat dengan narapidana. Dukungan dari keluarga diharapkan mampu
memberikan dampak positif bagi narapidana sebagai jalan keluar
dalam memecahkan masalah. Dukungan sosial yang diperoleh
narapidana dari orang lain yang dapat dipercaya memberikan arti
bahwa ia merasa diperhatikan, diberikan kasih sayang dan merasa
dicintai.
Van Beest dan Baerveldt (dalam Sri Lestari, 2012: 60) berpendapat
bahwa dukungan orang tua pada anak berupa dukungan emosi dan
dukungan instrumental, yaitu mencakup perilaku secara fisik atau
verbal yang menunjukkan perilaku afeksi atau dorongan dan
komunikasi yang positif atau terbuka.
Penelitian yang dilakukan Nurfika Asmaningrum dkk menyatakan
bahwa dukungan sosial keluarga merupakan dukungan sosial yang
dapat dijangkau oleh keluarga. Dukungan sosial keluarga sangat
dibutuhkan oleh seseorang yang menjadi anggota keluarga dalam hal
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ini narapidana karena keluarga merupakan sumber dukungan sosial
terdekat yang paling mengetahui kebutuhan akan anggota keluarganya.
Dukungan sosial keluarga bagi narapidana menjadi hal yang sangat
penting, sebab manusia memiliki kodrat sebagai makhluk sosial.
Sebagai makhluk sosial, keberadaan manusia yang selalu
membutuhkan dan dibutuhkan orang lain akan menciptakan hubungan
timbal balik. Sehingga, adanya kebersamaan antar sesama manusia ini
dapat menjadi solusi dalam menghadapi tekanan-tekanan yang
dirasakan oleh narapidana.
5. Lembaga Pemasyarakatan (Lapas)
a. Pengertian Lembaga Pemasyarakatan
Pengertian Lembaga Pemasyarakatan dalam Pasal 1 angka 3
Undang-undang No. 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan
adalah tempat untuk melaksanakan pembinaan terhadap
Narapidana dan Anak Didik Pemasyarakatan. Lembaga
Pemasyarakatan sebagai lembaga yang berfungsi melakukan
pembinaan narapidana berada dibawah dan bertanggung jawab
kepada Kepala Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM.
Menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995, Lembaga
pemasyarakatan didirikan di setiap ibukota kabupaten atau
kotamadya, namun bila dianggap perlu, dapat didirikan cabang
Lapas di tingkat kecamatan atau kota administratif.
b. Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
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Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bidang
Pemasyarakatan Lapas Klas IIB Klaten  bernaung dan bertanggung
jawab langsung kepada Kanwil Departemen Hukum dan HAM
Jawa Tengah.
Bangunan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten didirikan
sekitar tahun 1923 oleh Pemerintahan Belanda, pada waktu itu
bernama Pendjara digunakan untuk penjara bagi pribumi dan
lokasinya di alun-alun Klaten. Seiring dengan perkembangan
zaman dan berubahnya system kepenjaraan menjadi
pemasyarakatan. Kemudian berubah nama menjadi Rumah
Tahanan Negara. Lapas sekarang berada di lokasi tengah-tengah
kota, tepatnya di Jl. Pemuda No. 206 Klaten dengan Nomor
Telepon dan Faximili (0271) 322019, Kode Pos 57411
(http://lpklaten.blogspot.co.id/).
B. Penelitian yang Relevan
Berikut referensi yang relevan dengan judul kajian yaitu tentang
dukungan sosial keluarga pada narapidana di Lapas Klas IIB Klaten.
1. E-journal, dengan judul Bentuk Dukungan Sosial Keluarga Terhadap
Remaja Pengguna Narkoba (Studi Kasus Di Yayasan Borneo Insan
Mandiri Samarinda). Ditulis oleh Aris Kristanto, mahasiswa Program
S1 Ilmu Sosiatri, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Mulawarman 2014. Penelitian ini menggunakan teknik pusposive
sampling sebagai metode pengambilan data, untuk mengetahui bentuk
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dukungan yang diberikan oleh keluarga terhadap remaja mereka yang
menggunakan narkoba di Yayasan Borneo Insan Mandiri Samarinda.
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus peneliti adalah dukungan
yang diberikan kepada orang tua kepada remaja pengguna narkoba,
bentuk dukungan yang dominan diberikan orang tua kepada remaja
pengguna narkoba dan aktor yang dominan memberikan dukungan
kepada remaja pengguna narkoba. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa kurangnya dukungan sosial diberikan oleh keluarga terhadap
remaja pengguna narkoba. Kemudian bentuk dukungan yang dominan
adalah berupa nasehat kepada remaja pengguna narkoba dan aktor
yang dominan memberikan dukungan adalah teman dari remaja
pengguna narkoba.
2. Jurnal IKESMA volume 10 nomor 1 maret 2014, dengan judul
Dukungan Sosial Keluarga Sebagai Upaya Pencegahan Stres Pada
Lansia Dengan Andropause di Desa Gebang wilayah kerja puskesmas
Patrang Kabupaten Jember. Ditulis oleh Nurfika Asmaningrum dkk
Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Jember. Penelitian ini
menggunakan Teknik sampling menggunakan purposive sampling.
Dengan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survey
analitik dengan pendekatan crosssectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua lansia laki-laki dengan usia diatas 60 tahun di Gebang
wilayah kerja Puskesmas Patrang yang berjumlah 1026 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden dengan dukungan sosial
31
keluarga baik sebesar 65,9% dan jumlah responden dengan dukungan
sosial keluarga tidak baik sebesar 34,1%. Pada lansia dengan dukungan
sosial baik, lansia mengalami tingkat stres ringan sebesar 59,1%.
Sedangkan lansia dengan dukungan sosial tidak baik mengalami
tingkat stres ringan sebesar 12,5% dan lansia dengan tingkat stress
sedang 21,6%.
3. Skripsi dengan judul Dukungan Sosial Pada Orang Tua Tunggal
Perempuan Miskin. Ditulis oleh Siti Muthoharoh, mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012.
Skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus yang
bersifat deskriptif, untuk mengetahui dan memahami kehidupan orang
tua tunggal perempuan, masalah-masalah yang dihadapi, bentuk-
bentuk dukungan sosial yang diterima, pengaruh serta makna
dukungan sosial bagi orang tua tunggal perempuan dan akhirnya dapat
diketahui bagaimana gambaran dukungan sosial yang diterima orang
tua tunggal perempuan. Hasil penelitian ini menunjukkan riwayat
menjadi orang tua tunggal yang sama antara kedua informan, yaitu
suami meninggal dunia karena sakit stroke dan masalah yang dihadapi
yaitu mengenai masalah anak dan masalah ekonomi.
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Aris Kristanto menjelaskan tentang Bentuk Dukungan Sosial
Keluarga Terhadap Remaja Pengguna Narkoba Di Yayasan Borneo Insan
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Mandiri Samarinda. Penelitian yang dilakukan oleh Nurfika Asmaningrum
dkk menjelaskan tentang Dukungan Sosial Keluarga Sebagai Upaya
Pencegahan Stres Pada Lansia Dengan Andropause di Desa Gebang
wilayah kerja puskesmas Patrang Kabupaten Jember sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Siti Muthoharoh menjelaskan Dukungan Sosial Pada
Orang Tua Tunggal Perempuan Miskin.
Sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan tentang Dukungan Sosial
Keluarga Pada Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada
Dukungan Sosial yang diberikan untuk membantu menangani
permasalahan yang dialami subyek.
C. Kerangka Berpikir
Input Proses Output
Impact
Dukungan
Sosial Keluarga
Dukungan Emosional
Dukungan Penghargaan
Dukungan Instrumental
Dukungan Informasi
Dukungan Persahabatan
Dukungan Motivasional
Narapidana
memiliki
masalah-masalah
Di Lapas Klaten
Narapidana mampu
menghadapi masalah-
masalah selama di
Lapas Klaten
1. Narapidana memiliki sikap penerimaan diri
2. Narapidana memiliki semangat dan
dorongan tinggi
3. Narapidana mampu beradaptasi dengan
lingkungan
4. Narapidana mampu berinteraksi dengan
yang lainnya di Lapas
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Narapidana ketika menjalani masa pidana di Lembaga Pemasyarakatan
memiliki hambatan/permasalahan diantaranya: merasa kesusahan,
kesepian, hilangnya kebebasan, perubahan hidup yang sebelumnya bebas
menjadi terisolasi, tidak nyaman, kesulitan beradaptasi dan belum lagi
labeling yang melekat pada dirinya sehingga menyebabkan narapidana
mengalami tekana-tekanan baik fisik maupun psikis. Hal tersebut yang
membuat narapidana dirasa membutuhkan kehadiran orang lain sebagai
upaya meminimalisir permasalahan-permasalahan yang dialami.
Seseorang diluar diri narapidana diharapkan mampu hadir sebagai orang
yang mampu menjadi tumpuan harapan, tempat berkeluh kesah dan dapat
memotivasi narapidana agar terus bangkit sehingga narapidana dapat
menjalani masa pidana dengan baik di Lapas.
Dukungan sosial dapat diberikan oleh siapa saja baik keluarga maupun
teman. Namun dalam penelitian ini, yang menjadi fokus adalah dukungan
keluarga karena keluarga merupakan orang terdekat narapidana. Dukungan
keluarga yaitu bantuan yang diberikan keluarga kepada anggota keluarga
yang lain sehingga anggota keluarga yang sedang menghadapi masalah
merasa diperhatikan, diberi kasih sayang dan merasa dicintai. Dukungan
keluarga ini memiliki aspek-aspek diantaranya : dukungan emosional,
dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi,
dukungan persahabatan dan dukungan motivasional.
Dukungan emosional ditunjukkan dengan pemberian empati dan
perhatian kepada narapidana agar merasa nyaman, aman dan merasa
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dicintai. Dukungan emosional ini berupa perkataan atau sikap seperti
mengusap rambut, berjabat tangan, pemberian kasih sayang dari orang tua
kepada anaknya. Keluarga juga dapat memberikan perhatian pada saat
narapidana mengalami permasalahan. Dukungan penghargaan diwujudkan
melalui penghargaan dan dorongan terhadap gagasan atau perasaan
individu.  Dukungan penghargaan ini berupa pujian yang diucapkan
langsung dari keluarga kepada narapidana.
Dukungan instrumental meliputi bantuan langsung misalnya bantuan
berupa finansial, benda atau tenaga. Narapidana mendapat dukungan
instrumental dari keluarga seperti membawakan makanan kesukaan,
membawakan pakaian ganti dan bermain. Dukungan informasi meliputi
pemberian nasihat, arahan, saran atau umpan balik tentang apa yang
dikerjakan narapidana. Keluarga narapidana memberikan nasihat untuk
selalu bersabar, tidak meninggalkan kewajiban untuk beribadah dan selalu
berpikir positif. Dukungan persahabatan dapat diberikan keluarga dengan
meluangkan waktu untuk sekedar mendengarkan cerita narapidana.
Dukungan motivasional berupa pemberian dorongan dan semangat pada
narapidana untuk terus bangkit dalam menjalani kehidupan di Lapas.
Dengan hadirnya keluarga yang memberikan dukungan kepada
narapidana, keluarga dalam hal ini fokus kepada orang tua dapat saling
memahami dan mengerti apa saja permasalahan yang dialami anaknya.
Permasalahan yang dialami narapidana dapat digali melalui pengungkapan
dan obrolan. Oleh karena keluarga adalah orang terdekat dari narapidana,
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maka dapat memungkinkan adanya keterbukaan dari narapidana kepada
keluarganya.
Dukungan sosial keluarga dapat berupa perhatian, kasih sayang,
penghargaan, motivasi dan dorongan serta pemberian informasi. Setelah
mendapat dukungan sosial dari keluarga diharapkan narapidana mampu
menghadapi masalah-masalah selama di Lapas yang dibuktikan dengan
memiliki sikap dan penerimaan diri, memiliki semangat dan dorongan
tinggi, mampu beradaptasi dengan lingkungan serta mampu berinteraksi
dengan yang lainnya di Lapas.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
yang bertempat di Jl Pemuda No.206 Klaten Selatan, Klaten pada tanggal
25 Oktober s/d 20 Desember 2017.
B. Pendekatan penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2010:
4) metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Sutopo (2002: 110) menjelaskan penelitian deskriptif menunjukkan
bahwa penelitian mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan
mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi
menurut apa adanya di lapangan studinya. Peneliti menekankan catatan
yang menggambarkan situasi sebenarnya guna mendukung penyajian data
(Sutopo, 2002: 35). Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif karena perilaku manusia dan dukungan sosial keluarga
dapat dilihat secara langsung, jelas dan nyata dari subyeknya. Peneliti
mengggunakan inderanya untuk mengerahkan seluruh tenaga agar
mendapatkan data penelitian yang maksimal. Hasil penelitian tersebut
nantinya akan menggambarkan fenomena/fakta-fakta yang ditemukan saat
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dilapangan dalam bentuk dan dampak adanya dukungan sosial dari
keluarga.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen utama adalah
peneliti sendiri. Menurut Sugiyono (2015: 222) peneliti kualitatif bertindak
sebagai human instrument (Alat utama riset) yang berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
kemudian membuat kesimpulan atas temuannya.
Lincoln & Guba (dalam Sutopo, 2002: 36) menyebutkan dalam
penelitian kualitatif ada keyakinan bahwa hanya manusia yang mampu
menggapai dan menilai makna dari berbagai interaksi. Instrumen
pendukung yang biasanya digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data misalnya pedoman wawancara, daftar pertanyaan dan alat ukur
lainnya.
Dalam penelitian kualitatif, sampel yang dipilih berfungsi untuk
mendapatkan informasi secara maksimal. Dalam penelitian ini, sampel
yang diambil jumlahnya tidak dapat ditentukan sebelumnya, artinya
sampel yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan data selama
dilapangan. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu teknik purposive sampling (sampel bertujuan), yaitu
sampel yang diambil dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai
dengan tujuan yang dimaksud peneliti. Teknik ini diterapkan dengan
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mengidentifikasi orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang
peneliti harapkan sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi
sosial yang diteliti (Sugiyono, 2015: 219).
Dalam penelitian ini, sampel merupakan orang-orang yang terlibat
dalam pemberian dukungan sosial keluarga terhadap narapidana di
Lembaga Pemasyakaratan Klas IIB Klaten. Adapun dalam hal ini yang
dianggap sebagai informan yang tepat dan akan digunakan sebagai media
pengumpulan data yaitu :
1. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan Kegiatan
Kerja Lembaga Pemasyarakatan Klaten, Eko Bekti, S., Bc.IP., SH.
Dengan tujuan mengetahui pembinaan yang dilakukan terhadap
narapidana.
2. Keluarga Narapidana berjumlah 3 orang, yang mana setiap
keluarga berjumlah 1 orang. Tujuannya mengetahui dukungan
sosial yang diberikan pihak keluarga kepada narapidana di Lapas
Klaten.
3. Narapidana berjumlah 3 orang dengan kriteria antara lain: berusia
diatas 18 tahun tetapi dibawah 21 tahun dimana pada saat masuk
Lapas berusia dibawah 18 tahun. Dengan tujuan mengetahui
gambaran dukungan sosial dari keluarga.
D. Sumber dan Jenis Data
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2010: 157) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
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selebihnya adalah data tambahan (sekunder) seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, antara lain:
a. Data Primer
Data primer merupakan informasi yang diperoleh langsung dari
sumber-sumber primer yakni dari subyek kepada peneliti. Data
primer dalam penelitian ini berasal dari subyek penelitian yang
merupakan sumber data. Subyek atau narasumber dalam penelitian
ini antara lain:
1. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan Kegiatan
Kerja Lembaga Pemasyarakatan Klaten, Eko Bekti, S., Bc.IP.,
SH.
2. 3 orang keluarga narapidana, masing-masing keluarga
narapidana berjumlah 1 orang.
3. 3 orang narapidana yang berusia diatas 18 tahun tetapi dibawah
21 tahun dimana pada saat masuk Lapas Klas IIB Klaten
berusia dibawah 18 tahun.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung, penjelas dan
memiliki hubungan erat dengan data primer. Data sekunder dipakai
dalam penelitian ini dapat membantu peneliti dalam menghemat
waktu dan tenaga. Data sekunder diambil dari hasil pengamatan
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peneliti saat berada di lapangan. Data sekunder dalam penelitian ini
adalah :
1. Arsip profil lembaga dan kegiatan pembinaan di Lapas Klas
IIB Klaten.
2. Arsip identitas narapidana berdasarkan kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
3. Dokumentasi selama proses penelitian di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini,
teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain:
1. Observasi
Teknik ini digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang nampak.
Pengamatan memungkinkan pengamat untuk melihat dunia
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian dan memungkinkan
peneliti merasakan apa yang dirasakan subjek penelitian (Moleong,
2010: 175). Observasi ini menggunakan observasi partisipasi pasif,
dimana dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut
(Sugiyono, 2015: 227). Observasi ini dilakukan peneliti untuk
mengoptimalkan data mengenai dukungan sosial oleh keluarga
terhadap narapidana di Lapas Klaten.
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2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono,
2015: 231). Teknik ini dilakukan untuk mengetahui hal-hal dari
responden/subyek secara mendalam. Menurut Moleong (2010:
186) wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu antara
pewawancara dengan pihak terwawancara dengan maksud
memperluas informasi dari subyek.
Penelitian ini menggunakan jenis wawancara semiterstruktur
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan
dengan wawancara terstruktur. Wawancara jenis ini bertujuan
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak untuk wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya (Sugiyono, 2015: 233). Wawancara ditujukkan kepada
beberapa responden/subyek seperti Kepala Lapas Klaten tentang
profil dan pembinaan terhadap narapidana di Lapas Klaten, pihak
keluarga sebagai sumber pemberian dukungan dan narapidana
sebagai penerima dukungan dari keluarga.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2015: 240). Menurut Moleong (2010: 216)
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dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya setiap bahan
tertulis ataupun film. Teknik ini diperlukan untuk memperoleh data
yang didapat dari buku-buku, dokumen, catatan harian, peraturan-
peraturan dan sebagainya mengenai Lapas Klas IIB Klaten.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan sebagai teknik pemeriksaan bagi
peningkatan validitas. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan
triangulasi untuk mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2015: 241). Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu (Moleong, 2010: 330).
Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2015: 241) triangulasi
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang
telah ditemukan. Peneliti menggunakan teknik ini untuk me-rechek
temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber,
metode, atau teori (Moleong, 2010: 332). Dalam pemeriksaan data ini,
peneliti menggunakan beragam sumber data yang berbeda untuk menggali
informasi seperti beberapa informan atau narasumber melalui wawancara,
aktivitas yang menggambarkan perilaku narasumber dan sumber yang
berupa catatan atau dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan
narasumber.
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G. Teknik Analisis Data
Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2015: 244) analisis data
merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan
setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 2015: 245).
Analisis data sebelum peneliti memasuki lapangan dilakukan terhadap
data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan
untuk menentukan fokus penelitian. Pada saat analisis data di lapangan,
misalnya saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarainya. Apabila peneliti belum puas memperoleh
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang dianggap
kredibel. Proses Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:
1. Reduksi Data; artinya merangkum atau memilih hal-hal yang
pokok. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup
banyak, oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci karena
semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Dengan mereduksi data akan lebih
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya.
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2. Penyajian Data; dilakukan setelah data direduksi. Penyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat atau bagan. Dengan
adanya penyajian data, maka akan memudahkan peneliti dalam
memahami apa yang terjadi dan merencanakan langkah selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi; merupakan langkah terakhir.
Penarikan kesimpulan ini dilakukan atas penarikan-penarikan
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal yang didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan adalah kesimpulan yang kredibel.
Bagan 3.1 Komponen dalam analisis data Model Miles and Huberman
Data
Collection
Data
Display
Conclusions:
drawing/verifying
Data
Reduction
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi
1. Sejarah Lembaga Pemasyarakatan  Klas IIB Klaten
Lapas Klas IIB Klaten didirikan pada tahun 1923 oleh pemerintah
Belanda yang saat itu disebut sebagai “Pendjara” kemudian sejak tahun
1985 berubah nama menjadi Rumah Tahanan Negara Klas IIB Klaten,
berdasarkan SK Menteri Kehakiman RI No.W9.PR.07.03.0322 dan
sejak tanggal 16 April 2003 berubah nomenklatur menjadi Lapas Klas
IIB Klaten berdasarkan SK Menteri Kehakiman dan HAM RI No
M.05.PR.07.03 Tahun 2003 (sumber: dokumen profil Lapas Klas IIB
Klaten).
Lembaga pemasyarakatan memiliki fungsi untuk membina
narapidana dan tahanan sebagai makhluk Tuhan, individu dan anggota
masyarakat. Dalam melakukan pembinaan narapidana dan tahanan
harus dididik kejiwaan dan pribadinya serta peran masyarakat untuk
mendukungnya. Dengan demikian Lembaga Pemasyarakatan harus
sebisa mungkin mendidik dan membina narapidana, sehingga setelah
keluar dari lapas akan menjadi lebih baik dan berguna bagi masyarakat
atau negara.
Lembaga pemasyarakatan Klas IIB Klaten berada di lokasi tengah
kota, tepatnya di Jl Pemuda No.206 Klaten Selatan yang memiliki luas
tanah seluruhnya 8.210 M2 dan bangunan seluas 5.808 M2 yang
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digunakan untuk bangunan kantor dan tiga blok hunian untuk
narapidana dan tahanan serta 1 kamar wanita dan kepemilikian tanah
tersebut adalah Hak Milik Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia yang sekarang menjadi Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Untuk daya tampung atau
kapasitas hunian narapidana dan tahanan, Lembaga pemasyarakatan
Klas IIB Klaten memiliki kapasitas hunian 133 orang dan sekarang
overload diisi kurang lebih 300 narapidana dan tahanan. Blok hunian
tersebut dibagi menjadi tiga Blok untuk narapidana dan tahanan
dengan rincian; Blok A terdapat 13 kamar, Blok B terdapat 13 kamar,
Blok C terdapat 16 kamar dan 1 kamar wanita.
Menurut dokumen profil Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB
Klaten, jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
per tanggal 10 Maret 2017 sebanyak 305 orang yang terdiri dari
narapidana 240 orang dan tahanan 65 orang. Untuk narapidana dapat
diklasifikasikan menjadi 5 yaitu:
a. B.I : Jumlah 190 orang
Yaitu Narapidana yang menjalani hukuman penjara lebih
dari satu tahun keatas.
b. B.IIa : Jumlah 48 orang
Yaitu Narapidana yang menjalani hukuman penjara selama
tiga bulan sampai satu tahun.
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c. B.IIb : Jumlah 2 orang
Yaitu Narapidana yang menjalani hukuman penjara selama
satu hari sampai tiga bulan kebawah.
d. B.III : Jumlah 0 orang
Yaitu Narapidana yang dijatuhi hukuman kurungan.
e. B.III/S : Jumlah 5 orang
Yaitu Narapidana yang menjalani pidana kurungan
pengganti denda.
Sedangkan tahanan dapat diklasifikasikan menjadi lima golongan,
dengan uraian sebagai berikut:
a. AI : Jumlah 6 orang
Merupakan tahanan penyidik atau tahanan polisi.
b. AII : Jumlah 17 orang
Merupakan tahanan penuntut umum atau tahanan jaksa
penuntut umum.
c. A.III : Jumlah 32 orang
Merupakan tahanan hakim pengadilan negeri, dimana suatu
perkara belum dapat diselesaikan dengan menentukan vonis
hakim. Jadi untuk menyelesaikan pemeriksaannya
diperlukan penahanan yang lamanya telah ditentukan.
d. A.IV : Jumlah 5 orang
Tahanan atas nama pengadilan tinggi yaitu tahanan yang
mengajukan upaya hukum banding.
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e. A.V : Jumlah 5 orang
Tahanan untuk Mahkamah Agung, dimana salah satu pihak
belum puas atas keputusan pengadilan tinggi dan
menggunakan upaya hukum kasasi.
2. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Lembaga Pemasyarakatan Klas
IIB Klaten
Adapun visi, misi, tujuan dan sasaran Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIB Klaten sebagai berikut:
a. Visi
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan
penghidupan Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai individu,
anggota masyarakat dan makhluk Tuhan Yang Maha Esa
(membangun manusia mandiri)
b. Misi
1) Menegakkan hukum dan Hak Asasi Manusia terhadap tahanan,
narapidana, anak, dank klien Pemasyarakatan
2) Mewujudkan Lembaga Pemasyarakatan yang akuntabel,
transparan, dan berbasis kinerja
3) Mengembangkan Kompetensi, Integritas, Profesionalisme dan
Etos Kerja Petugas Pemasyarakatan
4) Mengembangkan sistem layanan Pemasyarakatan berbasis
teknologi informasi
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c. Tujuan
1) Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi
manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri
dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima
kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif dan berperan
dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai
warga negara yang baik dan bertanggung jawab.
2) Memberikan jaminan perlindungan hak asasi tahanan yang
ditahan di Rumah Tahanan Negara (dititipkan di Lapas) dalam
rangka untuk memperlancar proses penyidikan, penuntutan dan
pemeriksaan di sidang pengadilan.
d. Sasaran
1) Sasaran pembinaan adalah meningkatkan kualitas warga
binaan, yaitu:
a) Kualitas Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa
b) Kualitas Intelektual
c) Kualitas Sikap dan perilaku
d) Kualitas Profesional / Keterampilan
e) Kualitas Kesehatan jasmani dan rohani
2) Sasaran pelaksanaan sistem pemasyarakatan pada dasarnya
juga untuk terwujudnya tujuan pemasyarakatan yaitu dengan
target mengupayakan keberhasilan dengan indikator antara lain
yang merupakan bagian dari upaya meningkatkan ketahanan
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sosial dan ketahanan nasional, serta merupakan indicator-
indikator nasional yang digunakan untuk mengukur tentang
sejauh mana hasil-hasil yang dicapai dalam pelaksanaan sistem
pemasyarakatan sebagai berikut:
a) Menurunnya secara bertahap dari tahun ke tahun angka
pelarian dan gangguan kamtib.
b) Meningkatnya secara bertahap jumlah narapidana yang
bebas sebelum waktunya melalui proses asimilasi dan
integrasi.
c) Semakin menurunnya dari tahun ke tahun angka residivis
d) Secara bertahap perlindungan banyaknya narapidana yang
bekerja dibidang industri dan pemeliharaan
e) Lembaga Pemasyarakatan dalam kondisi bersih dan
terpelihara
f) Semakin terwujudnya lingkungan pembinaan yang
menggambarkan proyeksi nilai-nilai masyarakat ke dalam
Lembaga Pemasyarakatan, dan
g) Semakin berkurangnya nilai-nilai sub kultur penjara dalam
Lembaga Pemasyarakatan.
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Dalam melaksanakan pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas
IIB Klaten, dibutuhkan pegawai yang sesuai dengan bidangnya
masing-masing. Berikut adalah jumlah pegawai 91 orang, dengan
rincian sebagai berikut:
 Tingkat Pendidikan
- SMA : 52 orang
- DIII : 7 orang
- S1 : 30 orang
- S2 : 2 orang
 Jenis  Kelamin
- Laki-laki : 67 orang
- Perempuan : 24 orang
 Golongan Kepangkatan
- Golongan IV : 1 orang
- Golongan III : 84 orang
- Golongan II : 6 orang
3. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
Berikut ini adalah bagan struktur organisasi Lembaga
Pemasyarakatan :
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Bagan 4.1
Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
KALAPAS
KEPALA URUSAN
UMUM
KASUBAG TATA
USAHA
KEPALA URUSAN
KEPEGAWAIAN
KEPALA SEKSI
ADKAMTIB
KASUBSI
KEAMANAN
KASUBSI PELATIB
KEPALA SEKSI
BINADIK & GIATJA
KASUBSI
REGISTRASI
KASUBSI
PERAWATAN
KASUBSI
KEGIATAN KERJA
KA KPLP
KARUPAM I
KARUPAM II
KARUPAM III
KARUPAM IV
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Berdasarkan bagan struktur organisasi diatas, dapat dijelaskan
tugas pokok dan fungsi dari masing-masing bagian sebagai berikut:
a. Kepala Lembaga Pemasyarakatan
Mengkoordinasikan pembinaan kegiatan kerja, administrasi
keamanan dan tata tertib serta pengelolaan tata usaha meliputi
urusan kepegawaian, keuangan, dan rumah tangga sesuai peraturan
yang berlaku dalam rangka pencapaian tujuan pemasyarakatan.
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas ketata usahaan
kepegawaian, keuangan, perlengkapan dan kerumahtanggaan
sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam rangka
pelayanan administratif dan fasilitatif Lembaga Pemasyarakatan.
1) Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan
Melaksanakan urusan kepegawaian dan keuangan sesuai
dengan ketentuan dan Peraturan Perundang-Undangan yang
berlaku dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.
2) Kepala Urusan Umum
Melaksanakan tata urusan persuratan, perlengkapan dan
kerumahtanggan Lembaga Pemasyarakatan sesuai dengan
peraturan dan prosedur yang berlaku dalam rangka kelancaran
pelaksanaan tugas.
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c. Kepala Kesatuan Pengamanan
Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas penjagaan pengamanan
dan ketertiban sesuai jadwal tugas agar tercapai keamanan dan
ketertiban di lingkungan Lembaga Pemasyarakatan.
d. Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan Kegiatan
Kerja
Mengkoordinasikan pelaksanaan registrasi, statistik,
dokumentasi, pembinaan mental/rohani, fisik serta perawatan
kesehatan Narapidana/anak didik serta bimbingan kerja dan
mengelola hasil kerja sesuai peraturan yang berlaku dalam rangka
kelancaran pelaksanaan tugas pemasyarakatan.
1) Kepala Sub Seksi Registrasi & Bimbingan Kemasyarakatan
Melakukan dan membuat pendataan, statistik, dokumentasi
sidik jari, serta memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani,
latihan kesenian dan olahraga, peningkatan pengetahuan,
assimilasi, cuti dan pelepasan Napi/anak didik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam rangka kelancaran pelaksanaan
tugas pemasyarakatan.
2) Kepala Sub Seksi Perawatan Napi/anak didik
Melaksanakan pelayanan kesehatan dan perawatan dan
penyediaan pakaian dan makanan sesuai dengan ketentuan dan
prosedur yang berlaku dalam rangka pemeliharaan dan
peningkatan kesejahteraan Narapidana dan anak didik.
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3) Kepala Sub Seksi Kegiatan Kerja
Melaksanakan pemberian bimbingan kerja dan mempersiapkan
fasilitas sarana kerja serta mengolah hasil kerja daripada
Narapidana/anak didik di Lembaga Pemasyarakatan.
e. Kepala Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib
Mengkoordinasikan kegiatan administrasi keamanan dan tata
tertib dengan mengatur jadwal tugas dan pengamanan
perlengkapan sesuai peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam
rangka tercipta suasana aman dan tertib di lingkungan Lembaga
Pemasyarakatan.
1) Kepala Sub Seksi Keamanan
Menyelenggarakan tugas keamanan dan ketertiban mengatur
atau membuat jadwal tugas dan pengamanan, perlengkapan
pengamanan jadwal sesuai dengan peraturan dan petunjuk yang
berlaku agar tercipta suasana aman dan tertib di lingkungan
Lembaga Pemasyarakatan.
2) Kepala Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib
Membuat laporan keamanan dan ketertiban
4. Sarana dan Prasarana di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB
Klaten
Adapun Sarana dan Prasarana di Lembaga Pemasyarakatan Klas
IIB Klaten sebagai berikut:
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Status tanah Hak Milik Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia yang sekarang menjadi Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Luas tanah /
bangunan seluruhnya 8.210 M2. Kapasitas hunian : 133 orang.
a. Keadaan Bangunan
Bangunan kantor: terdiri atas kantor untuk pelayanan teknis dan
pelayanan administratif
Bangunan hunian Warga Binaan terdiri atas:
Blok A : Untuk warga binaan kasus narkotika dan anak
Blok B : Untuk warga binaan pemuda / dewasa kasus
kriminal
Blok C :Untuk warga binaan pemuda / dewasa kasus
kriminal
Blok wanita : Untuk warga binaan  wanita
b. Bangunan Pendukung
Aula, Poliklinik, Ruang kegiatan kerja, dapur, pos atas I,II,II,IV
pos antara lingkungan dan depan, ruang layanan kunjungan dan
penggeledahan, ruang besukan, ruang genset dan ruang
perpustakaan.
c. Bangunan Keagamaan
Masjid, Gereja
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d. Sarana dan prasarana pengamanan
Lapas Klaten dilengkapi dengan: CCTV Indoor dan Outdoor,
Handy Talky, Pakaian anti Huru Hara dan Metal Detector.
B. Hasil Temuan
1. Pembinaan Narapidana Di Dalam Lembaga Pemasyarakatan
Dalam melaksanakan pembinaan kepada narapidana, Lapas Klas
IIB Klaten memiliki berbagai program kegiatan antara lain:
a. Kegiatan Aktivitas Fisik
Lapas Klas IIB Klaten melaksanakan pembinaan kepada Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) berupa aktivitas fisik misalnya
senam pagi rutin setiap hari senin sampai kamis. Kebutuhan akan
jasmani sangat diperlukan agar WBP memiliki raga yang sehat dan
dapat melatih mental dan emosinya. Sebagaimana hal tersebut yang
disampaikan oleh Ibu Tri Atmadjanti, S.H (W1.N1 baris 24-35).
“Ada pembinaan kepribadian diantaranya kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan senin-kamis berupa TPA bagi yang
beragama islam dan kegiatan keagamaan bagi non muslim, ada
senam pagi setiap senin-kamis, ada pelatihan seperti menjahit
yang biasanya dilaksanakan sewaktu-waktu, bengkel kerja
biasanya pelatihan membuat talikur, sangkar burung dan ternak
lele, olahraga dan kegiatan membaca yang bisa diperoleh dari
perpustakaan.” (W1.N1 baris 24-35).
Kegiatan senam pagi yang rutin dilakukan oleh para WBP
Lapas Klas IIB Klaten juga dinyatakan oleh subyek Wawan (nama
samaran) dalam (W1.N4 baris 9-10) dan subyek Gugun (nama
samaran) dalam (W1.N5 baris 3).
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“Senam pagi, TPA sama Sahabat Kapas setiap kamis mbak.”
(W1.N4 baris 9-10).
“Cuma ngaji, sholat sama senam mbak.” (W1.N5 baris 3).
b. Kegiatan Keagamaan
Kegiatan yang dilakukan dalam rangka untuk penguatan rohani
bagi WBP yaitu kegiatan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) bagi
WBP yang beragama islam yang dilaksanakan setiap hari senin
sampai kamis dan kegiatan keagamaan bagi WBP non muslim.
Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Ibu Tri
Atmadjanti, S.H (W1.N1 baris 24-35).
“Ada pembinaan kepribadian diantaranya kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan senin-kamis berupa TPA bagi yang
beragama islam dan kegiatan keagamaan bagi non muslim, ada
senam pagi setiap senin-kamis, ada pelatihan seperti menjahit
yang biasanya dilaksanakan sewaktu-waktu, bengkel kerja
biasanya pelatihan membuat talikur, sangkar burung dan ternak
lele, olahraga dan kegiatan membaca yang bisa diperoleh dari
perpustakaan.” (W1.N1 baris 24-35).
Kegiatan keagamaan ini dalam pelaksanaannya masih
bergabung dengan narapidana dewasa namun Lapas dapat
mengupayakan kegiatan ini secara khusus untuk anak didik.
Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Bapak Eko Bekti
Susanto, Bc. IP. SH (W1.N2 baris 170-181).
“Selain dari Sahabat Kapas tadi, misalnya diikutkan kedalam
pelatihan yang diselenggarakan BLK maupun kita, kerohanian
tapi secara khusus untuk anak belum. Tapi untuk menjajagi
khusus untuk anak sudah, bisa secara khusus waktu kerohanian
untuk anak itu tersendiri. Yang lain-lain masih bergabung
dengan yang dewasa seperti senam, upacara untuk wawasan
kebangsaan, ke masjid baca iqra dan sebagainya masih
bergabung.” (W1.N2 baris 170-181).
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c. Kegiatan Keterampilan
Pemberdayaan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan
Klas IIB Klaten terhadap narapidana melalui berbagai program
kemandirian dalam rangka menciptakan kemandirian narapidana di
dalam tahanan atau setelah bebas dari masa hukumannya.
Pembinaan dalam bidang kemandirian tersebut bertujuan agar
setelah narapidana keluar dari Lembaga Pemasyarakatan, mereka
dapat mandiri dengan bekerja pada orang lain atau membuka usaha
sendiri. Sehingga nantinya mereka dapat berguna ditengah-tengah
masyarakat.
Petugas Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten melalui sub
seksi kegiatan kerja memberikan pelatihan kegiatan kerja terhadap
WBP dengan upaya dapat membantu WBP untuk menciptakan
kemandirian seperti menjahit, cuci mobil dan motor, pelatihan
finishing meubel, budidaya ternak lele, budidaya tanaman,
pembuatan tali peluit dan pembuatan sangkar burung.
Kegiatan pemberdayaan keterampilan ini bekerjasama dengan
berbagai instansi diantaranya Kementerian Perindustrian berupa
pelatihan pembuatan mainan anak dari bahan kayu dan Balai
Latihan Kerja (BLK) Surakarta berupa pelatihan finishing meubel
dan pembuatan sangkar burung. Sebagaimana hal tersebut yang
disampaikan oleh Bapak Eko Bekti Susanto, Bc. IP. SH (W1.N2
baris 170-181).
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“Selain dari Sahabat Kapas tadi, misalnya diikutkan kedalam
pelatihan yang diselenggarakan BLK maupun kita, kerohanian
tapi secara khusus untuk anak belum. Tapi untuk menjajagi
khusus untuk anak sudah, bisa secara khusus waktu kerohanian
untuk anak itu tersendiri. Yang lain-lain masih bergabung
dengan yang dewasa seperti senam, upacara untuk wawasan
kebangsaan, ke masjid baca iqra dan sebagainya masih
bergabung.” (W1.N2 baris 170-181).
d. Kegiatan Membaca
Kegiatan membaca yang dilakukan oleh narapidana bisa
diperoleh dari perpustakaan. Lapas Klas IIB Klaten melakukan
pembinaan terhadap narapidana dengan membuka perpustakaan.
Perpustakaan tersebut dapat membantu tugas lembaga membentuk
narapidana agar dapat hidup secara wajar baik dalam kehidupan
moral maupun sosial.
Narapidana juga memiliki kebutuhan dasar salah satunya
adalah kebutuhan akan informasi. Terlebih lagi untuk narapidana
yang baru saja masuk Lapas pasti akan sangat sulit untuk
beradaptasi akan kebutuhan dasar yang sulit terpenuhi. Layanan
dan fasilitas yang diberikan perpustakaan dapat disesuaikan dengan
keterbatasan narapidana.
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten memiliki taman
bacaan pengayoman yang memiliki koleksi buku sekitar 3000 an
judul buku. Lapas Klaten juga bekerjasama dengan Kantor Arsip
dan Perpustakaan Daerah Kabupaten Klaten. Hal itu dilakukan
karena adanya minat baca yang tinggi bagi Warga Binaan Lapas
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Klaten. Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Ibu Tri
Atmadjanti, S.H (W1.N1 baris 24-35).
“Ada pembinaan kepribadian diantaranya kegiatan keagamaan
yang dilaksanakan senin-kamis berupa TPA bagi yang
beragama islam dan kegiatan keagamaan bagi non muslim, ada
senam pagi setiap senin-kamis, ada pelatihan seperti menjahit
yang biasanya dilaksanakan sewaktu-waktu, bengkel kerja
biasanya pelatihan membuat talikur, sangkar burung dan ternak
lele, olahraga dan kegiatan membaca yang bisa diperoleh dari
perpustakaan.” (W1.N1 baris 24-35).
e. Kegiatan dari Sahabat Kapas
Sahabat Kapas merupakan sebuah Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) yang concern melakukan pendampingan
terhadap anak berkonflik hukum (AKH) baik di dalam maupun
diluar Lapas. Kegiatan yang dilakukan oleh Sahabat Kapas berupa
pendampingan dan pembinaan dalam bentuk keterampilan.
Adapun kegiatan pembinaan terhadap narapidana dibawah
dampingan sahabat kapas diantaranya konseling, belajar dan
bermain, membuat film, English club dan pelatihan fotografi.
Sahabat Kapas juga memfasilitasi pertemuan orang tua dengan
Anak didik dengan pembahasan kebutuhan bagi Anak didik.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko Bekti Susanto,
Bc. IP. SH (W1.N2 baris 235-261).
“Ya sejarahnya disini banyak anak yang masuk tapi SDM kita
terbatas dalam melakukan pembinaan juga. Nah karena mereka
concern dibidang untuk kegiatan anak tadi. Ya kita sambut
dengan baik. Bahkan kegiatan itu mereka tidak hanya
konsentrasi dari kawan-kawan Sahabat Kapas tapi  juga dari
konseling, psikolog dia bisa manggil. Terus kegiatan permainan
apa, bimbingan dan lain sebagainya untuk melatih
62
keterampilan. Ya itu sarananya dari Sahabat Kapas. Jadi
istilahnya dia link lah dengan pihak yang lain untuk
memberdayakan anak-anak. Kalau kita terbatas dalam kegiatan
yang sifatnya bergabung dengan yang dewasa. Tapi secara
khusus dari kawan-kawan Sahabat Kapas ini lebih banyak
bergerak mendukung pelayanan anak-anak disini. Banyak sih
kegiatannya, dulu pernah bikin film, bikin kegiatan ya nanti
jenengan gali aja dari Sahabat Kapas sendiri biasanya hari
kamis ketemu apa saja yang sudah dilakukan Sahabat Kapas
disini.” (W1.N2 baris 235-261).
2. Problematika Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB
Klaten
a. Narapidana Gugun (nama samaran)
Gugun (nama samaran) merupakan inisial dari salah seorang
subyek dalam penelitian ini. Usianya pada tahun 2017 ini 19 tahun.
Gugun (nama samaran) tinggal di Klaten bersama ayah dan ibunya.
Gugun (nama samaran) ditahan karena melanggar pasal 81 ayat 1
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002
Tentang Perlindungan Anak, yaitu dengan sengaja melakukan
kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa, melakukan tipu
muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk anak untuk
melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan cabul.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 20
Desember 2017, Gugun (nama samaran) mengaku pernah
mengalami kondisi sulit di awal menjalani hidup di Lapas. Gugun
(nama samaran) harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru
dan kesedihan maupun ketakutan akan kehidupan di Lapas.
63
Kondisi sulit tersebut diakui oleh Gugun (nama samaran) yang
merasakan kesulitan akan kebutuhan pangan yang mau tidak mau
menunggu jatah makan tiba, keterbatasan dalam bergerak bebas
dan kesulitan bertemu dengan keluarga.
Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Gugun (nama
samaran) (W2.N5 baris 9-12).
“Susah mbak. Kalau diluar makan gampang. Susah nggak bisa
main, susah nggak bisa ketemu keluarga ketemunya kalau pas
besukan thok.” (W2.N5 baris 9-12).
Lapas Klas IIB Klaten menerapkan jadwal makan tiga kali
dalam sehari yaitu pukul 08.00, 12.00 dan 16.00 wib. Dengan
jadwal makan malam diambil pada pukul 16.00 wib sore. Menu
makanan yang dihidangkan untuk para narapidana juga sangat
sederhana seperti telur asin namun tidak asin dan sayur yang
hambar. Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Gugun
(nama samaran) (W2.N5 baris 16) dan (W2.N5 baris 21-22).
“Jam 08.00, 12.00, 16.00 wib.” (W2.N5 baris 16).
“Telor asin tapi nggak asin, sayur nggak ada rasanya.” (W2.N5
baris 21-22).
Kesulitan lain yang dirasakan oleh Gugun (nama samaran)
adalah kebutuhan akan kebersihan diri. Air yang ada di Lapas
Klaten warnanya tidak jernih dan timbul bau tak sedap sehingga
narapidana harus menyaring air terlebih dahulu sebelum mandi.
Hal tersebut diungkapkan oleh Gugun (nama samaran) pada
(W2.N5 baris 25-26).
64
“Airnya buket mbak, mambu wesi, kamar mandi ada didalem
kamar.” (W2.N5 baris 25-26).
Kondisi seperti diatas menggambarkan bahwa kehidupan di
Lapas memang membuat narapidana merasa sangat tertekan, tidak
betah dan ingin pulang. Sebagaimana hal tersebut yang
disampaikan oleh Gugun (nama samaran) (W2.N5 baris 34-35) dan
(W2.N5 baris 38-41).
“Stress nggak ada hiburan apa-apa, nggak nyaman pengen
pulang.” (W2.N5 baris 34-35).
“Yo rasanya ya nggak betah mbak, nyesel goro-goro kelakuan
sama dapet pengalaman susah. Susahnya diluar lebih susah
disini kok mbak.” (W2.N5 baris 38-41).
b. Narapidana Ega (nama samaran)
Ega (nama samaran) merupakan inisial dari salah seorang
subyek dalam penelitian ini. Usianya pada tahun 2017 ini 18 tahun.
Ega (nama samaran) tinggal di Boyolali bersama ayah dan ibunya.
Sama halnya dengan Gugun (nama samaran), Ega (nama samaran)
ditahan karena melanggar pasal 81 ayat 1 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak, yaitu dengan sengaja melakukan kekerasan atau ancaman
kekerasan, memaksa, melakukan tipu muslihat, serangkaian
kebohongan atau membujuk anak untuk melakukan atau
membiarkan dilakukan perbuatan cabul.
Kehidupan di Lapas yang dijalani oleh Ega (nama samaran), ia
lakukan dengan biasa saja dan menganggap seperti pindah kos. Ega
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(nama samaran) juga mengatakan hidup di Lapas itu dibuat senang
dan tidak ada beban. Jika Ega (nama samaran) rindu dengan
keluarga, ia hanya menunggu waktu kunjungan tiba. Sebagaimana
hal tersebut yang disampaikan oleh Ega (nama samaran) (W2.N3
baris 9-13).
“Nggeh biasa mawon mbak, koyok pindah kos ae. Digae
seneng nggak enek beban. Paling nggeh pas kangen keluarga,
nek kangen nggeh ngenteni besukan.” (W2.N3 baris 9-13).
Kesulitan lain yang dirasakan Ega (nama samaran) sama seperti
Gugun (nama samaran) yaitu tentang mandi. Warna air yang tidak
jernih dan bau yang tak sedap membuat badan gatal-gatal. Hal
tersebut diakui oleh Ega (nama samaran) dalam (W2.N3 baris 16-
19).
“Airnya item, butek, bikin gatel, ada cacingnya. Kan itu
sumurnya kotor mbak, kalau mau mandi musti nyaring dulu.”
(W2.N3 baris 16-19).
Ega (nama samaran) mengungkapkan kesulitan selain tentang
mandi yaitu soal kebutuhan pangan yang seadanya diberikan oleh
Lapas membuatnya tidak doyan makan. Ia juga mengeluh tempat
tidur yang tipis, bau tak sedap di depan kamar hunian dan
peraturan-peraturan yang ada di Lapas. Hal tersebut yang membuat
ia tidak betah tinggal di Lapas dan ingin pulang. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ega (nama samaran) (W2.N3 baris 30-36) dan
(W2.N3 baris 43).
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“Nggak doyan mbak, sayure item. Wong cuma nyawang wae
wes gilo mbak. nek malem laper ngemie. Tidur wae kasure
tipis, cuma dikasih kasur thok. Ruangane terang cuma bau kan
depannya got. Terus aturane mbak, potong rambut diseneni.”
(W2.N3 baris 30-36).
“Yo pengen muleh, nggak betah mbak.” (W2.N3 baris 43).
c. Narapidana Wawan (nama samaran)
Wawan (nama samaran) merupakan inisial dari salah seorang
subyek dalam penelitian ini. Usianya pada tahun 2017 ini 19 tahun.
Wawan (nama samaran) tinggal di Klaten bersama ayah dan
ibunya. Sama halnya dengan Gugun (nama samaran) dan Ega
(nama samaran), Wawan (nama samaran) ditahan karena
melanggar pasal 81 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 23 tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, yaitu dengan
sengaja melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan, memaksa,
melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan atau membujuk
anak untuk melakukan atau membiarkan dilakukan perbuatan
cabul.
Berbeda dengan dua subyek sebelumnya, Wawan (nama
samaran) mengatakan bahwa dirinya pusing selama menjalani
kehidupan di Lapas. Hal tersebut ia sampaikan karena kesulitan
menjalani hidup di Lapas dan tidak bisa berkumpul dengan
keluarga. Selain itu, Wawan (nama samaran) mengungkapkan
bahwa dirinya ketika awal masuk Lapas merasa takut dengan
orang-orang yang ada didalamnya karena mereka kejam dan
bertato serta merasakan kekecewaan masuk ke Lapas.
67
Sebagaimana yang disampaikan oleh Wawan (nama samaran)
(W2.N4 baris 11), (W2.N4 baris 13-15) dan (W2.N4 baris 34-36).
“Pusing.” (W2.N4 baris 11).
“Nggak tau mbak, mumet. Susah mbak, nggak bisa kumpul
keluarga, maeme susah.” (W2.N4 baris 13-15).
“Takut sama orang-orangnya, kejem-kejem sama tatoan sama
kecewa masuk sini.” (W2.N4 baris 34-36).
Kebutuhan akan pangan dan kebersihan diri juga turut
dirasakan sulit oleh Wawan (nama samaran). Hal itu terlihat dari
ungkapan Wawan (nama samaran) pada saat wawancara tanggal 20
Desember 2017.
“Nasi no mbak, gereh, tempe mayit (tempe yang direbus doang,
nggak ada rasanya).” (W2.N4 baris 17-19).
“Iya aire kotor, teyengen. Kalau sekarang udah nggak gatel
lagi, minum obat.” (W2.N4 baris 22-24).
Semua kondisi yang dialami Wawan (nama samaran) seperti
diatas membuat dirinya merasa tertekan dan tidak bisa refreshing
sehingga tidak aneh jika muncul keinginan untuk pulang.
Sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh Wawan (nama
samaran) (W2.N4 baris 29-31).
“Susah nggak isoh dolan pengen refreshing nek neng kene
stressing, bosen.” (W2.N4 baris 29-31).
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3. Bentuk Dukungan Keluarga Terhadap Narapidana
Berbagai macam bentuk dukungan keluarga yang diberikan
terhadap narapidana di Lapas antara lain sebagai berikut:
a. Dukungan Emosional
Dukungan emosional yang diberikan keluarga kepada
narapidana ditunjukkan dengan perilaku non verbal yaitu
mencium kepala, mengusap rambut dan memeluk narapidana
dengan kode (DS.E.NV.1). Sebagaimana hal tersebut
disampaikan oleh Bu Neneng Rohayati (W1.N6 baris 195-198).
“Kalo setiap saya mau pulang ke rumah, saya cium
kepalanya, saya cium saya peluk jangan lupa solat.”
(W1.N6 baris 195-198).
b. Dukungan Instrumental
Dukungan instrumental yang ditunjukkan keluarga
diantaranya membawakan Al-Qur’an (DS.I.1), uang (DS.I.2),
makanan (DS.I.3) dan pakaian (DS.I.4). Sebagaimana hal
tersebut disampaikan oleh Bu Neneng Rohayati (W1.N6 baris
198-199) (W1.N6 baris 231-234) dan (W1.N6 baris 278-281).
“Saya bawain Quran pokoknya ini dibaca…” (W1.N6 baris
198-199).
“Saya kalau besuk kesana itu harus ada uang 200ribu buat
tinggalan seratus ribu, buat makanannya seratus ribu.”
(W1.N6 baris 231-234).
“Ya nasi sambel lauk kira-kira lauknya cukup buat 2 hari
atau gimana, yang penting pengen liat keadaannya sehat
apa enggak.” (W1.N6 baris 278-281).
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Sebagaimana yang disampaikan pula oleh Bu Rewang
(W1.N7 baris 50-53).
“Paling kulo nek ninggali nggeh satus (seratus ribu) nggeh
mangkeh kaleh bethokke maem kaleh remik-remikan
ngoten niku….” (W1.N7 baris 50-53).
Dukungan instrumental juga dirasakan manfaatnya oleh
Gugun (nama samaran) dan Wawan (nama samaran) berupa
keluarga yang berkunjung ke Lapas untuk melepas rindu dan
membawakan makanan.
“Butuh no mbak, kalau nggak ada orang tua yang jenguk
kesini siapa.” (W2.N5 baris 58-59).
“Ngilangin kangen,….” ( W2.N4 baris 59).
“Makanan mbak.” (W1.N4 baris 46).
c. Dukungan Informasi
Dukungan informasi yang diberikan oleh keluarga kepada
narapidana diantaranya nasehat untuk selalu
beribadah/menjalankan kewajiban shalat (DS.Inf.1), membaca
buku (DS.Inf.2), belajar mengaji (DS.Inf.3), pemberian pepatah
(DS.Inf.4), membaca istighfar (DS.Inf.5), bersabar (DS.Inf.6),
berdoa (DS.Inf.7). Sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh
Bu Neneng Rohayati (W1.N6 baris 183-187), (W1.N6 baris
210-218), (W1.N6 baris 224-226), (W1.N6 baris 343-345).
“Kalo saya kesana biasanya orang tua ngomong suruh solat
le daripada berpikiran yang enggak-enggak lebih baik baca
buku, belajar ngaji.” (W1.N6 baris 183-187).
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“Kalo orang tua ngomongnya yang baik-baik. Apapun yang
terjadi harus dijalani. Saya selalu bilang kalau nasi sudah
jadi bubur gak bisa jadi nasi lagi, toh paling tidak bubur itu
bisa buat obat orang sakit. Apa artinya, paling tidak kan
kamu itu besok masih berguna.” (W1.N6 baris 210-218).
“Ya kamu istighfar yang banyak minta maaf sama
Allah,…” (W1.N6 baris 224-226).
“Saya bilang sabar ya le. Rezeki tu dateng darimana aja.
Yang penting disini belajar.” (W1.N6 baris 343-345).
Dukungan informasi berupa nasehat dari keluarga dapat
dirasakan oleh Ega (nama samaran) dan Wawan (nama
samaran).
“Yo campur aduk mbak, ojo ngerokok, ojo mabuk, jangan
dolanan cewek, jangan main malem.” (W2.N3 baris 70-72).
“Mulakne kapok’o rasah neko-neko meneh terus dikon
mempengke ngaji karo shalate.” (W2.N4 baris 62-64).
“Kon solat terus, sing sabar sik neng kene.” (W1.N4 baris
57-58).
d. Dukungan Motivasional
Dukungan motivasional ditunjukkan oleh keluarga dalam
bentuk  pemberian dorongan dan semangat kepada narapidana
agar dapat menjalani kehidupan di Lapas dengan kode
(DS.M.1) oleh Bu Neneng Rohayati (W1.N6 baris 349-361).
“Gak papa dihukum di dunia, daripada nanti dihukum
disana. Hina dimata manusia gak masalah. Kalo kamu
bener-bener taubat, istighfar minta maaf sama Allah,
insyaAllah kamu mulia. Rezeki yang ngasih Allah,
kehidupan masa depan yang ngasih Allah. Apa yang ada di
depan atau dibelakang kita gak tau. Yawis dijalani wae, ojo
kuatir tentang kehidupan udah ada yang ngatur. Mau
digunjing orang begini-begitu orang terserah.” (W1.N6
baris 349-361).
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Dukungan motivasional juga dapat dirasakan oleh Ega
(nama samaran) dan Wawan (nama samaran) berupa
dorongan/saran dan semangat.
“Semangat sama saran apa gitu.” (W2.N3 baris 76).
“Ngilangin kangen, nggeh dorongan semangat.”(W2.N4
baris 59-60).
Keluarga yang akan mengunjungi narapidana dan tahanan Lapas
Klas IIB Klaten diberlakukan peraturan sesuai dengan Standard
Operational Procedure (SOP) dengan alur sebagai berikut:
Bagan 4.2 Alur kunjungan
Pendaftaran Penitipan barang P2U/Penggeledahan
Pemanggilan Pelaksanaan kunjungan Penggeledahan
Keluar/selesai
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Gambar 4.1 Alur Kunjungan
(Data Dokumentasi Pribadi oleh Rahmawati Y, November 2017)
Adapun peraturan yang diterapkan Lapas Klaten pada saat
kunjungan diantaranya:
a. Pengunjung tidak diperkenankan membawa
 Makanan yang dapat menimbulkan penyakit
 Minuman keras dan sejenisnya
 Narkotika dan sejenisnya
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 Obat-obatan tanpa resep dokter
 Senjata api, senjata tajam atau benda yang dapat dibuat
senjata tajam
 Bagi petugas Aparat TNI/POLRI yang membawa
senjata api harus menitipkannya pada komandan jaga
 Handphone sebelum masuk ke ruang kepada penghuni
secara langsung (uang dititipkan pada registrasi)
b. Pengunjung dilarang memberi uang kepada penghuni
secara langsung (uang dititipkan pada registrasi)
c. Untuk kunjungan penghuni yang berstatus Tahanan agar
pengunjung meminta surat ijin berkunjung dari pihak yang
menahan
d. Untuk kunjungan penghuni yang berstatus Narapidana,
pengunjung diminta untuk menunjukkan kartu identitas,
seperti KTP/SIM
e. Pengunjung wajib berpakaian rapi dan sopan (Bagi laki-laki
tidak menggunakan celana pendek dan perempuan tidak
menggunakan rok mini)
f. Pengunjung wajib menunjukkan identitas KTP/SIM/dll dan
meninggalkannya ditempat pendaftaran
g. Pengunjung wajib diteliti barang bawaan/kirimannya oleh
petugas
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h. Pengunjung akan digeledah badan sebelum masuk ruang
kunjungan
i. Pengunjung bersedia menitipkan barang bawaan kepada
petugas
j. Waktu kunjungan bagi Narapidana:
 Hari Selasa, Kamis : Jam 09.00 s/d 12.00 WIB
13.00 s/d 14.00 WIB
 Hari Jumat              : Jam 09.00 s/d 11.00 WIB
 Hari Sabtu              : Jam 09.00 s/d 12.00 WIB
Dengan catatan sekiap kali kunjungan hanya diberikan
waktu 20 menit.
Waktu kunjungan bagi Tahanan:
Hari Senin, Rabu : Jam 09.00 s/d 12.00 WIB
k. Tidak dipungut biaya apapun
Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan oleh Ibu Tri
Atmadjanti, S.H (W1.N1 baris 38-45).
“Kami memberikan waktu 4x dalam seminggu yakni hari selasa,
kamis, jumat dan sabtu bagi keluarga untuk membesuk dengan
waktu setiap kali kunjungan 20 menit. Untuk jadwalnya selasa dan
kamis pukul 09.00-12.00 dan 13.00-14.00, jumat pukul 09.00-
11.00 dan sabtu pukul 09.00-12.00.” (W1.N1 baris 38-45).
Lapas Klaten menerapkan aturan bahwa barang yang boleh dibawa
ke dalam Lapas yaitu barang yang diolah dari keluarga bukan barang
kemasan karena seringkali barang kemasan digunakan sebagai sarana
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menyelundupkan barang. Sebagaimana hal tersebut yang disampaikan
oleh Bapak Eko Bekti Susanto, Bc. IP. SH (W2.N2 baris 265-277).
“Kalau mengenai peraturan untuk masuk ke Lapas itu sama, jadi
mereka diberikan waktu 4 hari selasa, kamis, jumat, sabtu. Barang
yang boleh dibawa itu barang yang diolah dari keluarga. Kalau
barang kemasan itu nggak boleh, itu disediakan di koperasi karena
seringkali barang kemasan itu juga sebagai sarana
menyelundupkan barang. Pada awalnya boleh bawa apa-apa tapi
karena pernah kejadian itu semua ketentuan itu berlaku sama baik
anak maupun dewasa.” (W2.N2 baris 265-277).
Lapas Klaten merupakan tempat pembinaan yang diperuntukkan
bagi Narapidana, meskipun demikian Lapas Klaten tetap tidak
mengesampingkan waktu khusus bagi Anak didik untuk bertemu
dengan keluarganya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko
Bekti Susanto, Bc. IP. SH (W2.N2 baris 277-296).
“Sebenarnya ada waktu-waktu khusus yang tidak dilakukan untuk
yang dewasa misalnya pas puasa kita buka bersama panggil
penceramah, panggil keluarganya. Tidak hanya anak-anak tapi juga
keluarganya dipanggil. Disitu sebagai sarana komunikasi dan lain
sebagainya juga kawan-kawan Sahabat Kapas masuk didalamnya.
Ya disitulah ngasih ceramah, tausiyah terus ada sekedar apa yang
disampaikan dari kawan-kawan Sahabat Kapas untuk anak-anak
kita. Kalau untuk yang dewasa malah belum pernah dilakukan dan
tidak memungkinkan dengan sebanyak ini kita ngundang
keluarganya dan ini makanya yang khusus-khusus tadi karena
jumlahnya sedikit kita bisa lakukan kegiatan itu.” (W2.N2 baris
277-296).
Kunjungan keluarga merupakan hal yang penting bagi narapidana
yang tengah menjalani proses pembinaan di Lapas Klaten. Hal itu
dikarenakan pada saat kunjungan, keluarga dapat memanfaatkan
sebagai sarana bercerita, bertukar kabar, memberi informasi serta
melepas rindu akan kebersamaan dengan orang-orang terkasih. Pada
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saat kunjungan keluarga, keluarga diperbolehkan membawa makanan
olahan dari rumah yang dapat menjadi obat penawar kerinduan rumah.
Adapun hal ini dapat dilihat dari wawancara yang penulis lakukan
dengan dua narapidana Wawan (nama samaran) (W4.N4 baris 45) dan
Gugun (nama samaran) (W5.N5 baris 127).
“Makanan mbak.” (W4.N4 baris 45).
“Suruh maem di besukan.” (W5.N5 baris 127).
4. Hambatan Pelaksanaan Pembinaan Terhadap Narapidana
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten merupakan Lapas yang
dihuni oleh narapidana dewasa, bukan Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA). Dalam melaksanakan pembinaan kepada warga binaan,
tidak mesti selalu berjalan mulus tentu saja ada hambatan yang
menyertainya misalnya dari segi sarana. Lapas Klaten tidak memiliki
kelas yang digunakan untuk tempat belajar bagi narapidana. Hambatan
yang lain dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), Lapas Klaten
belum memiliki tenaga psikolog dan dokter yang dapat menunjang
kesehatan narapidana agar lebih baik.
Prasarana yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
tidak memungkinkan dari segi blok hunian dikarenakan blok hunian
narapidana dewasa dan anak masih menyatu dalam blok yang sama.
Adanya penggabungan blok hunian tersebut memberikan peluang
kepada narapidana remaja untuk bergaul dengan narapidana dewasa
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yang notabenenya kemungkinan dapat memberikan sisi negative.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko Bekti Susanto, Bc. IP.
SH (W2.N2 baris 184-202).
“Banyak. Kan bukan lembaga khusus anak. Dari sarananya saya
bilang tadi tidak ada kelas, kita masih menggunakan ruangan
perpustakaan. Kadang-kadang kita tunggu dulu sampai selesai
kegiatannya baru ini masuk itu contohnya dari sarana. Dari yang
lain mungkin kita tidak punya psikolog, tidak punya dokter kita
(dari segi SDM nya). Sarpras nya memang tidak memungkinkan,
blok harusnya blok khusus harusnya terpisah dengan dewasa dan
juga kendala, dan itu sebenarnya memberikan peluang kepada
mereka untuk bergaul dengan yang dewasa yang notabene
kemungkinan juga ada sisi negatifnya dengan penggabungan
tempat itu. Ya kalau ditanya kendala banyak.” (W2.N2 baris 184-
202).
Lapas Klas IIB Klaten telah mengupayakan beberapa hal dalam
mengatasi hambatan-hambatan melaksanakan pembinaan kepada
narapidana dengan mengawasi kamar hunian yang dihuni narapidana
remaja yang berada di depan dekat kantor petugas Lapas dan juga
diberi pagar pembatas. Upaya lainnya yang dilakukan Lapas, petugas
Lapas memberitahu agar narapidana remaja tidak berbaur dengan yang
dewasa.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko Bekti Susanto,
Bc. IP. SH (W2.N2 baris 205-224).
“Ya sekarang dalam mengatasi paling-paling kita hanya itu tadi
tempatnya sudah kita awasi tapi yang saya bilang tadi karena
setelah mereka keluar (dari blok) itu bergabung, kemungkinan itu
kan masih tetap ada karena tidak ada tempat lagi. Mau ditaruh
dimana ? kalau kita mau selesai, pindahkan saja ke LPKA selesai
dan kita tidak lagi bicara anak (salah satu contohnya itu).
Seharusnya blok nya dipisah supaya tidak bertemu dengan yang
dewasa tetapi ini karena tidak ada tempat lagi, makanya ditaruh
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paling depan dikasih pagar. Tapi kan tiap hari lalu lalang dan lain
sebagainya, akses nya bisa bertemu dengan yang dewasa. Dipantau
dan diberitahu juga agar tidak berbaur dengan yang dewasa tapi
kan nggak mungkin 24 jam.” (W2.N2 baris 205-224).
5. Hubungan Lembaga Pemasyarakatan Klaten Dengan Keluarga
Narapidana
Lapas Klaten memberikan akses hubungan timbal balik kepada
keluarga dan narapidana remaja. Misalnya apabila narapidana remaja
melakukan pelanggaran atau ada keluhan, pihak petugas Lapas akan
memanggil keluarganya supaya dapat memberi nasihat atau arahan
kepada narapidana tersebut. Lapas Klaten juga mendapatkan informasi
dari kawan-kawan LSM Sahabat Kapas yang turut mendampingi
narapidana ramaja. Informasi yang diberikan tersebut bisa tentang
perilaku narapidana remaja. Kemudian petugas Lapas memberitahukan
informasi ini kepada keluarga agar mencegah supaya tidak terlalu jauh.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Eko Bekti Susanto,
Bc. IP. SH (W2.N2 baris 299-322 dan 326-352).
“Ya kalau misalkan ada keluhan dan sebagainya, atau ada masalah
ya kita panggil keluarga (anak ibu misalnya melakukan
pelanggaran atau apa, kita kasih tau tolong dinasehati dan
sebagainya). Dulu kita juga ada informasi dari kawan-kawan
Sahabat Kapas. Jadi ada timbal balik misal ada informasi ini (anak)
sudah mulai gini, kita awasi , nanti keluarga juga dan lain
sebagainya ya mencegah supaya tidak terlalu jauh jangan sampe
nanti kalau sudah meledak yang rugi dia sendiri, keluarga juga.
Bisa jadi kalau tidak bisa ditahan kita pindahkan. Sebenarnya
banyak kelebihan yang diberikan kepada anak-anak yang tidak
diberikan kepada yang dewasa; misal tempatnya, sarananya, yang
kita butuh kan psikolog untuk pendampingan, dokter kita nggak
punya mengandalkan dari puskesmas datang tapi kita punya
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perawat. Selama ini sih keluhannya sakit ringan saja.” (W2.N2
baris 299-322).
“Sebenernya kan berperan penting itu kita kan tidak 24 jam
nungguin, walaupun berganti tugas, tidak melulu 1 orang harus
ngawasin 1. Lha justru itu ada timbal balik ketika keluarga itu
datang disamping kunjungan juga diberikan arahan terhadap
masalahnya dan lain sebagainya. Kita juga seringkali sampaikan
bahkan kalau kita tidak dapat informasi mungkin dia (anak)
berkeluh kesah ke Sahabat Kapas, Sahabat Kapas yang sampaikan
ke kita. Kita nanti cari waktu untuk pertemuan menyelesaikan
persoalan itu. Jadi ada keberuntungannya dengan kawan-kawan
yang dari luar. Bisa jadi kalau kita tanya nggak mau ngomong tapi
dengan kawan Sahabat Kapas karena pertemuannya secara
informal dalam arti kata bentuk permainan dan apa kemudian
berkeluh kesah kita dapat informasi. Tapi kita tidak tiba-tiba
menuduh kamu salah dan sebagainya, ya kita ajak bicara aja kalau
memang memerlukan keluarga nanti diajak bicara ya nggak papa.
Oke ?.” (W2.N2 baris 326-352).
6. Dampak Yang Dialami Narapidana Setelah Menjalani Pembinaan
Di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
Dalam menjalani pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB
Klaten, suka dan duka tentu dialami oleh narapidana. Awalnya para
narapidana merasakan ketakutan, kesusahan dan kesedihan tinggal di
dalam Lapas yang membuat mereka tertekan. Namun seiring
berjalannya waktu, para narapidana sudah terbiasa dengan kehidupan
yang harus mereka jalani sebagai hukuman atas perbuatan yang telah
dilakukan. Adapun perubahan yang dirasakan oleh narapidana yaitu:
a. Semakin Mandiri
Dengan hidup mengandalkan diri sendiri di Lapas Klaten
membuat narapidana mau tidak mau harus menghilangkan sifat
manja dan terus berusaha bertahan hidup secara mandiri seperti
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mencuci baju sendiri. Sebagaimana hal tersebut disampaikan oleh
Gugun (nama samaran) (W2.N5 baris 52-55) dan Wawan (nama
samaran) (W2.N4 baris 44-46).
“Sekarang tambah mandiri (apa-apa sendiri), Udah bisa nyuci
baju Sama sabar nunggu. Lha nggak bisa ngapa-ngapain.”
(W2.N5 baris 52-55).
“Udah bisa nyuci sendiri, udah mandiri. Awak’e kuru aku
mbak, nggak doyan makan.” (W2.N4 baris 44-46).
b. Berpikir Sebelum Mengambil Keputusan
Berpikir sangat diperlukan oleh seseorang sebelum mengambil
keputusan tidak terkecuali narapidana remaja yang berada di Lapas
Klaten. Berpikir matang-matang sebelum bertindak merupakan
suatu hal yang tidak boleh dikesampingkan. Hal ini turut dirasakan
oleh Ega (nama samaran) saat wawancara (W2.N3 baris 60-63).
“Ada mbak, udah bisa mikir. Kalau dulu bisanya cuma grusah-
grusuh (kalau ngelakuin sesuatu nggak mikir belakangnya).”
(W2.N3 baris 60-63).
c. Menghafal Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam sebagai pedoman
hidup baik di dunia maupun akhirat dan barang siapa
menghafalkannya akan mendapatkan pahala dari Allah SWT. Salah
satu dari ketiga narapidana dapat menghafal salah satu surah dalam
Al-Qur’an yaitu Surah Al-Mulk. Hal itu dilakukan oleh Wawan
(nama samaran) agar mendapatkan ketenangan bathin selama
menjalani pembinaan di Lapas Klaten. (W2.N4 baris 67-69).
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“Rodok ayem lah mbak terus yo mikir masa depane setelah
keluar dari sini mbak. Nggak PD soale mantan napi.” (W2.N4
baris 67-69).
Berikut merupakan tabel keterangan kode dari penyajian data
diatas:
Kode Keterangan
N1 Narasumber pertama
N2 Narasumber kedua
N3 Narasumber ketiga
N4 Narasumber keempat
N5 Narasumber kelima
N6 Narasumber keenam
N7 Narasumber ketujuh
W1 Wawancara pertama
W2 Wawancara kedua
Tabel 4.1 Keterangan kode pada data
Berikut merupakan tabel keterangan koding dari hasil wawancara
dalam penyajian data diatas:
Kode Keterangan
DS.E.NV.1 Dukungan sosial emosional; Non verbal
pertama
DS.I.1 Dukungan Instrumental pertama
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DS.I.2 Dukungan Instrumental kedua
DS.I.3 Dukungan Instrumental ketiga
DS.I.4 Dukungan Instrumental keempat
DS.Inf.1 Dukungan Informasi pertama
DS.Inf.2 Dukungan Informasi kedua
DS.Inf.3 Dukungan Informasi ketiga
DS.Inf.4 Dukungan Informasi keempat
DS.Inf.5 Dukungan Informasi kelima
DS.Inf.6 Dukungan Informasi keenam
DS.Inf.7 Dukungan Informasi ketujuh
DS.M.1 Dukungan Motivasional pertama
Tabel 4.2 Keterangan koding dari hasil wawancara
C. Pembahasan
Sebagai makhluk sosial, keberadaan manusia yang selalu
membutuhkan dan dibutuhkan orang lain akan menciptakan hubungan
timbal balik. Adanya kebersamaan antar sesama manusia ini dapat menjadi
solusi dalam menghadapi tekanan-tekanan yang dirasakan oleh
narapidana. Menurut Cobb (dalam Lestari, 2007: 37), dukungan sosial
diartikan sebagai suatu kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan
yang dirasakan individu dari orang-orang atau kelompok-kelompok lain.
Bantuan bisa diberikan oleh siapapun termasuk keluarga karena keluarga
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merupakan orang terdekat dan orang yang tahu betul kepribadian
narapidana.
Hal itu senada dengan ungkapan, keluarga merupakan kelompok sosial
pertama yang dikenal manusia dan tempat menyatakan diri sebagai
manusia sosial yang akan terus berinteraksi dengan kelompoknya
(Gerungan, 1988: 180). Freud (dalam Helmawati, 2014: 49) mengatakan
bahwa pengaruh lingkungan keluarga terhadap perkembangan anak
merupakan titik tolak perkembangan kemampuan atau ketidakmampuan
penyesuaian sosial anak. Dukungan sosial keluarga sangat dibutuhkan oleh
seseorang yang menjadi anggota keluarga yang dalam hal ini adalah
narapidana karena keluarga merupakan sumber dukungan sosial terdekat
yang paling mengetahui kebutuhan akan anggota keluarganya.
Dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga kepada narapidana
berupa dukungan emosional. Sarafino (dalam Ruby, 2015: 7-8)
menjelaskan dukungan emosional meliputi rasa empati dan perhatian
terhadap individu. Dukungan emosional tersebut memberikan perasaan
nyaman, aman dan merasa dicintai. Keluarga memberikan dukungan
emosional kepada narapidana yang ditunjukkan dengan perilaku non
verbal seperti mencium kepala, megusap rambut dan memeluk narapidana.
Dukungan sosial lain yang diberikan keluarga adalah dukungan
instrumental. Dukungan ini berupa bantuan langsung misalnya finansial,
benda atau tenaga yang dapat ditunjukkan oleh keluarga dengan
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membawakan Al-Qur’an (DS.I.1), uang (DS.I.2), makanan (DS.I.3) dan
pakaian (DS.I.4).
Menurut Sarafino (dalam Ruby, 2015: 7-8) dukungan informasi
meliputi  pemberian nasihat, arahan, saran atau umpan balik tentang apa
yang dikerjakan individu. Dukungan sosial berupa dukungan informasi
yang diberikan oleh keluarga kepada narapidana diantaranya nasehat untuk
selalu beribadah/menjalankan kewajiban shalat (DS.Inf.1), membaca buku
(DS.Inf.2), belajar mengaji (DS.Inf.3), pemberian pepatah (DS.Inf.4),
membaca istighfar (DS.Inf.5), bersabar (DS.Inf.6), berdoa (DS.Inf.7).
Dukungan motivasional ditunjukkan oleh keluarga berupa pemberian
dorongan dan semangat pada individu yang membutuhkan untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Bentuk dukungan ini berupa
pemberian dorongan dan semangat kepada narapidana agar dapat
menjalani kehidupan di Lapas.
Lapas Klas IIB Klaten memberlakukan peraturan pada saat kunjungan
sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) dengan alur sebagai
berikut: Pendaftaran => Penitipan barang => P2U/Penggeledahan =>
Pemanggilan => Pelaksanaan kunjungan => Penggeledahan =>
Keluar/selesai. Waktu kunjungan yang ditetapkan aturannya oleh Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten pada hari-hari tertentu dengan alokasi
sekali kunjungan hanya diberikan kesempatan bertemu keluarga 20 menit.
Adapun waktu kunjungan bagi narapidana yakni hari selasa, kamis, jumat
dan sabtu.
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Lapas Klaten menerapkan peraturan bagi siapa saja pengunjung yang
hendak bertemu dengan narapidana misalnya larangan membawa barang
kemasan dari luar sebab petugas Lapas pernah mendapati kejadian barang
kemasan digunakan pengunjung sebagai sarana menyelundupkan barang.
Oleh karena itu, Lapas Klaten menerapkan aturan kepada seluruh
narapidana.
Kunjungan keluarga merupakan hal yang penting bagi narapidana yang
tengah menjalani proses pembinaan di Lapas Klaten. Hal itu dikarenakan
pada saat kunjungan, keluarga dapat memanfaatkan sebagai sarana
bercerita, bertukar kabar, memberi informasi serta melepas rindu akan
kebersamaan dengan orang-orang terkasih. Helmawati
(2014: 45) menjelaskan salah satu fungsi keluarga yaitu fungsi kasih
sayang bahwa setiap anggota keluarga harus menyayangi satu sama lain.
Kasih sayang bukan hanya berupa materi tetapi lebih kepada perhatian,
kebersamaan yang hangat,  saling memberikan motivasi dan saling
mendukung untuk kebaikan bersama.
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten bukanlah Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Mereka yang menghuni Lapas Klaten
adalah narapidana dewasa yang usianya sudah diatas 18 tahun. Namun
Lapas Klaten juga menerima narapidana remaja untuk dibina. Kebanyakan
narapidana yang masuk di Lembaga Pemasyarakatan Klaten usianya 17
tahun, ada yang 17 tahun 6 bulan adapula yang usianya 17 tahun 6 bulan.
Sehingga setelah berjalannya waktu sidang dan lain sebagainya
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kemungkinan usia narapidana remaja tersebut sudah 18 tahun dan tidak
lagi berstatus Anak secara hukum. Menurut Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA) dalam pasal
20 disebutkan bahwa dalam hal tindak pidana yang dilakukan oleh Anak
sebelum genap berumur 18 (delapan belas) tahun dan diajukan ke sidang
pengadilan setelah Anak yang bersangkutan melampaui batas umur 18
(delapan belas) tahun, tetapi belum mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun, Anak tetap diajukan ke sidang Anak. Oleh karena itu, petugas Lpas
Klaten memberikan perlakuan dan peraturan yang berbeda dengan
narapidana dewasa.
Dalam melaksanakan pembinaan kepada warga binaan, tentu ada
hambatan yang menyertainya misalnya dari segi sarana dan prasarana di
Lapas Klaten. Lapas Klaten tidak memiliki kelas yang digunakan untuk
tempat belajar bagi narapidana dan sumber daya manusia (SDM) yang
seperti tidak memiliki tenaga psikolog dan dokter yang dapat menunjang
kesehatan narapidana agar lebih baik. Prasarana yang ada di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten dari segi blok hunian tidak memadai
dikarenakan blok hunian narapidana dewasa dan anak masih menyatu
dalam blok yang sama. Adanya penggabungan blok hunian tersebut dapat
memberikan peluang kepada narapidana remaja untuk bergaul dengan
narapidana dewasa yang notabenenya kemungkinan dapat memberikan sisi
negatif.
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Lapas Klas IIB Klaten telah berupaya melakukan beberapa hal guna
mengatasi hambatan-hambatan melaksanakan pembinaan kepada
narapidana dengan mengawasi kamar hunian yang dihuni narapidana
remaja yang berada di depan dekat kantor petugas Lapas dan juga diberi
pagar pembatas untuk menandakan kekhususan kamar hunian bagi
narapidana remaja. Upaya lainnya yang dilakukan Lapas, yakni petugas
Lapas memberitahu agar narapidana remaja tidak berbaur dengan yang
dewasa.
Lapas Klaten memberikan akses hubungan timbal balik kepada
keluarga dan narapidana remaja. Misalnya apabila narapidana remaja
melakukan pelanggaran atau ada keluhan, pihak petugas Lapas akan
memanggil keluarganya supaya dapat memberi nasihat atau  arahan
kepada narapidana tersebut. Lapas Klaten juga mendapatkan informasi
dari kawan-kawan LSM Sahabat Kapas yang turut mendampingi
narapidana ramaja. Informasi yang diberikan tersebut bisa tentang perilaku
narapidana remaja. Kemudian petugas Lapas memberitahukan informasi
ini kepada keluarga agar mencegah supaya tidak terlalu jauh.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
dapat ditarik kesimpulan dukungan sosial keluarga terhadap narapidana di
Lapas Klas IIB Klaten adalah terdapat dukungan sosial yang hanya dapat
diberikan pada saat kunjungan berlangsung. Meskipun Lapas Klaten
memberikan waktu kunjungan empat kali dalam seminggu yakni hari
selasa, kamis, jumat dan sabtu, keluarga hanya dapat mengunjungi
narapidana dua minggu sekali bahkan adapula narapidana yang mendapat
kunjungan tiga minggu sekali. Hal itu dikarenakan faktor ekonomi
keluarga dan hari libur bekerja yang hanya pada hari sabtu dan minggu.
Sehingga menyulitkan keluarga yang hendak berkunjung ke Lapas.
Kunjungan keluarga merupakan hal yang penting bagi narapidana yang
tengah menjalani proses pembinaan di Lapas Klaten. Hal itu dikarenakan
pada saat kunjungan, keluarga dapat memanfaatkan sebagai sarana
bercerita, bertukar kabar, memberi informasi serta melepas rindu terhadap
narapidana. Masa hukuman yang dialami narapidana di lembaga
pemasyarakatan menjadikan narapidana mengalami berbagai tekanan baik
fisik maupun psikis. Berbagai problem yang membuat tertekan narapidana
dapat diminimalisir dengan hadirnya dukungan yang diberikan oleh
keluarga pada saat kunjungan.
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Adapun bentuk dukungan yang keluarga berikan terhadap narapidana
sebagai berikut:
1. Narapidana Gugun (nama samaran)
Gugun (nama samaran) merupakan salah seorang narapidana
yang mendapatkan kunjungan dari keluarga dalam dua minggu
sekali namun terkadang tiga minggu sekali. Ia biasanya dikunjungi
oleh ibu dan kakak. Ayahnya tidak pernah mengunjungi Gugun
(nama samaran) karena bekerja sebagai petani. Disamping itu ayah
Gugun (nama samaran) tidak bisa mengendarai sepeda motor
sehingga setiap akan berkunjung ke Lapas ibu Gugun (nama
samaran) harus menunggu kakaknya libur bekerja. Setiap kali
berkunjung, ibunya membawakan makanan, menitipkan uang
kepada petugas Lapas dan menasihati Gugun (nama samaran) agar
menurut serta jangan macam-macam di dalam Lapas. Selain itu,
ibunya pun berpesan kepada Gugun (nama samaran) untuk selalu
mendo’akan agar mendapatkan rezeki.
2. Narapidana Ega (nama samaran)
Ega (nama samaran) merupakan salah seorang narapidana yang
mendapatkan kunjungan dari keluarga dalam dua minggu sekali. Ia
biasanya dikunjungi oleh ibunya. Ayahnya tidak pernah
mengunjungi Ega (nama samaran) kecuali pada hari libur. Setiap
kali berkunjung, ibunya membawakan pakaian ganti dan
menitipkan uang kepada petugas Lapas. Selain itu, ibu Ega (nama
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samaran) menasihati agar tidak mengulangi perbuatan yang telah
dilakukan.
3. Narapidana Wawan (nama samaran)
Wawan (nama samaran) merupakan salah seorang narapidana
yang mendapatkan kunjungan dari keluarga dalam dua minggu
sekali namun terkadang tiga minggu sekali sampai satu bulan. Hal
itu dikarenakan faktor perekonomian keluarga yang menengah
kebawah sehingga menyulitkan keluarga untuk ke Lapas. Wawan
(nama samaran) biasanya dikunjungi oleh ibunya. Ayahnya tidak
pernah berkunjung ke Lapas walaupun beliau memiliki keinginan
untuk menemui anaknya. Setiap kali berkunjung, ibunya
membawakan makanan dan menitipkan uang kepada petugas
Lapas. Selain itu, ibu Wawan (nama samaran) juga pernah
membawakan Al-Quran tetapi ditolak dengan alasan di Lapas
terdapat banyak Al-Quran. Ibunya menasihati Wawan (nama
samaran) agar rajin beribadah kepada Allah SWT (shalat), bersabar
dalam menjalani kehidupan di Lapas, membaca istighfar,
memberikan pepatah, membaca buku, belajar mengaji,
memberikan motivasi dan dorongan untuk terus bangkit.
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B. Keterbatasan Penelitian
Hal-hal yang menjadi kesulitanpeneliti dalam melaksanakan penelitian
antara lain :
1. Surat perijinan harus dikeluarkan oleh Kemenkumham Kantor Wilayah
Jawa Tengah di Semarang, baru kemudian peneliti bisa melaksanakan
penelitian di Lapas Klaten.
2. Terbatasnya akses untuk bertemu dengan pihak keluarga narapidana
dikarenakan sibuk bekerja dan tempat tinggal keluarga narapidana Ega
(nama samaran) yang belum ditemukan.
3. Peneliti belum bisa menyesuaikan teori-teori yang ada dengan fakta-
fakta di lapangan.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyadari keterbatasan penelitian
dari hasil yang diperoleh, maka penulis perlu mengajukan saran-saran
diantaranya:
1. Bagi Keluarga
a. Diharapkan mampu memberikan dukungan yang lebih intensif
setiap kali kunjungan agar narapidana terdorong untuk selalu
berubah menjadi lebih baik dan berpikir positif terhadap masa
depan.
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b. Diharapkan keluarga memaksimalkan pertemuan dengan bercerita
dan saling bertukar pikiran agar narapidana mendapatkan
informasi-informasi berupa arahan atau nasehat.
2. Bagi Narapidana Lapas Klaten, diharapkan mampu menjalani
kehidupan di Lapas dengan sabar sampai menunggu selesai pembinaan
dan dapat mengambil pelajaran dari yang telah dijalani selama masa
pembinaan.
3. Bagi penulis selanjutnya, diharapkan lebih mampu mengeksplor hal-
hal terkait dukungan yang bisa diberikan oleh keluarga kepada
narapidana selama menjalani masa pembinaan di Lapas.
D. Penutup
Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah yang telah
melimpahkan rahmat, hidayah dan maghfirohnya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan
penyempurnaan skripsi ini.
Penulis sampaikan juga terimakasih kepada semua pihak yang
telah berkenan membantu dalam menyelesaikan skripsi ini, semoga
dengan disusunnya skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya
dan umumnya bagi yang membacanya.
93
DAFTAR PUSTAKA
Adicondro, Nobelina., & Purnamasari, Alfi. (2011). Efikasi Diri, Dukungan Sosial
Keluarga dan Self Regulated Learning Pada Siswa Kelas VIII.
Humanitas, Vol. VIII, 1.
Annisa, Lulu., & Swastiningsih Nurfitria. (2015). Dukungan Sosial dan Dampak
Yang Dirasakan Oleh Ibu Menyusui Dari Suami. Empathy, 1, 20.
Baron.R.A & Byrne.D. (2005). Psikologi Sosial Edisi Kesepuluh Jilid 2. Jakarta:
Erlangga.
Bukhori, Baidi. (2012). Hubungan Kebermaknaan Hidup dan Dukungan Sosial
Keluarga Dengan Kesehatan Mental Narapidana (Studi Kasus
Narapidana Kota Semarang). Jurnal Ad-Din, Vol. 4,1.
Gerungan, W.A. (1988). Psikologi Sosial. Bandung: Eresco.
Http://kbbi.co.id/arti-kata/narapidana diakses pada tanggal 24/08/2017 pkl 06.00
wib
Lapas Klas IIB Klaten, “Profil Lapas Klas IIB Klaten” (diakses pada tanggal 16
Maret 2017 pkl. 08.18 wib) [http://lpklaten.blogspot.co.id/]
Lapas Klas IIB Klaten. (2017). Profil Lapas Klas IIB Klaten. Klaten: Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Klaten.
Lestari, Kurniya. (2007). Hubungan Antara Bentuk-Bentuk Dukungan Sosial
Dengan Tingkat Resiliensi Penyintas Gempa Di Desa Canan, Kecamatan
Wedi, Kabupaten Klaten. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro.
Moleong, Lexy J. (2010). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.
Nur, Anisah Lailatun., & K, Luh Putu Shanti. (2011). Kesepian Pada Narapidana
Di Lembaga Pemasyarakatan Kedungpane Semarang Ditinjau Dari
Dukungan Sosial Keluarga dan Status Perkawinan. Jurnal Psikologi, Vol.
IV, 2.
Pratiwie, Indah. (2013). Kondisi Mental Narapidana Di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Klas IIB Pekanbaru. Skripsi Jurusan Bimbingan
dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Sultan
Syarif Kasim Riau.
Purnama, Angga. (2016). Ramai-ramai Perkosa Anak SD Empat Remaja Di
Jatinom Klaten ini Penjara 5 Tahun 6 Bulan.
94
http://www.tribunnews.com/regional/2016/06/17/ramai-ramai-perkosa-
anak-sd-empat-remaja-di-jatinom-klaten-ini-penjara-5-tahun-6-bulan
(diakses pada 27 Desember 2017 pukul 21.30)
Rizki Yuvita Afrinisna. (Tanpa Tahun). Penyebab dan Kondisi Psikologis
Narapidana Kasus Narkoba Pada Remaja. Universitas Ahmad Dahlan.
Ruby, Arcivid C. (2015). Optimisme Masa Depan Narapidana Ditinjau dari
Dukungan Sosial Keluarga. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
Salwa, Umi., Kuncoro, Joko., & Setyaningsih, Retno. (Tanpa Tahun). Dukungan
Sosial Keluarga Dan Persepsi Terhadap Vonis Dengan Penerimaan Diri
Narapidana Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Wanita Semarang.
Proyeksi Vol. 5 (2), 79-89, 82-83.
Saputra, Denny Dwi., Azza, Awatiful., & Suryaningsih, Yeni. (Tanpa Tahun).
Hubungan Dukungan Keluarga dengan Harga Diri Narapidana Di
Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Jember. Jurnal Fikes Unmuh Jember,
1-12.
Sarwono, S.W. (2011). Psikologi Remaja Edisi Revisi. Jakarta: PT Rajagrafindo
Persada.
Setyahadi, Danang. (2016). Ironi Di Balik Klaten Sebagai Kota Layak Anak,
1.968 Anak Terlantar. http://delanggu.com/ironi-di-balik-klaten-sebagai-
kota-layak-anak-1-968-anak-terlantar/ (diakses pada 28 Desember 2017
pukul 12.18)
Setyaningrum, Anindhiya. (2015). Pengaruh Dukungan Sosial Orang Tua
Terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Di Gugus
Hasanudin Kabupaten Cilacap Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta.
Smestha, Bias. R. (2015). Pengaruh Self-Esteem dan Dukungan Sosial Terhadap
Resiliensi Mantan Pecandu Narkoba. Skripsi Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah.
Smet.B. (1994). Psikologi Kesehatan. Jakarta: PT. Grasindo.
Sugiyono. (2015). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung: Alfabeta.
Suharto, Febry H.A, Wibhawa, Budhi., & Hidayat, Eva N. (Tanpa Tahun).
Interaksi Didalam Keluarga Dengan Anak Berhadapan Dengan Hukum
Di Panti Sosial Masurdi Putra Bambu Apus Jakarta. Share social work
jurnal, Vol 5, 1, 35-45.
Sunaryo, Arie. (2016). 7 Pelaku Pemerkosaan Siswi SD Di Klaten Diduga Sempat
Pesta Miras. https://m.merdeka.com/peristiwa/7-pelaku-pemerkosaan-
95
siswi-sd-di-klaten-diduga-sempat-pesta-miras.html (diakses pada 27
Desember 2017 pukul 21.05)
Sutopo, H.B (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif : Dasar teori dan
terapannya dalam penelitian. Surakarta: Sebelas Maret University Press.
Tim Penyusun. (2016). Panduan Penulisan Skripsi dan Karya Ilmiah Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. IAIN
Surakarta: DEKAMedia.
Triyanto, Endang., Setiyani, Rahmi., & Wulansari, Rahmawati. (2014). Pengaruh
Dukungan Keluarga Dalam Meningkatkan Perilaku Adaptif Remaja
Pubertas. Jurnal (tanpa nama), 1, 2.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
Peradilan Pidana Anak.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Tentang
Pemasyarakatan.
96
LAMPIRAN - LAMPIRAN
LAMPIRAN 1
PANDUAN WAWANCARA
1. Panduan wawancara dengan Kasi Bimbingan Narapidana / Anak
Didik dan Kegiatan Kerja Lapas Klas IIB Klaten
A. Bagaimana proses pembinaan Andikpas di Lapas Klaten saat pertama
masuk ke sini?
B. Kasus apa yang paling banyak menjerat Andikpas di Lapas Klas IIB
Klaten?
C. Berapa lama Andikpas dibina/dihukum di Lapas Klas IIB Klaten ?
D. Apa latar belakang pendidikan Andikpas yang berada di Lapas Klas
IIB Klaten ?
E. Faktor apa saja yang membuat Andikpas harus menjalani
pembinaan/dihukum di Lapas Klas IIB Klaten ?
F. Apa saja fasilitas yang diberikan Lapas Klas IIB Klaten bagi Andikpas
?
G. Apa saja program kegiatan yang diberikan Lapas Klas IIB Klaten
untuk Andikpas di sini ?
H. Apa saja kendala dalam melaksanakan proses pembinaan bagi warga
binaan di Lapas Klaten ?
I. Bagaimana cara Lapas Klaten dalam mengatasi hambatan yang ada ?
J. Apakah Lapas Klaten bekerjasama dengan pihak lain dalam proses
pembinaan Andikpas ?
K. Bagaimana awal mula LSM tersebut bisa masuk dan berkegiatan
dengan Andikpas di Lapas Klas IIB Klaten ?
2. Panduan  Wawancara dengan Kepala Sub Seksi Registrasi &
Bimbingan Kemasyarakatan Lapas Klas IIB Klaten
A. Berapa jumlah narapidana yang berada di Lapas Klas IIB Klaten?
B. Kasus apa yang menjerat Napi yang ketika masuk Lapas masih
berstatus Anak didik ?
C. Berapa lama Napi yang ketika masuk Lapas masih berstatus Anak
didik tersebut di bina di Lapas Klaten ?
D. Pembinaan terhadap napi/anak didik dan tahanan Lapas Klaten
dilakukan dalam bentuk kegiatan apa ?
E. Untuk kunjungan keluarga jadwalnya kapan saja ?
3. Panduan Wawancara dengan Rewang Orang Tua Napi RG
A. Pribadi seperti apakah RG yang ibu ketahui sebelum terlibat dengan
hukum ?
B. Bagaimana hubungan bapak dan ibu dengan RG, apakah dekat ?
C. Sejauh mana kedekatan bapak dan ibu terhadap RG ?
D. Perubahan apa yang terlihat dari RG sesudah menjalani proses hukum
di Lapas Klaten ?
E. Faktor apa yang menyebabkan RG sehingga terlibat dengan hukum?
F. Kapan bapak atau ibu membesuk RG di Lapas ?
G. Apa yang dilakukan ibu ketika membesuk RG di Lapas ?
H. Biasanya apa yang ibu bawa ketika membesuk RG di Lapas ?
I. Bagaimana perasaan ibu saat membesuk RG ?
J. Apa rencana kedepan bapak dan ibu terhadap RG ketika sudah keluar
dari Lapas ?
K. Apa harapan bapak dan ibu terhadap RG setelah keluar dari Lapas ?
4. Panduan Wawancara dengan Neneng Rohayati Orang Tua Napi YS
A. Pribadi seperti apakah YS yang ibu ketahui sebelum terlibat dengan
hukum ?
B. Bagaimana hubungan bapak dan ibu dengan YS, apakah dekat ?
C. Sejauh mana kedekatan bapak dan ibu terhadap YS ?
D. Perubahan apa yang terlihat dari YS sesudah menjalani proses hukum
di Lapas Klaten ?
E. Faktor apa yang menyebabkan YS sehingga terlibat dengan hukum?
F. Kapan bapak atau ibu membesuk YS di Lapas ?
G. Apa yang dilakukan ibu ketika membesuk YS di Lapas ?
H. Biasanya apa yang ibu bawa ketika membesuk YS di Lapas ?
I. Bagaimana perasaan ibu saat membesuk YS ?
J. Apa rencana kedepan bapak dan ibu terhadap YS ketika sudah keluar
dari Lapas ?
K. Apa harapan bapak dan ibu terhadap YS setelah keluar dari Lapas ?
5. Panduan Wawancara dengan Napi (EGA) di Lapas Klas IIB Klaten
Bagian I
A. Kegiatan sehari-hari disini ngapain saja ?
B. Kegiatan yang paling sering dilakukan disini ngapain saja ?
C. Dulu masuk kesini karena apa ? (kalau boleh tau)
D. Hal yang dirasain pas masuk kesini apa ?
E. Caranya menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru bagaimana ?
F. Minggu ini sudah di kunjungi keluarga ?
G. Biasanya siapa yang mengunjungi kesini ?
H. Kalau berkunjung keluarga membawa apa ?
I. Setelah keluar dari sini mau ngapain ?
Bagian II
A. Kehidupan di dalam Lapas itu seperti apa ? ceritakan!
B. Apa yang dirasakan ketika pertama kali masuk Lapas ?
C. Pernahkah mendapati hal yang tidak enak di dalam Lapas ?
D. Bagaimana rasanya setelah tinggal hampir 2 tahun di Lapas ?
E. Adakah perubahan yang dirasakan selama tinggal di Lapas ?
F. Apa yang anda perlukan/butuhkan dari ibu/bapak ?
G. Adakah manfaat yang dirasakan setelah ibu/bapak memberikan apa
yang anda butuhkan ?
6. Panduan Wawancara dengan Napi (RG) di Lapas Klas IIB Klaten
Bagian I
A. Kegiatan sehari-hari disini ngapain saja ?
B. Kegiatan yang paling sering dilakukan disini ngapain saja ?
C. Dulu masuk kesini karena apa ? (kalau boleh tau)
D. Hal yang dirasain pas masuk kesini apa ?
E. Caranya menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru bagaimana ?
F. Minggu ini sudah di kunjungi keluarga ?
G. Biasanya siapa yang mengunjungi kesini ?
H. Kalau berkunjung keluarga membawa apa ?
I. Setelah keluar dari sini mau ngapain ?
Bagian II
A. Kehidupan di dalam Lapas itu seperti apa ? ceritakan!
B. Apa yang dirasakan ketika pertama kali masuk Lapas ?
C. Pernahkah mendapati hal yang tidak enak di dalam Lapas ?
D. Bagaimana rasanya setelah tinggal hampir 2 tahun di Lapas ?
E. Adakah perubahan yang dirasakan selama tinggal di Lapas ?
F. Apa yang anda perlukan/butuhkan dari ibu/bapak ?
G. Adakah manfaat yang dirasakan setelah ibu/bapak memberikan apa
yang anda butuhkan ?
7. Panduan Wawancara dengan Napi (YS) di Lapas Klas IIB Klaten
Bagian I
A. Kegiatan sehari-hari disini ngapain saja ?
B. Kegiatan yang paling sering dilakukan disini ngapain saja ?
C. Dulu masuk kesini karena apa ? (kalau boleh tau)
D. Hal yang dirasain pas masuk kesini apa ?
E. Caranya menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru bagaimana ?
F. Minggu ini sudah di kunjungi keluarga ?
G. Biasanya siapa yang mengunjungi kesini ?
H. Kalau berkunjung keluarga membawa apa ?
I. Setelah keluar dari sini mau ngapain ?
Bagian II
A. Kehidupan di dalam Lapas itu seperti apa ? ceritakan!
B. Apa yang dirasakan ketika pertama kali masuk Lapas ?
C. Pernahkah mendapati hal yang tidak enak di dalam Lapas ?
D. Bagaimana rasanya setelah tinggal hampir 2 tahun di Lapas ?
E. Adakah perubahan yang dirasakan selama tinggal di Lapas ?
F. Apa yang anda perlukan/butuhkan dari ibu/bapak ?
G. Adakah manfaat yang dirasakan setelah ibu/bapak memberikan apa
yang anda butuhkan ?
LAMPIRAN 2
TRANSKIP WAWANCARA PERTAMA
Kode : W1.N1
Narasumber : Tri Atmadjanti, S.H
Jabatan : Kepala Sub Seksi Registrasi & Bimbingan Kemasyarakatan
Lokasi : Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
Waktu : Rabu, 25 Oktober 2017 pkl 11.45 wib
Wawancara : W
Narasumber : N
Peneliti : P
Kode : W1.N1
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema
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Assalamu’alaikum wr.wb perkenalkan
ibu, saya Rahma mahasiswa IAIN
Surakarta hendak melakukan penelitian
disini, saya ingin ngobrol-ngobrol
sebentar dengan ibu, kiranya ibu bisa
meluangkan waktunya
Oiya mbak, silakan mau tanya apa ?
Ada berapa jumlah narapidana yang
berada di lapas klaten bu ?
Iya, per Maret 2017 ini WBP yang ada di
Lapas Klaten ada 305 orang
Apa kasus yang menjerat Napi yang
ketika masuk Lapas masih berstatus Anak
didik bu ?
Kasus nya yang terkait UU No.35/2014
Pasal 80-82 tentang Perlindungan Anak
Berapa lama Napi yang ketika masuk
Lapas masih berstatus Anak didik tersebut
di bina di Lapas Klaten bu ?
Masa hukumannya itu sampai 5 tahun
Kemudian pembinaan terhadap napi/anak
didik dan tahanan dilakukan dalam bentuk
kegiatan apa bu ?
Ada pembinaan kepribadian diantaranya
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan
Opening
Wawancara
seputar Napi dan
pembinaan
30
35
40
45
50
P
N
P
N
senin-kamis berupa TPA bagi yang
beragama islam dan kegiatan keagamaan
bagi non muslim, ada senam pagi setiap
senin-kamis, ada pelatihan seperti
menjahit yang biasanya dilaksanakan
sewaktu-waktu, bengkel kerja biasanya
pelatihan membuat talikur, sangkar
burung dan ternak lele, olahraga dan
kegiatan membaca yang bisa diperoleh
dari perpustakaan
Kalau untuk kunjungan keluarga
jadwalnya kapan saja bu ?
Kami memberikan waktu 4x dalam
seminggu yakni hari selasa, kamis, jumat
dan sabtu bagi keluarga untuk membesuk
dengan waktu setiap kali kunjungan 20
menit. Untuk jadwalnya selasa dan kamis
pukul 09.00-12.00 dan 13.00-14.00, jumat
pukul 09.00-11.00 dan sabtu pukul 09.00-
12.00
Baik bu, untuk sementara data ini sudah
cukup. Terimakasih banyak atas waktu
yang telah ibu berikan, lain waktu saya
akan datang kesini lagi.
Iya mbak silakan
Jadwal kunjungan
keluarga
Closing
LAMPIRAN 3
TRANSKIP WAWANCARA KEDUA
Kode : W1.N2
Narasumber : Eko Bekti Susanto, Bc. IP. SH
Jabatan : Kepala Seksi Binadik & Giatja
Lokasi : Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Klaten
Waktu : Jumat, 10 November 2017 pkl 10.47 – 11.10 wib
Wawancara : W
Narasumber : N
Peneliti : P
Kode : W2.N2
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema
1
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Assalamu’alaikum Bapak.. (sambil
berjabat tangan)
Wa’alaikumsalam.. (sambil berjabat
tangan)
Perkenalkan pak, nama saya Rahma.
Saya mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam di IAIN Surakarta
datang kesini dengan maksud untuk
melakukan penelitian guna pemenuhan
data skripsi. Ada beberapa pertanyaan
yang akan saya ajukan kepada bapak.
Bisakah saya wawancara dengan bapak
sekarang ?
Ya, bisa mbak. Silakan mau tanya-
tanya apa
Bagaimana proses pembinaan
Andikpas di Lapas Klaten saat pertama
masuki kesini ?
Secara SOP kami, ketika dia
(Andikpas) masuk ada proses
wawancara, pendataan yang ada di
system data base pemasyarakatan yaitu
mengenai data diri semua mencakup
nama, alamat, keluarga, kasus dia apa
dsb termasuk nanti bakatnya apa,
semua ada di database. Perihal data
Opening
Pembinaan
Andikpas/Napi Di
Lapas Klaten
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diri dengan keluarga disitu juga
termasuk bakatnya. Intinya disitu, lha
nanti setelah masuk baru program
yang lain disini ada program yang
namanya MAPENALING (Masa
Pengenalan Lingkungan) dari situ
nanti di gali lagi potensi dia,
memberitahukan hak dan
kewajibannya. Setelah sekian lama
berjalannya waktu, nanti ada kegiatan
kepribadian, kerohanian dsb termasuk
nanti kegiatan layanan khusus anak
dari kawan-kawan Sahabat Kapas.
Sampai nanti akhirnya dia
mendapatkan Remisi setiap hari Anak,
setiap hari 17 Agustusan kemudian
hari raya tergantung agamanya lha
nanti proses berikutnya kalau ada
kegiatan pelatihan kemandirian dari
BLK kita ikutkan atau pelatihan
kemandirian yang kita lakukan disini.
Tahap berikutnya lagi setelah ½
menjalani PB anak kemudian nanti
sudah ½ masa pidana misal 4 tahun
sudah dijalani 2 tahun (itu di LPKA),
Kalau seandainya disini masih berlaku
ketentuan umum 2/3 tadi. Kalau dia
dipindahkan ke LPKA berlakulah
ketentuan ½ tadi. Jadi namanya nanti
ada proses asimilasi ke integrasi.
Kalau yang disini sekarang, karena
umurnya sudah lewat 18 tahun bukan
anak-anak lagi makanya harus
dibedakan antara Andikpas murni dari
mulai dia melakukan pelanggaran
sampai dengan dia bebas masih umur
18 tahun. Nah itu yang saya katakan
murni, tapi banyak kasus yang masuk
umurnya 17 tahun 11 bulan, 17 tahun 6
bulan, Nah ketika berjalannya waktu
sidang dan lain sebagainya mungkin
juga 18 tahun sudah lagi tidak
berstatus Anak. Perlakuannya berbeda,
dari sisi aturan. jadi tidak sama.
Seandainya umurnya pun masih Anak
tetapi tidak ditempatkan di LPKA yang
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khusus Anak di Kutoarjo itu
perlakuannya berbeda yang
seharusnya ½ sudah menjalani proses
integrasi, disini belum dia masih
menjalani 2/3.
Jadi Anak-anak masih mendapatkan
perlakuan sebagai Anak pak ?
Sudah lewat, dia sudah bukan anak
lagi karena sudah diatas 18 tahun.
Kalau untuk kegiatan apakah Anak ikut
dengan yang dewasa pak ?
Kita coba tetap dimungkinkan dia ikut
kegiatan misalnya pelatihan kan tidak
hanya pesertanya Anak tapi gabung
dengan yang dewasa, tapi kalau
kegiatan dari kawan-kawan Sahabat
Kapas khusus untuk Anak-anak saja
tidak bergabung dengan yang dewasa.
Yaaa...istilahnya kegiatan itu karena
disini LP dewasa bukan LP Anak,
karena LP dewasa kegiatan masih
bergabung dari beberapa hal, cuman
Sahabat Kapas itulah yang intens
khusus menangani kegiatan Anak-anak
itu.
Begitu ya pak, karena dulu sewaktu
masih dibawah umur pendampingan
terhadap anak-anak oleh Sahabat Kapas
Iya, sebenarnya disini dari sisi umur
yang 18 tahun ke bawah, tapi karena
anak juga disini sudah tidak ada,
kegiatan Sahabat Kapas itu kan
memang concern nya ke anak makanya
dianggap menjelang dewasa itu masih
ditangani oleh mereka. Tapi kalau dari
sisi umur udah selesai, dia bukan lagi
anak. Sementara itu.
Kalau di dalam SPPA itu pasal 20
dijelaskan bahwa “Anak sebelum
genap berumur 18 (delapan belas)
tahun dan diajukan ke sidang
pengadilan setelah Anak yang
bersangkutan melampaui batas umur 18
(delapan belas) tahun, tetapi belum
mencapai umur 21 (dua puluh satu)
tahun, Anak tetap diajukan ke sidang
Kegiatan Andikpas
dan Napi
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Anak.” Bagaimana relevansinya ketika
di LAPAS pak ?
Kalau anak dari ketentuan disini
(LAPAS) umur itu 18 tahun tapi
persoalan pendampingan atau
istilahnya pembinaan itu tergantung
dari internal masing-masing dalam
artian kalau dimungkinkan seperti
Sahabat Kapas concern di Anak,
makanya itulah disitu dia masih
dianggap anak walaupun sudah lewat
18 tahun, tapi kalau lihat umur sudah
tidak kategori anak lagi.
Faktor apa saja yang membuat
Andikpas harus menjalani kegiatan
pembinaan disini pak ?
Harus menjalani kan memang program
pembinaan itu kewajiban. Bahwa dia
harus mengikuti kegiatan misalnya
olahraga, senam,kegiatan ibadah,
kegiatan yang lain-lain kan merupakan
kewajiban, kewajiban dari setiap anak
didik untuk mengikuti program yang
sudah dijalankan disini kalau misalkan
milih-milih ya nggak jalan nanti.
Malah bisa jadi dia dikamar terus
nanti nggak ikut kegiatan.
Lalu fasilitas apa saja pak yang
diberikan Lapas Klaten bagi Andikpas
?
Ya kalau dari sisi fasilitas kita kurang
tapi dibandingkan tahun-tahun yang
dulu, dulunya kita tidak punya ruangan
perpustakaan. Kita upayakan ruang
perpustakaan itu jadi ruang kelas untuk
merekalah. Ketika awal itu dibuat juga
ada kejar paket pemberantasan buta
huruf tapi anak-anak ikut paket C yang
pernah kita laksanakan.
Berkegiatanlah disana. Tapi syarat
dari Diknas itu harusnya perkelas 20,
kita 15 (maksudnya menerangkan
jumlah siswa) saja itu digabung
dengan yang dewasa kita bisa jalan,
maka dari itu ada kekhususanlah paket
C dari sisi jumlah tidak sesuai dengan
Faktor yang membuat
Andikpas harus
menjalani kegiatan
pembinaan di Lapas
Klaten
Fasilitas yang
diberikan Lapas
Klaten kepada
Andikpas
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aturan main dari Diknas. Kan memang
anak nya adanya segitu. Kan tetep
harus ada pendidikan itu.
Kemudian apa saja program dari Lapas
sendiri untuk Andikpas pak ?
Selain dari Sahabat Kapas tadi,
misalnya diikutkan kedalam pelatihan
yang diselenggarakan BLK maupun
kita, kerohanian tapi secara khusus
untuk anak belum. Tapi untuk
menjajagi khusus untuk anak sudah,
bisa secara khusus waktu kerohanian
untuk anak itu tersendiri. Yang lain-
lain masih bergabung dengan yang
dewasa seperti senam, upacara untuk
wawasan kebangsaan, ke masjid baca
iqra dan sebagainya masih bergabung.
Apa saja kendala yang dihadapi dalam
melaksanakan proses pembinaan pak ?
Banyak. Kan bukan lembaga khusus
anak. Dari sarananya saya bilang tadi
tidak ada kelas, kita masih
menggunakan ruangan perpustakaan.
Kadang-kadang kita tunggu dulu
sampai selesai kegiatannya baru ini
masuk itu contohnya dari sarana. Dari
yang lain mungkin kita tidak punya
psikolog, tidak punya dokter kita (dari
segi SDM nya). Sarpras nya memang
tidak memungkinkan, blok harusnya
blok khusus harusnya terpisah dengan
dewasa dan juga kendala, dan itu
sebenarnya memberikan peluang
kepada mereka untuk bergaul dengan
yang dewasa yang notabene
kemungkinan juga ada sisi negatifnya
dengan penggabungan tempat itu. Ya
kalau ditanya kendala banyak.
Bagaimana Lapas Klaten mengatasi
hambatan-hambatan tersebut pak ?
Ya sekarang dalam mengatasi paling-
paling kita hanya itu tadi tempatnya
sudah kita awasi tapi yang saya bilang
tadi karena setelah mereka keluar (dari
blok) itu bergabung, kemungkinan itu
kan masih tetap ada karena tidak ada
Program Lapas
Klaten bagi Andikpas
Kendala yang
dihadapi dalam
melaksanakan proses
pembinaan
Upaya Lapas Klaten
mengatasi berbagai
hambatan
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tempat lagi. Mau ditaruh dimana ?
kalau kita mau selesai, pindahkan saja
ke LPKA selesai dan kita tidak lagi
bicara anak (salah satu contohnya itu).
Seharusnya blok nya dipisah supaya
tidak bertemu dengan yang dewasa
tetapi ini karena tidak ada tempat lagi,
makanya ditaruh paling depan dikasih
pagar. Tapi kan tiap hari lalu lalang
dan lain sebagainya, akses nya bisa
bertemu dengan yang dewasa.
Dipantau dan diberitahu juga agar
tidak berbaur dengan yang dewasa tapi
kan nggak mungkin 24 jam.
Apakah Lapas Klaten bekerjasama
dengan pihak lain pak ?
Kementerian agama, kementerian
kesehatan, Dinas Pendidikan, Sahabat
Kapas itu, PMI juga, Rumah Sakit,
Puskesmas kaitannya dengan
kesehatan tadi. Perpustakaan daerah.
Kita yang belum punya psikolog.
Awal mula Lapas Klaten menjalin
kerjasama dengan Sahabat Kapas ?
Ya sejarahnya disini banyak anak yang
masuk tapi SDM kita terbatas dalam
melakukan pembinaan juga. Nah
karena mereka concern dibidang untuk
kegiatan anak tadi. Ya kita sambut
dengan baik. Bahkan kegiatan itu
mereka tidak hanya konsentrasi dari
kawan-kawan Sahabat Kapas tapi  juga
dari konseling, psikolog dia bisa
manggil. Terus kegiatan permainan
apa, bimbingan dan lain sebagainya
untuk melatih keterampilan. Ya itu
sarananya dari Sahabat Kapas. Jadi
istilahnya dia link lah dengan pihak
yang lain untuk memberdayakan anak-
anak. Kalau kita terbatas dalam
kegiatan yang sifatnya bergabung
dengan yang dewasa. Tapi secara
khusus dari kawan-kawan Sahabat
Kapas ini lebih banyak bergerak
mendukung pelayanan anak-anak
disini. Banyak sih kegiatannya, dulu
Kerjasama Lapas
Klaten dengan
stakeholder
Sejarah Lapas Klaten
menjalin kerjasama
dengan Sahabat
Kapas
260
265
270
275
280
285
290
295
300
P
N
P
N
pernah bikin film, bikin kegiatan ya
nanti jenengan gali aja dari Sahabat
Kapas sendiri biasanya hari kamis
ketemu apa saja yang sudah dilakukan
Sahabat Kapas disini.
Apakah ada pengamanan khusus dari
petugas di Lapas Klaten pada saat
kunjungan keluarga pak ?
Kalau mengenai peraturan untuk
masuk ke Lapas itu sama, jadi mereka
diberikan waktu 4 hari selasa, kamis,
jumat, sabtu. Barang yang boleh
dibawa itu barang yang diolah dari
keluarga. Kalau barang kemasan itu
nggak boleh, itu disediakan di koperasi
karena seringkali barang kemasan itu
juga sebagai sarana menyelundupkan
barang. Pada awalnya boleh bawa
apa-apa tapi karena pernah kejadian
itu semua ketentuan itu berlaku sama
baik anak maupun dewasa. Sebenarnya
ada waktu-waktu khusus yang tidak
dilakukan untuk yang dewasa misalnya
pas puasa kita buka bersama panggil
penceramah, panggil keluarganya.
Tidak hanya anak-anak tapi juga
keluarganya dipanggil. Disitu sebagai
sarana komunikasi dan lain sebagainya
juga kawan-kawan Sahabat Kapas
masuk didalamnya. Ya disitulah ngasih
ceramah, tausiyah terus ada sekedar
apa yang disampaikan dari kawan-
kawan Sahabat Kapas untuk anak-anak
kita. Kalau untuk yang dewasa malah
belum pernah dilakukan dan tidak
memungkinkan dengan sebanyak ini
kita ngundang keluarganya dan ini
makanya yang khusus-khusus tadi
karena jumlahnya sedikit kita bisa
lakukan kegiatan itu.
Adakah upaya-upaya dari Lapas Klaten
kepada keluarga Andikpas ?
Ya kalau misalkan ada keluhan dan
sebagainya, atau ada masalah ya kita
panggil keluarga (anak ibu misalnya
melakukan pelanggaran atau apa, kita
Kunjungan keluarga
bagi Andikpas/Napi
Upaya Lapas Klaten
kepada keluarga
Andikpas
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kasih tau tolong dinasehati dan
sebagainya). Dulu kita juga ada
informasi dari kawan-kawan Sahabat
Kapas. Jadi ada timbal balik misal ada
informasi ini (anak) sudah mulai gini,
kita awasi , nanti keluarga juga dan
lain sebagainya ya mencegah supaya
tidak terlalu jauh jangan sampe nanti
kalau sudah meledak yang rugi dia
sendiri, keluarga juga. Bisa jadi kalau
tidak bisa ditahan kita pindahkan.
Sebenarnya banyak kelebihan yang
diberikan kepada anak-anak yang tidak
diberikan kepada yang dewasa; misal
tempatnya, sarananya, yang kita butuh
kan psikolog untuk pendampingan,
dokter kita nggak punya mengandalkan
dari puskesmas datang tapi kita punya
perawat. Selama ini sih keluhannya
sakit ringan saja.
Apakah bisa dikatakan bahwa keluarga
memiliki peran penting bagi Andikpas
pak ?
Sebenernya kan berperan penting itu
kita kan tidak 24 jam nungguin,
walaupun berganti tugas, tidak melulu
1 orang harus ngawasin 1. Lha justru
itu ada timbal balik ketika keluarga itu
datang disamping kunjungan juga
diberikan arahan terhadap masalahnya
dan lain sebagainya. Kita juga
seringkali sampaikan bahkan kalau
kita tidak dapat informasi mungkin dia
(anak) berkeluh kesah ke Sahabat
Kapas, Sahabat Kapas yang sampaikan
ke kita. Kita nanti cari waktu untuk
pertemuan menyelesaikan persoalan
itu. Jadi ada keberuntungannya dengan
kawan-kawan yang dari luar. Bisa jadi
kalau kita tanya nggak mau ngomong
tapi dengan kawan Sahabat Kapas
karena pertemuannya secara informal
dalam arti kata bentuk permainan dan
apa kemudian berkeluh kesah kita
dapat informasi. Tapi kita tidak tiba-
tiba menuduh kamu salah dan
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sebagainya, ya kita ajak bicara aja
kalau memang memerlukan keluarga
nanti diajak bicara ya nggak papa. Oke
?
Oke pak, sementara itu dulu.
Ya, nanti silakan ditambahkan dari Pak
Wisnu.
Baik pak, terimakasih banyak atas
waktu yang telah diberikan kepada
saya.
Closing
LAMPIRAN 4
TRANSKIP WAWANCARA KETIGA
Kode : W1.N3
Narasumber : Ega (nama samaran)
Usia : 18 tahun/Maret 2017
Agama : Islam
Alamat : Boyolali, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Senin, 13 November 2017 pkl 10.09 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W3.N3
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
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Hallo, selamat pagi dik, saya Mbak
Rahma mahasiswa IAIN Surakarta,
datang kesini mau ngobrol-ngobrol
dengan adik, boleh ?
Boleh mbak
Bagaimana kabar adik ?
Baik mbak
Kegiatan sehari-hari disini ngapain saja
dik ?
TPA sama Sahabat Kapas
Kalau kegiatan yang paling sering
dilakuin disini apa dik ?
Ndak ada mbak
Kalau boleh tau, dulu masuk kesini
karena apa dik ?
Cewek mbak
Maksudnya gimana dik, bisa diceritain
enggak ?
Itu opo jenenge, pemerkosaan. Tapi
Opening
Kegiatan yang
dilakukan
sehari-hari
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saya anu mbak cuma yang nyediain
tempat
Tapi nggak ikut pas ngelakuinnya ya ?
Ndak ikut kok
Kalau hal yang dirasain pas masuk
kesini apa dik ?
Nyesel mbak sama takut masa
depannya akan terganggu
Kalau cara adik nyesuaiin diri dengan
keadaan yang tadinya kumpul bareng
keluarga sementara sekarang harus
tinggal disini seperti apa ?
Ya biasa wae mbak
Minggu ini udah di jenguk keluarga
belum ?
Minggu kemarin udah, dua minggu
sekali kok mbak
Setiap hari apa di jenguk nya ?
Sabtu siang sekitar jam 11 an, soalnya
agak jauh mbak rumahnya di Boyolali
Biasanya yang jenguk siapa dik ?
Ibu sama pacar
Kalau bapak gimana ?
Bapak kerja terus kok mbak
Biasanya ibu kalau jenguk kesini bawa
apa dik ?
Bawa pakaian
Selain itu bawa apa lagi dik ?
Ninggalin uang mbak
Ohh disini ada kantin ya dik ?
Koperasi mbak
Kalau ibu sama pacar kesini hal yang
dilakuin apa saja dik ?
Ngobrol mbak, diceramahin
Terus ada pesan-pesan apa dari ibu ?
Jangan suruh ngulangin lagi
Lalu yang kamu rasakan saat ibu sama
pacarmu kesini gimana dik ?
Seneng mbak, lega udah ketemu
Kalau teman-teman mu yang lain
apakah jenguk kesini juga dik ?
Udah pada lupa kok mbak, temen-
temen udh ga pernah kesini cuma satu
dua thok.
Dulu sewaktu kejadian itu adik kelas
berapa ?
Penyesuaian
diri dengan
keadaan baru
Kunjungan/besu
kan keluarga
DS.I.4
DS.I.2
DS.Inf
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Kelas 3 SMP mbak, tapi gak lulus kok
mbak
Disini adik sering interaksi dengan
teman-teman yang lain (teman yang
melakukan kejadian yang sama) ?
Satu kamar kok mbak, sekamar 5 orang
Apakah kamu termasuk yang sering
dijenguk ibu dik daripada yang lain ?
Iya 2 minggu sekali, yang lain juga 2
minggu sekali, ada juga yang sebulan
sekali, yang belum di besuk juga ada
mbak
Ada hal yang bikin adik nggak seneng
selama disini ?
Nggak ada mbak, cuma nggak bisa
bebas thok
Ada teman yang suka usil atau jahat
nggak dik ?
Nggak ada mbak
Dik harapannya setelah keluar dari sini
mau ngapain ?
Pengen kerja mbak
Oke dik, saya rasa obrolan kita pagi ini
sudah cukup. Makasih ya adik sudah
mau meluangkan waktu untuk ngobrol
dengan mbak.
Iya mbak sama-sama. Saya permisi
dulu ya mbak
Harapan setelah
selesai
menjalani
pembinaan di
Lapas Klaten
LAMPIRAN 5
TRANSKIP WAWANCARA KEEMPAT
Kode : W2.N3
Narasumber : Ega (nama samaran)
Usia : 18 tahun/Maret 2017
Agama : Islam
Alamat : Boyolali, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Rabu, 20 Desember 2017 pkl 13.30 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W3.N3
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
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Bagaimana kabarmu dik ?
Baik mbak
Ini tadi lagi ngapain ?
Tidur mawon mbak.
Maaf ya mbak kesini lagi untuk
sekedar ngobrol santai saja, bisa
diceritakan kehidupan disini seperti
apa dik ?
Nggeh biasa mawon mbak, koyok
pindah kos ae. Digae seneng nggak
enek beban. Paling nggeh pas kangen
keluarga, nek kangen nggeh ngenteni
besukan.
Kalau soal mandi yang dirasain
gimana dik ?
Airnya item, butek, bikin gatel, ada
cacingnya. Kan itu sumurnya kotor
mbak, kalau mau mandi musti
nyaring dulu
Sharing
kehidupan di
Lapas
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Disini ada wartel ya dik ?
Iya ada mbak wartel, tapi boleh nya
ke nomor simpati thok
Pertama kali yang dirasain ketika
masuk sini apa dik ?
Nyesel thok mbak, nggak nurut orang
tua. Sebelum kejadian kan pulang
sekolah habis ujian disuruh langsung
pulang tapi malah main.
Kalau soal makan gimana dik ?
Nggak doyan mbak, sayure item.
Wong cuma nyawang wae wes gilo
mbak. nek malem laper ngemie. Tidur
wae kasure tipis, cuma dikasih kasur
thok. Ruangane terang cuma bau kan
depannya got. Terus aturane mbak,
potong rambut diseneni.
Kalau kegiatan lainnya sehari-hari
gimana dik ?
Yo gur tidur mbak. lha pie meneh
mbak
Rasane nek wes ngono pengene opo
dik ?
Yo pengen muleh, nggak betah mbak
Kira-kira keluarnya kapan dik ?
Akhir 2018 kalau lancar
(kelakuannya baik), kalau nggak
lancar di karantina 1 bulan (nggak
boleh kemana-mana, nggak boleh
dapat kunjungan) juga pulangnya
diundur.
Yang membuat nggak lancar apa ?
Kalau buat pelanggaran misalnya
bawa handphone, berantem
Bagaimana rasanya setelah tinggal
hampir 2 tahun disini ?
Wes biasa mbak. pas awal wedhi,
wedhi digebukin
Ada perubahan yang dirasain kah
selama tinggal disini ? (2)
Ada mbak, udah bisa mikir. Kalau
dulu bisanya cuma grusah-grusuh
(kalau ngelakuin sesuatu nggak mikir
belakangnya)
Ada hikmah yang bisa kamu ambil
selama disini ?
Kehidupan
pertama di
Lapas
Kehidupan
setelah
menjalani
pembinaan +-
2 tahun
Perubahan
selama tinggal
di Lapas
70
75
80
85
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Rodok gelem dengerin nasehat orang
tua
Kalau orang tua biasanya nasehatin
apa ?
Yo campur aduk mbak, ojo ngerokok,
ojo mabuk, jangan dolanan cewek,
jangan main malem.
Kamu butuh dorongan apa dari orang
tua ketika lagi ngadepin masa sulit
gini dik ?
Semangat sama saran apa gitu
Alasannya kamu butuh dorongan dari
orang tua apa ?
Supaya jadi orang lebih baik lagi
Kalau shalat rajin nggak dik ?
Kadang mbak, nek mambu bantal
pengene turu. Lha bapak ibu juga
jarang shalat.
Pernah nggak bapak ibu nyuruh shalat
?
Enggak, ibu katolik kalau bapak
islam.
Dukungan
orang tua
kepada Gugun
(nama
samaran)
DS.Inf
DS.M
LAMPIRAN 6
TRANSKIP WAWANCARA KELIMA
Kode : W1.N4
Narasumber : Wawan (nama samaran)
Usia : 19 tahun/Juni 2017
Agama : Islam
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Senin, 13 November 2017 pkl 10.33 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W4.N4
No Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Hallo dik, gimana kabarnya ?
Baik mbak
Dek, perkenalkan saya Mbak Rahma
mahasiswa IAIN Surakarta pengen
ngobrol-ngobrol sebentar boleh ?
Ya, boleh mbak
Kegiatan sehari-hari disini ngapain saja
dik ?
Senam pagi, TPA sama Sahabat Kapas
setiap kamis mbak
Kalau kegiatan yang paling sering
dilakuin disini apa dik ?
Ya..itu tho mbak, mbak
Kalau boleh tau, dulu masuk kesini
karena apa dik ?
Cewek mbak
Maksudnya gimana dik, bisa diceritain
?
Panjang mbak. Buat rame-rame mbak
Opening
Kegiatan yang
dilakukan
sehari-hari di
Lapas
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Kok bisa ngelakuin kayak gitu
motivasinya apa ?
Mabuk kok mbak
Kalau hal yang dirasain pas masuk
kesini apa dik ?
Ya,campur-campur mbak. wedhi, wedhi
digebuki, kecewa
Kalau cara adik nyesuaiin diri dengan
keadaan yang tadinya kumpul bareng
keluarga sementara sekarang harus
tinggal disini, yang kamu rasain seperti
apa ?
Kangen keluarga mbak
Minggu ini udah di jenguk keluarga
belum ?
Udah mbak
Biasanya jenguknya berapa kali ?
2 minggu sekali
Setiap hari apa di jenguk nya, jam
berapa?
Sabtu mbak, isuk wae mbak
Biasanya yang jenguk siapa dik ?
Ibu
Lha kalau bapak ikut besuk nggak ?
Bapak nggak mau ikut kok, kerja
Biasanya ibu kalau jenguk bawa apa ?
Makanan mbak
Makanan kesukaan mu dik ?
Mboten kok mbak, makanan kesukaan
ku nggak boleh dibawa
Biasanya ibu kalau kesini suka ngapain
aja ? Biasanya ngobrolin apa ?
Ngobrol mbak, ngobrol ra penting kok
mbak
Ngasih pesen-pesen ndak ?
Iya
Pesennya apa ?
Kon solat terus, sing sabar sik neng
kene
Kamu cuma di besuk ibuk thok, nggak
sama bapak rasanya gimana dik ?
Biasa wae
Nggak kepengenen ditiliki bapak ?
Ora pengen mbak
Lha kenapa dik ?
Ket neng jobo ora cerak mbi bapak
Penyesuaian
dengan kondisi
baru
Kunjungan
keluarga
DS.I.3
DS.Inf.1
DS.Inf.6
70
75
80
85
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Rasanya ketika ibu jenguk kesini
gimana dik ?
Seneng
Kalau kamu punya unek-unek suka
cerita sama siapa ?
Nggak pernah cerita kok mbak, isin kok
mbak
Rencana setelah keluar dari sini mau
ngapain dik ?
Kerja mbak
Kamu cita-cita nya apa dik ?
Ra nduwe cita-cita kok mbak. pengen
jadi pengusaha wae mbak, buka-buka
toko ngono mbak
Iya aamiin semoga keinginannya
tercapai ya dik. Oke dik, saya rasa
obrolan kita pagi ini sudah cukup.
Makasih ya adik sudah mau
meluangkan waktu untuk ngobrol
dengan mbak.
Rencana
setelah selesai
menjalani
pembinaan di
Lapas Klaten
Closing
LAMPIRAN 7
TRANSKIP WAWANCARA KEENAM
Kode : W2.N4
Narasumber : Wawan (nama samaran)
Usia : 19 tahun/Juni 2017
Agama : Islam
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Rabu, 20 Desember 2017 pkl 13.50 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W4.N4
No Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Bagaimana kabarmu dik ?
Baik mbak
Ini tadi lagi ngapain ?
Tidur mawon mbak.
Maaf ya mbak kesini lagi untuk
sekedar ngobrol santai saja, bisa
diceritakan kehidupan disini seperti
apa dik ?
Yo sama kayak temen-temen mbak
Pasti ada bedanya dik ?
Pusing
Kok bisa pusing ki kenapa ?
Nggak tau mbak, mumet. Susah
mbak, nggak bisa kumpul keluarga,
maeme susah.
Makannya disini dikasih apa dik ?
Nasi no mbak, gereh, tempe mayit
(tempe yang direbus doang, nggak
ada rasanya)
Sharing
kehidupan di
Lapas
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Jarene ibuk gatel-gatel, katanya
airnya nggak cocok gitu dik ?
Iya aire kotor, teyengen. Kalau
sekarang udah nggak gatel lagi,
minum obat
Airnya butek dik ?
Iya ndadak nyaring mbak
Terus yang dirasain disini apa lagi
dik ?
Susah nggak isoh dolan pengen
refreshing nek neng kene stressing,
bosen.
Pertama kali masuk sini yang kamu
rasain apa dik ?
Takut sama orang-orangnya, kejem-
kejem sama tatoan sama kecewa
masuk sini
Bagaimana rasanya setelah tinggal
hampir 2 tahun disini ? Rajin shalat
kah ?
Nggeh dibetah-betahke mbak. Shalat
mbak maghrib isya liyane lali.
Adakah perubahan yang dirasakan
selama tinggal disini ?
Udah bisa nyuci sendiri, udah
mandiri. Awak’e kuru aku mbak,
nggak doyan makan.
Jarene ibuk dibawain Al-Quran
dikembaliin lagi, kenapa ? Apa
dikamar ada ?
Teng mriki mpun katah mbak, ada
dikamar mbak
Ibu juga bilang sudah hafal Al-Mulk
?
Iya mbak
Coba mbak pengen denger dik
Ah isin mbak
Apa yang kamu butuhkan dari
besukane ibu mu dik ?
Ngilangin kangen, nggeh dorongan
semangat
Dinasehati apa sama ibu ?
Mulakne kapok’o rasah neko-neko
meneh terus dikon mempengke ngaji
karo shalate
Enek perubahane ora setelah ibu
Kehidupan
pertama di
Lapas
Kehidupan
setelah
menjalani
pembinaan +- 2
tahun
Perubahan
selama tinggal
di Lapas
Dukungan
orang tua
kepada Wawan
(nama samaran)
DS.I &
DS.M
DS.Inf
70
N
P
N
nasehatin kayak gitu ?
Rodok ayem lah mbak terus yo mikir
masa depane setelah keluar dari sini
mbak. Nggak PD soale mantan napi
Apa takut nggak diterima masyarakat
?
Enggak, isin lah mbak.
LAMPIRAN 8
TRANSKIP WAWANCARA KETUJUH
Kode : W1.N5
Narasumber : Gugun (nama samaran)
Usia : 19 tahun/September 2017
Agama : Islam
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Senin, 13 November 2017 pkl 11.07 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W5.N5
No Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Kegiatan sehari-hari disini ngapain aja
dik ?
Cuma ngaji, sholat sama senam mbak
Selain itu?
Nggak ada kegiatan lain kok mbak.
Cuma dikurung di kamar
Kalau dari sahabat kapas ?
Itu kan seminggu sekali mbak
Hari apa saja dan jam berapa dek ?
Kamis jam 8
Kegiatan yg sering dilakuin disini apa ?
Cuma senam, ngaji sama solat doang
kok mbak
Senamnya rutin tiap hari ?
Senin sampe kamis
Kalau ngaji juga sama seperti senam ?
jam berapa ?
Iya, jam 9 sampe adzan
Kalau boleh tau dulu masuk kesini
Aktivitas
sehari-hari di
Lapas
20
25
30
35
40
45
50
55
60
65
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
karena apa ?
Cewek mbak
Maksudnya gimana ?
Hehehe isin kok mbak
Ya kan dulu masuk sini karena cewek,
bisa diceritain nggak ?
Kejadiannya mbak ? Awalnya saya
sekolah mbak, terus disamperin temen,
diajak mabuk
Yang ngajak siapa ?
Ega (nama samaran)
Apa kamu sekelas sama Ega (nama
samaran) ?
Enggak, beda sekolah kok mbak
Apa rumah kalian berdekatan ?
Jauh mbak
Kok bisa kenal sama Ega (nama
samaran) darimana ?
Temen nongkrong kok mbak
Waktu itu kejadiannya pagi, siang, sore
atau malam ?
Siang, waktu itu saya ikut ke rumahnya
Ega (nama samaran), mabuk disana
terus ngajak cewek gitu
Ceweknya itu siapa ?
Temen pacarnya temenku kok mbak
Teman-temanmu itu kelas berapa ?
SMP semua, yang satu SD mau masuk
SMP
Berapa orang yang ada di tempat
kejadian ?
Banyak kok mbak. Cowok nya 9. Ada yg
pulang kok mbak
Yang ada dirumah itu berapa orang ?
7 cowok, 3 cewek
Dirumah Ega (nama samaran) itu ndak
ada orang tua atau bagaimana ?
Pindahan kok mbak rumahe kosong,
tapi Ega (nama samaran) tidurnya
disitu karena sekolahnya dekat dari situ
(rumahnya)
Jadi di rumah itu Ega (nama samaran)
tinggal sendiri ?
Iya sendiri
Ceritanya gimana kalian sampai
ketahuan ?
70
75
80
85
90
95
100
105
110
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Di grebek warga kok mbak
Mereka taunya darimana?
Kan itu rumahnya pojok etan dewe jd
lewatnya tengah desa.
Setelah di grebek lalu dibawa kemana ?
Polsek 1 malam, ke polres 15 hari
ditahan disana mbak
Perasaanmu ketika masuk lapas gimana
dek ?
Takut kok mbak
Takut kenapa ?
Dari rumah digebukin polisi sama
warga terus kok sampai sini (lapas)
Terus selain takut apa yang kamu rasain
dek ?
Nyesel banget mbak
Reaksi orang tuamu ketika tahu kamu
dibawa ke lapas bagaimana dek ?
Nangis mbak
Dulu kamu dirumah kumpul-kumpul
sama keluarga, sekarang kamu harus
tinggal disini, yang kamu rasain apa dek
?
Kangen mbak
Minggu ini udah dibesuk keluarga
belum ?
Belum
Biasanya kapan saja keluarga besuk
kesini ?
Kadang 2 minggu sekali, kadang 3
minggu sekali
Biasanya yang besuk siapa ?
Kakak sama ibu
Kalau bapak gimana ?
Jarang mbak
Rasanya sewaktu dibesuk ibu dan
mbak/mas gimana dik ?
Sedih mbak, wong jenguknya sambil
nangis kok mbak
Lha kalau bapak nggak kesini yang
kamu rasain gimana ?
Sebenernya yo kangen mbak tapi diajak
kesini gak pernah mau kok
Tapi pernah kesini kan ?
Pernah
Kenapa bapak kok nggak mau kesini ?
Hal yang
dirasakan
ketika masuk
Lapas Klaten
Kunjungan
keluarga
115
120
125
130
135
140
145
150
155
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Paling yo nggak tega atau gimana mbak
Kalau boleh tau bapak kerja apa dik ?
Tani kok mbak
Kalau ibu dirumah ?
Iya,
Kamu paling deket sama siapa kalau
dirumah ?
Sama bapak
Kalau sama ibu gimana ?
Deket, tapi lebih deket sama bapak
Biasanya ibu sama mas/mbak besuk hal
yang dilakukan apa saja ?
Cuma tanya-tanya kabar, ngobrol
Selain ngobrol apa lagi dek ?
Suruh maem di besukan
Ohh…kalau ke lapas bawa makanan ?
Iya
Makanan kesukaan mu bukan ?
Enggak mbak, seadanya mbak
Pernah nggak pengen dibawain
makanan kesukaanmu ?
Nggak pernah mbak, cuma pasrah kok
mbak nggak ngerepotin
Pas besuk dikasih pesen-pesen apa sama
ibu dan mbak/mas ?
Suruh nurut jangan neko-neko
Terus ada pesen apa lagi ?
Suruh doain biar dapet rezeki
Perasaanmu gimana pas lagi dijenguk
ibu dek ?
Sekarang atau dulu mbak ?
Hloh beda ya,, bedanya apa sekarang
sama dulu ?
Kalau dulu kan nangis terus, sekarang
enggak kok mbak
Oohh…sekarang udah bisa nerima
keadaan ya,,
Iya..
Kalau kamu ada masalah disini biasanya
suka cerita sama siapa ?
Sama temen sekamar
Lebih sering cerita sama siapa ?
Semuanya dengerin kok mbak, kalau
punya masalah ya bareng-bareng
Habis dari sini keluar rencananya mau
ngapain dik ?
Hal yang
dilakukan
keluarga ketika
menjenguk
Gugun (nama
samaran)
Rencana
kedepan
DS.I.3
DS.Inf
DS.Inf.7
160
165
170
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Kerja mbak
Nggak lanjutin sekolah lagi ?
Udah tua kok mbak hehehe
Sekarang umurnya berapa ?
19
Nanti mau kerja apa dik ?
Paling jadi kuli bangunan mbak, pabrik
paling yo nggak bisa mbak
Cita-cita mu apa dik ?
Pengusaha mbak
Iya semoga nanti cita-citamu tercapai
dik, aamiin.. mbak rasa obrolan kita
siang ini sudah cukup. Makasih ya dik
sudah mau meluangkan waktu untuk
ngobrol dengan mbak.
setelah selesai
menjalani
pembinaan di
Lapas Klaten
Closing
LAMPIRAN 9
TRANSKIP WAWANCARA KEDELAPAN
Kode : W2.N5
Narasumber : Gugun (nama samaran)
Usia : 19 tahun/September 2017
Agama : Islam
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Jabatan : Narapidana
Kasus : Perlindungan Anak
Pidana : 5 tahun
Waktu : Rabu, 20 Desember 2017 pkl 13.11 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W5.N5
No Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Bagaimana kabarmu dik ?
Baik mbak
Ini tadi lagi ngapain ?
Tidur mawon mbak.
Maaf ya mbak kesini lagi untuk
sekedar ngobrol santai saja, bisa
diceritakan kehidupan disini seperti apa
dik ?
Susah mbak. Kalau diluar makan
gampang. Susah nggak bisa main,
susah nggak bisa ketemu keluarga
ketemunya kalau pas besukan thok.
Kalau disini gimana makannya ?
Mesti ngenteni jatah kok mbak.
Jadwalnya jam berapa ?
Jam 08.00, 12.00, 16.00 wib
Lha kalau malam makan apa ?
Makan angin hehe makan mie rebus
pake air panas mbak
Sharing
kehidupan di
Lapas
20
25
30
35
40
45
50
55
60
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
Lalu menu makanannya lauk apa ?
Telor asin tapi nggak asin, sayur nggak
ada rasanya.
Kalau soal mandi ada masalah nggak ?
air nya cocok nggak ?
Airnya buket mbak, mambu wesi,
kamar mandi ada didalem kamar.
Pertama kali yang dirasain ketika
masuk Lapas apa dik ?
Sedih, takut ya kan aku nggak tau
penjara itu kayak gimana, takut
digebukin.
Adakah yang membuat adik tertekan di
Lapas ?
Stress nggak ada hiburan apa-apa,
nggak nyaman pengen pulang.
Bagaimana rasanya setelah tinggal
hampir 2 tahun disini ?
Yo rasanya ya nggak betah mbak,
nyesel goro-goro kelakuan sama dapet
pengalaman susah. Susahnya diluar
lebih susah disini kok mbak.
Ada perubahan yang dirasain kah
selama tinggal disini ? seperti shalat
gitu ?
Biasa aja mbak, rajin juga nggak
cuman kadang-kadang aja. Kalau
dzuhur disuruh ke masjid, subuh ashar
maghrib isya dikamar.
Kamu sering shalat ndak dik ?
Shalat nek pengen thok i  mbak
Terus ada perubahan apa lagi ?
Sekarang tambah mandiri (apa-apa
sendiri), Udah bisa nyuci baju Sama
sabar nunggu. Lha nggak bisa ngapa-
ngapain.
Kamu butuh orang tua kah dik saat
ngadepin masa sulit seperti ini ?
Butuh no mbak, kalau nggak ada orang
tua yang jenguk kesini siapa
Kalau ibu suka ngasih nasihat apa
selain sabar dik ?
Ya..cuma ngobrol-ngobrol, tanya-tanya
kabar dirumah
Pernah nggak nyeritain soal disini ?
Enggak mbak takut kepikiran
Kehidupan
pertama di
Lapas
Kehidupan
setelah
menjalani
pembinaan +-
2 tahun
Perubahan
selama tinggal
di Lapas
Dukungan
orang tua
kepada Gugun
(nama
samaran)
DS.I.1
LAMPIRAN 10
TRANSKIP WAWANCARA KESEMBILAN
Kode : W1.N6
Narasumber : Neneng Rohayati
Usia : 40 tahun
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Pekerjaan : Buruh Lepas
Waktu : Jumat, 24 November 2017 pkl 12.30 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W6.N6
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
20
P
N
P
N
P
N
Assalamu’alaikum wr.wb
Waalaikumsalam wr.wb
Perkenalkan ibu, saya Rahma dari
kampus IAIN Surakarta hendak
ngobrol-ngobrol dengan ibu. Bisakah
minta waktunya sebentar bu ?
Ya bisa mbak tentang apa ya ?
Ini tentang adik bu. Sebelumnya saya
juga sempat ngobrol-ngobrol dengan
adik sewaktu di tahanan. Ajeng
tanglet bu, Pribadi seperti apakah
Wawan (nama samaran) yang ibu
ketahui sebelum terlibat dengan
hukum ?
Ya anaknya sih sebenernya baik
cuman ya karena pergaulan temen-
temennya itu setelah SMA mbak.
Selama masih SMP masih nurut.
Setiap hari tu bantu saya disini (di
kebun). Waktu hari kejadian itu dia
bantu saya terus pulang tidur setelah
tidur diambil temennya diantar
kesana. HP dia nggak punya, motor
juga dia gak punya kalau nggak
Opening
Pribadi Wawan
(nama samaran)
25
30
35
40
45
50
55
60
65
70
P
N
diambil temennya dia juga gak bisa
kesana kesini. Sebenernya seperti itu.
Cuman karena temennya ngambil,
dibawa kesana udahlah saya nggak
tahu. Kita belum punya sepeda motor
mau cari anak kemana kan kita
nggak tau kan kita nggak bisa. Tapi
kalo hari-hariannya biasanya sama
saya bantu-bantu saya. Sebenernya
anaknya baik cuman karena
pergaulan itu tadi, ya mungkin
karena ya kita sih yang salah orang
tua. Waktu itu rumah tangga kami itu
hamper berantakan. Mungkin dia
cari hiburan diluar sama temen-
temennya. Kami akui kamilah yang
salah bukan dia mbak. Saya kalo
udah inget itu nggak kuat saya
pengennya nangis aja mbak. Saya
udah biasa.
Wawan (nama samaran) itu putus
sekolah bu ?
Iya itu sekolah baru masuk SMA.
Baru mau semester satu apa gimana
gitu trus dia keluar. Tadinya dia
nggak mau sekolah tapi saya paksa.
Masak anak laki-laki nggak sekolah
besok mau jadi apa ? kan orang tua
semua kan begitu. Dia mau sekolah
tapi maunya nggak disitu, sedangkan
kan keadaan ekonomi mampunya
disitu. Jadi kan kayak dipaksa.
Setelah itu dia keluar alasan nggak
mau sekolah. Kenapa nggak mau
sekolah ? Nggak bisa. Terus kalau
udah bisa mungkin kan nggak
sekolah. Justru nggak bisa itu
sekolah. Udah pokoknya saya nggak
mau sekolah (kata Wawan).
Alesannya macem-macem lah ya
mungkin disananya temen-temennya
udah nggak baik terus gampang
terpengaruh. Emang orangnya
gampang terpengaruh. Aslinya
sebenernya orangnya manut. Waktu
itu rumah tangga kami sedang
75
80
85
90
95
100
105
110
115
P
N
goncang-goncangnya mbak, bener-
bener parah udah kayak nggak
ketemu jalan keluar, udah hampir
pisah. Mungkin anak saya itu nggak
kuat, mungkin. Jadi kalo anak nggak
kuat kan cari hiburan kesana kesini.
Saya akui orang tua yang salah,
bukan anak saya yang salah. Dia
nggak tau apa-apa. Saya biasanya
seminggu sekali bisa liat, ini udah
sebulan sekali belom. Karena orang
cuman buruh mbak, masih biayain
anak sekolah, mikirin dia. eh kemarin
kesana mau ngirim aja malah kecekel
polisi yaudah. Kata saya, ya
Allah..cuman mau ngasih makan
anak aja ada urusan sama polisi.
yawis…Ya kalo nggak punya sim
sampe klaten ya tetep di cekel polisi
kan sidang. Udah uangnya bukan
buat ngasih anak, buat sidang. Udah
habis nggak bisa ngirim.
Kemudian hubungane bapak kaleh
ibu niku kaleh Awan (nama samaran)
nggeh cerak mboten bu ?
Nek cerak’e kaleh kulo. Nek bapak’e
niku to mbak tiange ki meneng tapi
dia maen tangan. Kalo mukul itu
pake kaki kayak bola gtu. Kalo mukul
wawan (nama samaran) itu
ditendang bukan pake tangan lagi.
Orangnya diem tapi kasar. Nek kaleh
kulo cedak, ibarate jadi semenjak ada
kejadian itu saya yang susah. Kerja-
kerja kayak gini kan pekerjaan berat.
Kalau saya perempuan, biasanya
yang nyari tanah itu wawan (nama
samaran). Nurut sih anaknya
sebenernya mbak. Waktu hari
kejadian itu pulang dari tempat kerja,
tidur isirahat terus diambil temennya.
kayak seolah-olah dijebak gitu.
Padahal dia nggak punya hp, Orang
saya orang gak punya. Sepeda motor
pun nggak punya. Kalo mau maen
kan  nggak bisa kemana-mana kalo
Hubungan
kedekatan orang
tua dengan
Wawan (nama
samaran)
120
125
130
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140
145
150
155
160
P
N
P
N
gak diambil temennya. HP pun saya
gak mampu beliin. Saya blum punya
sepeda motor. Sekolah itu saya ambil
di jatinom karena murah. Terjangkau
orang tua tapi dia nggak mau.
Sebenernya sekolah tu gak mau
disitu, maunya di klaten. Orang
nggak punya kan nggak bisa mbak
sekolah di klaten. Katanya wawan
(nama samaran) dia nggak mau
sekolah, katanya nggak bisa. Justru
nggak bisa itu disekolahin biar bisa
kata saya gitu. Dari ketiga anak saya,
wawan (nama samaran) yang paling
cepet klo suruh hafalan, yang paling
cepet disuruh bangun juga dia.
Orang tua kan bisa nilai mbak, dia
itu beda sama kakak dan adiknya.
Saya klo udh ngomong itu pgn nya
nangis mbak
Kemudian perubahan apa yg terlihat
setelah wawan (nama samaran)
menjalani kehidupan di lapas ?
Udah ada perubahan banyak, dulu
klo dibilangin orang tua, klo
ngomong sama orang tua matanya
kayak melotot gitu seolah-olah dia
kayak keras kemasukan apa. Tapi
sekarang dia udah gak terlalu
keliatan liar. Udah banyak
perubahan lah mbak udah otomatis
dari makan. Terus udah kyak mau
ngerti dikit-dikit, udah nambah umur
juga, udah dewasa. Dulu itu keras
juga cuma setaun kayak berani sama
orang tua
Kenapa sampai berani seperti itu bu ?
Ya mungkin kan karena pergaulan,
temen-temennya minta uang yo
harus, mungkin diajak minum-
minum. Tapi kalo setiap dia pulang
main itu saya pegang saya cium
bajunya kayak nggak ada bau-bau
nya gitu tu gimana, saya juga gak tau
itu. Bener-bener saya gak tau, saya
pegang jaketnya saya cium. Klo
Perubahan yang
terlihat setelah
menjalani
pembinaan di
Lapas Klaten
165
170
175
180
185
190
195
200
205
P
N
orang mabuk kan pasti bau, tapi itu
nggak sih. Kok bisa gak bau tu
gimana, kok temen-temennya pinter
banget tu gimana. Padahal itu kan
bau nya nggak enak mbakklo emang
dia begitu. saya gak pernah nemuin
bau kayak gitu. Saya juga heran.
Kalo gak pulang, itu saya cari
kemana. Boleh maen, tapi klo
waktunya pulang ya pulang. Pernah
gak pulang cuma dua kali.
Kemudian apa yang dilakukan bapak
kaleh ibu ketika menjenguk wawan
(nama samaran) ?
Bapaknya mah kalo jenguk ya nggak
ada usahanya. Kalo nggak saya
angkat satu keluarga harus nengok
kesana bapaknya gak ada usahanya
apa gimana caranya dia mau jenguk
anak itu gak ada. Saya yang selalu
kesana. Kalo saya kesana biasanya
orang tua ngomong suruh solat le
daripada berpikiran yang enggak-
enggak lebih baik baca buku, belajar
ngaji. Mungkin disitu kamu harus
belajar. jangan waktunya digunakan
buat tidur. Jangan berpikir yang
enggak enggak. Solat leee…Kalau
dia mau mengerjakan ya
Alhamdulillah, klo dia gak mau
mengerjakan yang penting orang tua
sudah mengingatkan, klo saya seperti
itu mbak. Kalo setiap saya mau
pulang ke rumah, saya cium
kepalanya, saya cium saya peluk
jangan lupa solat. Saya bawain
Quran pokoknya ini dibaca, semua
kehidupan ada disitu dibalikin lagi
katanya disana banyak, disana
banyak paling juga di perpustakaan
tho mbak. saya bawain dari rumah
kok dikembaliin Quran yang ada
artinya. Disitu diatur kehidupan,
bacalah.. paling tidak kamu tahu,
paling tidak besok kamu sudah
mengerti. Kalau dirumah ayo duduk
Hal yang
dilakukan orang
tua ketika
menjenguk ke
Lapas
DS.Inf.1
DS.Inf.2
DS.Inf.3
DS.E.NV.1
DS.I.1
210
215
220
225
230
235
240
245
250
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belajar, malah “sik”. Klo disitu
(lapas) mau pergi kemana. Kalo
orang tua ngomongnya yang baik-
baik. Apapun yang terjadi harus
dijalani. Saya selalu bilang kalau
nasi sudah jadi bubur gak bisa jadi
nasi lagi, toh paling tidak bubur itu
bisa buat obat orang sakit. Apa
artinya, paling tidak kan kamu itu
besok masih berguna. Ya emang klo
udh jd bubur itu gk bakal jd nasi lagi.
Contohnya seperti itu, jd jangan
putus asa dihukum disini, lebih berat
besok hukuman Allah. Tapi gak tau
omongan saya diambil atau enggak
mbak, dijalanin apa enggak. Ya kamu
istighfar yang banyak minta maaf
sama Allah, solat apa enggak jg saya
gak tau. Klo tentang makan ya
otomatislah kita tau klo makan
dikasih orang gak seberapa.
Dirumah tempe aja gak suka mbak,
tahu aja gak suka, gamau. Saya kalau
besuk kesana itu harus ada uang
200ribu buat tinggalan seratus ribu,
buat makanannya seratus ribu. Kalo
gk punya uang saya gak bisa kesana.
Mintanya 150 cuma saya kasih
seratus. Saya ngasih segitu tu kadang
sebulan gak bisa kesana mbak. Ya
maunya 3hari sekali, apa seminggu
sekali tapi ya karena factor ekonomi
juga, orang namanya kita cuma
buruh gini kan urusannya banyak
mbak. urusan rumah urusan ini.
Rencanya sih besok kesana, kesana
klo ada rezeki. Ya tetep saya rangkul,
lha gimana lagi namanya juga anak
Maaf bu mau tanya bapak kerjanya
apa ya ?
Ya sama mbak, buruh di sawah
sehari cuma 30 ribu. Ya anak-anak
kayak gitu kan karena orang tua
kurang, kebahagiaan kurang
mungkin kan dia larinya keluar, klo
cukup kalo enak kan gak mungkin to
DS.Inf.4
DS.Inf.5
DS.I.2
255
260
265
270
275
280
285
290
295
300
P
N
P
N
P
N
mbak. Orang tua yg salah bukan dia
yg salah, tapi saya tetep nyalahin diri
saya sendiri
Bagaimana perasaan ibu ketika
membesuk wawan (nama samaran) ?
Ya kasihan ya campur aduk lah
mbak, pengennya saya bawa pulang
(sambil ketawa) tapi ya mau gimana
lagi, kita gak bisa apa-apa, kita gak
berdaya. Punya anak ya pengennya
dibawa pulang, lha wong ibu kok
anak ditahan gak ada yang mau tho
mbak, semua ibu yo sama. Tapi saya
rangkul mbak, tetep saya peluk saya
cium. Terus saya pegang rambutnya,
kok penguk le..apa gak mandi,
mandi…cuman dia gatel-gatel
salepnya mahal. Airnya itu hlo mbak.
mahal salepnya 100ribu. Yawis klo
punya uang dibeliin salep, kalo gak
punya uang gak berani kesana.
Apa yang biasanya dibawa ketika
menjenguk ke Lapas ?
Ya nasi sambel lauk kira-kira
lauknya cukup buat 2 hari atau
gimana, yang penting pengen liat
keadaannya sehat apa enggak. Saya
kan maunya 3 hari sekali apa
seminggu sekali kesana ya tapi kan
faktor ekonomi . Kadang sampe
sebulan, kadang 2 minggu, kadang 3
minggu. Waktu dulu-dulu masih baru
3 hari sekali saya kesana. Seminggu
tu bisa 3x saya kesana liat
keadaannya. Kalo saya sampe
sebulan gak kesana keliatan langsung
kurus kok mbak badannya itu. Trs
saya tanya, kok kuru men tho le,,
dijawabnya laper. Emang anaknya
gak betah laper, dikit-dikit makan klo
dirumah.
Kemudian apa rencana kedepan
bapak/ibu terhadap wawan (nama
samaran) ?
Besok kalo udah keluar ? ya kalo
udah keluar ya katanya dia kalo
Perasaan ibu
ketika
membesuk
wawan (nama
samaran)
Yang biasanya
dibawa ibu
ketika
menjenguk ke
Lapas
Rencana
kedepan
bapak/ibu
terhadap
DS.I.3
305
310
315
320
325
330
335
340
345
dikampung malu, kalo pulang ke
kampung malu, paling saya
merantau. Tapi saya juga takut kalo
merantau jauh-jauh mbak, saya juga
bingung (sambil nangis). Saya juga
tanya rencana kedepan gimana,
tambah dewasa tambah umur
ngadepi masa depan kan suram
mbak, makanya saya juga bingung.
Kerja pabrik mungkin gak bisa. Klo
udah cacat kan gak mungkin bisa
mbak klo udah kayak gitu, kelakuan
baiknya kan udah cacat mbak. Saya
bingung sedangkan anak laki-laki
cuma satu. Gimana le ? gak mungkin
saya kalo dikampung, saya malu kata
wawan (nama samaran). Merantau
jauh lagi dari orang tua, orang tua
gak ngerti apa yang dilakuin. Saya
juga khawatir. Kata saya gini, dulu
kan udah saya bilang le kalau maen
itu hati-hati, kalo bergaul hati-hati
besok kalo ada apa-apa urusannya
tetep orang tua, orang tua repot. Lha
km gak bilang kalau ada penjara.
Bilangnya seperti itu mbak. Kamu
gak bilang klo ada penjara, kalo saya
tau ada penjara gak mungkin lah
saya , bilangnya seperti itu. Ya kita
kan gak kepikiran kesana ya, paling
orang tua ya cuma ngasih tau mbak,
hati-hati le nek eneng opo-opo ojo
ngasi nyusahke wong tuo, ke
pengadilan ke kejaksaan semua
orang tua. Kalo didunia ini saya tau
ada penjara, saya gak mungkin saya
berbuat gitu mak-kata wawan. Saya
gak tau mak. Anak polos dia mbak.
tapi dia udah ngerti klo mamakmu
gak kesini berarti lagi gak punya
duit, ada uang gak ada motor gak
bisa, ada motor gak ada uang ya gak
bisa. Saya bilang sabar ya le. Rezeki
tu dateng darimana aja. Yang penting
disini belajar. Saya sekolahin gak
mau, saya pondokin juga gak mau,
Wawan (nama
samaran)
DS.Inf.6
350
355
360
365
370
375
380
385
390
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yawis berarti kamu pengen nya
sekolah disini (Lapas). Yawis gak
papa dijalanin. Gak papa dihukum di
dunia, daripada nanti dihukum
disana. Hina dimata manusia gak
masalah. Kalo kamu bener-bener
taubat, istighfar minta maaf sama
Allah, insyaAllah kamu mulia. Rezeki
yang ngasih Allah, kehidupan masa
depan yang ngasih Allah. Apa yang
ada di depan atau dibelakang kita
gak tau. Yawis dijalani wae, ojo
kuatir tentang kehidupan udah ada
yang ngatur. Mau digunjing orang
begini-begitu orang terserah. Siapa
yang mau? Gak ada yang mau yo
mbak. belum tentu kamu sanggup
ngejalanin hidup kayak saya. Kita
dikasih kayak gini mungkin karena
kita bisa ngelewatinnya,
menjalankannya
Kemudian harapan ibu kaleh wawan
(nama samaran) niku nopo bu setelah
keluar ?
Ya pengennya supaya Wawan (nama
samaran) bisa berkarya yak lo punya
keahlian kan buat masa depan ya
maksudnya punya usaha mebel atau
apa, istilahnya punya keterampilan
lah. Saya bisa buat ini dari pelatihan
kerja-kata Wawan (nama samaran).
Tapi rumah kita itu pinggir jalan
saya, saya pengen usaha aja mbak
mau cucian motor apa fotocopy jual
alat tulis atau jual ayam bakar atau
apa ya klo dia mau tapi terserah dia
mau apa tapi ya gak tau kedepannya
gimana mbak. orang tua mah
berpikirannya jauh mbak sampe kira-
kira besok ada nggak perempuan
yang mau sama orang yang udah
cacat hukum, kan gak tau, mau kerja
apa, besok anak saya gimana soalnya
kan laki-laki, laki-laki kan tanggung
jawabnya berat, mikir orang tua,
mikir keluarga, kalo gak berkarya
Harapan ibu
kepada Wawan
(nama samaran)
setelah keluar
DS.M.1
Pmau gimana. Orang tua kalo punya
harapan kan yang bagus-bagus gak
mungkin yang jelek-jelek
Nggeh mpun bu cekap semanten,
maturnuwun sanget, harus semangat
harus bangkit nggeh bu
LAMPIRAN 11
TRANSKIP WAWANCARA KESEPULUH
Kode : W2.N6
Narasumber : Neneng Rohayati
Usia : 40 tahun
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Pekerjaan : Buruh Lepas
Waktu : Senin, 18 Desember 2017 pkl 14.45 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W7.N6
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema
1
5
10
15
20
P
N
P
N
P
N
P
N
P
N
P
Assalamu’alaikum bu….(peneliti
bersama rekannya mendatangi tempat
kerja ibu Neneng sambil berjabat
tangan dengan para buruh yang lain)
Waalaikumsalam…(Semua
menjawab),,, Yuk ke rumah aja mbak
Oiya bu
Silakan masuk mbak
Maaf mengganggu waktunya bu, niki
kami ajeng silaturahim sekalian
dolan-dolan mawon bu
Iya gak papa mbak. kakaknya
kemarin habis darisana nangis-
nangis mbak besuk adiknya, katanya
“kasian mak, kurus mak”gtu
Owalah gtu ya bu, kalau ibu sudah
jadi kesana setelah dulu saya datang
kemari ?
Udah mbak
Lalu keadaannya pripun bu ?
Ya baik mbak
Syukurlah bu kalau begitu, Bu
Wawan (nama samaran) niku kalau
Opening
25
30
35
N
P
pas dibesuk ibu pernah cerita tentang
keadaannya disana ndak, seperti gak
nyaman, gak betah, pengen pulang
gtu ?
Iya paling klo saya tanya “sehat le?”
dia bilang pusing mak, mungkin
pusing pengen cepet-cepet keluar kali
mbak. Dirumah kan dikit-dikit
makan, lha kalo disana kan
makannya terbatas jadi ya ngempet
laper mungkin jadi kuru mbak.
Pernah ngomong juga disini
kelaperan makanya kalo gak ada duit
ngutang koperasi. Saya kesana
ngasih duit malah buat nyaur utang.
Hm..ngoten nggeh bu
Ngobrol sekitar kabar
dan keadaan Wawan
(nama samaran)
LAMPIRAN 12
TRANSKIP WAWANCARA KESEBELAS
Kode : W1.N7
Narasumber : Rewang
Usia : 55 tahun
Alamat : Klaten, Jawa Tengah
Pekerjaan : Buruh
Waktu : Jumat, 24 November 2017 pkl 14.03 wib
W : Wawancara
N : Narasumber
P : Peneliti
Kode : W7.N7
Baris Pelaku Verbatim Wawancara Tema Koding
1
5
10
15
20
P
N
P
N
P
N
P
N
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Assalamu’alaikum wr.wb
Waalaikumsalam wr.wb
Perkenalkan ibu, saya Rahma dari
kampus IAIN Surakarta temannya
Gugun (nama samaran) hendak
ngobrol-ngobrol dengan ibu. Bisakah
minta waktunya sebentar bu ?
Iya mbak
Bade tanglet niki bu, pribadine gugun
(nama samaran) niku sakderenge
mlebet teng klaten niku kadhos nopo
bu ?
Nggih biasa mawon. Bocahe nggeh
biasa
Kemudian hubungane gugun (nama
samaran) kaleh bapak ibu pripun bu ?
cerak nopo mboten ?
Nggeh…cerak. Bocahe niku nek upami
dolan niku nggeh kulo seneni. Nek
dolan niku wayahan. Rasah dolan ae,
nek cah sekolah ki sing penting ki
sinau opo piye, kulo ngoten
Cerak’e niku kadhos nopo bu misale
kaleh gugun (nama samaran) niku ?
Opening
Pribadi gugun
(nama
samaran)
menurut
ibunya dan
kedekatan
dengan orang
tua
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Bocahe niku nggeh nek teng griyo
niku nek kulo kenken nopo niku nggeh
purun. Kadang nggeh dolan ngoten
niku hlo..nek wayahe nedhi niku nggeh
madang-madang sakonone olahane
kulo ngoten
Kemudian sampun enten perubahan
dereng bu gugun (nama samaran) teng
klaten kaleh mbiyen ?
Nggeh kadhose sampun.
Perubahane kadhos nopo bu ?
Lha sakniki teseh teng klaten. Nggeh
pripun mbak ?
Kalau yang biasanya besuk teng klaten
sinten bu ?
Kulo kaleh anak kulo. Nggeh jane ken
nueni. Tapi sangune nggeh dereng
enten. Mas’e nggeh dereng prei
Nek nueni niku pirang seminggu pisan
bu ?
Nggeh setengah wulan sepindah. Niki
nggeh pas sepi. Kadang nyambut
damel kadang nggeh mboten ngoten
niku dadhose mriku nek mboten
ninggali artho kan kulo mesakke.
Paling kulo nek ninggali nggeh satus
(seratus ribu) nggeh mangkeh kaleh
bethokke maem kaleh remik-remikan
ngoten niku mangkeh nggeh sak
rencange soale mriku kan nedhine nek
rencange gadah kan kersane ge
sareng-sareng. Paling kulo sagete
setengah wulan sepindah. Nggeh
kebutuhane katah
Kemudian faktore nopo nggeh bu
gugun (nama samaran) saget terlibat
ngoten niku ?
Mboten ngertos niku kulo, nggeh
dolan kaleh kancane
Kemudian apa yang dilakukan ibu
ketika membesuk kesana ?
Nggeh biasa. Nek pak’e kan mboten
tau mriko. Sing sering mriko niku kulo
kaleh mas’e kaleh mbakyune. Nggeh
tanglet “pak’e yo sehat to mak ?”
sehat rapopo, yo nyambut gawe terus
Kunjungan ke
Lapas
DS.I.2
DS.I.3
70
75
80
85
90
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P
N
P
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P
N
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Bagaimana perasaan ibu ketika
membesuk gugun (nama samaran)
disana ?
Nggeh teng mriko nggeh ko ngoten
niko, jane kulo nggeh mesakke. Ning
nggeh pripun meleh lagek nampi
ganjaran kadhos ngoten
Kemudian rencana kedepane kadhos
nopo bu nek gugun (nama samaran)
sampun medal saking klaten ?
Nggeh mangkeh kersane nyambut
damel padhoske damelan masne
ngoten. Soale sekolah niki dereng
lulus, lagek kelas kaleh smk
Kemudian harapane kaleh gugun
(nama samaran) niku nopo buk nek
sampun medal ?
Kulo kon nyambut damel nek purun,
kersane dipadhoske damelan masne
nek saget. Nek mboten saget nggeh
kersane ngerencangne pak’e teng
griyo teng sabin ngoten
Niki maturnuwun sanget bu sampun
ngobrol-ngorol kaleh silaturahim.
Nggeh bu cekap rumiyen ngapunten
sakderengipun bu
Nggeh sami-sami semanten ugi
nyuwun pangapunten mbak
Rencana
kedepan dan
harapan ibunya
terhadap gugun
(nama
samaran)
LAMPIRAN 13
CATATAN OBSERVASI PERTAMA
DI LAPAS KLAS IIB KLATEN
Hari/tanggal : Rabu, 25 Oktober 2017
Waktu : Pkl 11.45 – 12.00 wib
Tempat : Lapas Klas IIB Klaten
Observasi Keterangan
Rabu sekitar pukul 10.00 pagi, peneliti berangkat menuju
Lapas Klaten yang berada di tengah kota dekat alun-alun
dengan mengendarai sepeda motor. Pagi menuju siang yang
cerah terlihat dari langitnya. Perjalanan yang dibutuhkan
hingga lokasi penelitian kurang lebih 45 menit dari lokasi
peneliti di area kampus IAIN. Sesampainya disana saya
mengetuk pintu kemudian langsung dibukakan oleh petugas
pengamanan lalu bapak petugas pengamanan tersebut
bertanya “ada keperluan apa mbak ? mau ketemu sama siapa
? “ kemudian peneliti menjawab mau bertemu dengan Pak
Jaka untuk mengurus surat penelitian. Kemudian peneliti
diantar menemui Pak Jaka diruangannya.
Sesampainya di ruangan Pak Jaka, peneliti menjelaskan
maksud kedatangan dan memperkenalkan diri bahwa peneliti
adalah mahasiswa IAIN Surakarta yang hendak melakukan
penelitian di Lapas Klaten. Kemudian peneliti juga
menjelaskan bahwa pada bulan Juni lalu sudah ke Lapas
untuk memberikan Surat Ijin Penelitian dari Kantor Wilayah
Kemenkumham Jateng di Semarang untuk Lapas Klaten
sebagai pengantar bahwa peneliti diberikan ijin untuk
Opening dan
menjelaskan
maksud
kedatangan
peneliti ke Lapas
Klaten
melakukan penelitian. Namun karena terkendala belum
seminar proposal sehingga peneliti belum bisa melakukan
studi lapangan karena ada beberapa rekomendasi dari penguji
yang diperlukan ketika melakukan penelitian di Lapas
Klaten. Setelah Pak Jaka mengurus surat ijin penelitian
peneliti akhirnya bisa melakukan penelitian dimulai dengan
pengambilan data.
Data pertama saya ambil lewat wawancara singkat dengan
ibu Tri selaku Kepala Sub Seksi Registrasi & Bimbingan
Kemasyarakatan tentang jumlah narapidana dan andikpas
yang ada di Lapas Klaten. Kemudian jadwal kunjungan
keluarga yang diberikan Lapas kepada narapidana dan
tahanan. Beliau menerangkan bahwa jadwal kunjungan ada
4x dalam seminggu (Selasa, Kamis, Jumat dan Sabtu) setiap
kunjungan diberikan waktu 20 menit dengan peraturan boleh
membawa makanan olahan dari rumah tetapi tidak boleh
membawa barang kemasan. Kemudian saya bertanya tentang
kegiatan yang dilakukan napi dan tahanan disini, bu Tri
menjelaskan ada berbagai macam pembinaan kepribadian
diantaranya ada kegiatan keagamaan dan kegiatan senam
pagi dan olahraga. Selanjutnya ada pelatihan yang diadakan
sewaktu-waktu, ada bengkel kerja membuat talikur, sangkar
burung dan ternak lele kemudian juga Lapas memberikan
fasilitas Perpustakaan bagi Napi.
Wawancara
singkat dengan
BU Tri selaku
Kepala Sub Seksi
Registrasi &
Bimbingan
Kemasyarakatan
LAMPIRAN 14
CATATAN OBSERVASI KEDUA
DI LAPAS KLAS IIB KLATEN
Hari/tanggal : Jumat, 10 November 2017
Waktu : Pkl 10.47 – 11.10 wib
Tempat : Lapas Klas IIB Klaten
Observasi Keterangan
Pagi itu sekitar pukul 09.45 peneliti bersama rekannya
berangkat dari Kartasura menuju Lapas Klaten yang berada
di tengah kota dekat alun-alun dengan mengendarai sepeda
motor. Perjalanan menuju Klaten dihiasi dengan ramainya
kendaraan bermotor yang melintas dari arah Klaten-Solo dan
sebaliknya. Pemandangan indah terjadi saat ada “mokmen”
sebutan masyarakat terhadap polisi yang mengamankan
jalan. Akhirnya kami berhenti sejenak untuk sekedar
menunjukkan surat-surat motor yang kami bawa kemudian
kami lolos dari cegatan dan melanjutkan perjalanan ke Lapas
Klaten.
Sesampainya disana, peneliti mengetuk pintu yang biasa
dijaga oleh petugas pengamanan. Peneliti kemudian
menyampaikan maksud tujuan datang kemari dan hendak
bertemu dengan Pak Eko Bekti Susanto selaku Kasi Binadik
dan Giatja yang kebetulan pada saat itu sedang melakukan
rapat dengan pengurus Lapas lainnya. Sambil menunggu
rapat selesai kami dipersilahkan duduk di sofa depan
ruangan. Setelah beberapa menit berlalu, kami dihampiri Pak
Eko yang telah selesai rapat kemudian bersalaman dan
Wawancara
terkait pembinaan
dan kegiatan yang
dilakukan Napi di
Lapas Klaten
menyampaikan maksud bahwa hendak ngobrol-ngobrol
terkait pembinaan dan kegiatan Napi di Lapas Klaten.
Kemudian Pak Eko pamit sebentar untuk melaksanakan apel.
Barulah setelah apel usai, peneliti ngobrol-ngobrol dengan
Pak Eko yang ditemani oleh Bu Tri.
Setelah ngobrol-ngobrol dengan narasumber cukup lama,
peneliti berpamitan karena waktu sudah siang dan sudah
masuk waktu jumatan.
LAMPIRAN 15
CATATAN OBSERVASI KETIGA
DI LAPAS KLAS IIB KLATEN
Hari/tanggal : Senin, 13 November 2017 dan Rabu, 20 Desember 2017
Waktu : Pkl 10.09 – 10.23 dan pkl 13.30 wib
Tempat : Lapas Klas IIB Klaten
Observasi Keterangan
Subyek Ega (Bagian 1)
Pagi itu senin, peneliti ditemani rekannya berangkat dari
Kartasura menuju Lapas Klaten. Dalam perjalanan menuju
Kab. Klaten tidak jauh dari Kopasus ternyata  kami melihat
dari kejauhan ada mokmen. Kemudian kami memutar balik
arah melewati jalan desa trangsan kemudian tembus ke jalan
depan pembangunan kampus IAIN Surakarta yang setengah
jadi. Karena SIM rekan saya sudah kadaluarsa dan kami
tidak ingin punya urusan dengan pak polisi akhirnya kami
blusukan meskipun memang agak memakan jarak tempuh.
Akhirnya tibalah kami di Lapas Klaten sekitar pukul 10.00
pagi. Kemudian kami menemui bu Tri untuk menyampaikan
maksud kedatangan kami hari ini untuk ngobrol dengan
anak-anak. Kami dipersilahkan duduk dan menunggu
dipanggilkan. Akhirnya anak pertama datang yaitu Ega
(nama samaran) dengan ngobrol santai dan mengajukan
beberapa pertanyaan dan meminta ijin sebelumnya untuk
merekam suara, kemudian kami mendapat informasi tentang
sedikit kejadian yang dialami waktu itu. Ega (nama samaran)
hanya menyediakan tempat/rumahnya bagi teman-temannya
untuk kumpul-kumpul mabuk dan terjadi tindak kejahatan
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tersebut. Informasi berikutnya kami dapatkan dari pertanyaan
yang peneliti ajukan terkait kegiatan sehari-hari yang
dilakukan, kunjungan keluarga dan lain-lain. Dari yang
peneliti lihat, Ega (nama samaran) merupakan anak yang
sopan tetapi saat ditanya jawaban yang diberikan hanya
sedikit-sedikit dan dalam menjawab beberapa pertanyaan
juga tak jarang diisi dengan menundukan kepala.
(Bagian 2)
Wawancara kedua dilakukan peneliti pada rabu tanggal 20
Desember 2017 di Lapas Klaten sekitar pukul 1 siang. Kali
ini peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan kehidupan selama di Lapas. Ega (nama
samaran) memulainya dengan nada santai dan menjawab
biasa saja seperti pindah kos. Ia tak menganggap hidup di
Lapas menjadi suatu beban yang harus dijalani dengan kata
lain ia berusaha menjalani dengan rasa senang. Seiring
berjalannya waktu, peneliti menemukan fakta di lapangan
bahwa kehidupan di Lapas mengisahkan penderitaan yang
mendalam seperti soal makan yang sederhana, air bersih,
ruangan dan peraturan yang mengikat sehingga membuat
Ega ingin cepat-cepat keluar dan rindu akan berkumpul
dengan keluarga dirumah. Orang tua Ega biasanya setiap
kunjungan, memberikan nasehat diantaranya untuk tidak
merokok, jangan mabuk, jangan mainan cewek dan jangan
main malem. Ega membutuhkan dorongan berupa semangat
dari orang tuanya dalam menjalani kehidupan di Lapas agar
harapannya menjadi orang yang lebih baik di kemudian hari.
Wawancara
dengan Ega (nama
samaran)
LAMPIRAN 16
CATATAN OBSERVASI KEEMPAT
DI LAPAS KLAS IIB KLATEN
Hari/tanggal : Senin, 13 November 2017 dan Rabu, 20 Desember 2017
Waktu : Pkl 10.33 – 10.56 dan pkl 13.50 wib
Tempat : Lapas Klas IIB Klaten
Observasi Keterangan
Subyek Wawan (Bagian 1)
Pagi itu senin, peneliti ditemani rekannya berangkat dari
Kartasura menuju Lapas Klaten. Dalam perjalanan menuju
Kab. Klaten tidak jauh dari Kopasus ternyata  kami melihat
dari kejauhan ada mokmen. Kemudian kami memutar balik
arah melewati jalan desa trangsan kemudian tembus ke jalan
depan pembangunan kampus IAIN Surakarta yang setengah
jadi. Karena SIM rekan saya sudah kadaluarsa dan kami
tidak ingin punya urusan dengan pak polisi akhirnya kami
blusukan meskipun memang agak memakan jarak tempuh.
Akhirnya tibalah kami di Lapas Klaten sekitar pukul 10.00
pagi. Kemudian setelah wawancara pertama dengan Ega
(nama samaran) usai, peneliti memberitahu bu Tri bahwa
wawacara pertama sudah selesai dan kemudian bu Tri
memanggil anak kedua yaitu Wawan (nama samaran) untuk
datang ke kantor. Wawan (nama samaran) datang dengan
karakternya yang nggeleleng (sebutan bahasa jawa). Dalam
menjawab beberapa pertanyaan juga tak jarang diisi dengan
tawa dan kepala yang menunduk. Ketika itu, telinga Wawan
ditindik kemudian memakai anting-anting besar. Ia juga
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terlihat lebih kurus dari pertama kali peneliti bertemu kala
kegiatan English club di Lapas setaun yang lalu.
(Bagian 2)
Siang itu kali kedua peneliti ngobrol panjang terkait
pertanyaan penelitian kepada subyek Wawan (nama
samaran). Terlihat sikap nggeleleng nya menjadi hal yang
unik ketika berjumpa dengannya. Telinganya sudah tidak
ditindik lagi. Kami banyak ngobrol seputar kehidupan di
Lapas ternyata menurut cerita Wawan banyak susahnya
seperti keluhan Ega sebelumnya soal makanan, air bersih, tak
bisa berkumpul dengan keluarga dan yang pertama kali dia
ucapkan adalah mumet (pusing). Yang Wawan rasakan di
Lapas adalah susah karena tidak bisa main dengan kata lain
main keluar Lapas untuk sekedar refreshing namun yang ada
di Lapas adalah stressing dan membosankan.
Perubahan yang Wawan rasakan sekarang sudah bisa
mandiri. Ketika orang tua Wawan berkunjung, ibunya pernah
membawakan Al-Quran untuk dibaca dan dihafal. Ia juga
sudah hafal surat-surat pilihan seperti surah Al-Mulk yang
ibunya katakan ketika peneliti berkunjung ke rumahnya di
Klaten. Kemudian peneliti tanyakan lagi kepada Wawan
apakah benar sudah hafal surah Al-Mulk kemudian ia
menjawab sudah. Wawan membutuhkan dorongan dan
semangat dari orang tuanya dalam menjalani masa hukuman
di Lapas, selain itu ibunya menasehati Wawan agar tidak
neko-neko lagi dan rajin ngaji serta shalat. Adanya perubahan
yang dirasakan setelah ibunya menasehati yaitu lebih adem
pikiran dan hatinya kemudian memikirkan masa depan
setelah keluar dari Lapas.
Wawancara
dengan Wawan
(nama samaran)
LAMPIRAN 17
CATATAN OBSERVASI KELIMA
DI LAPAS KLAS IIB KLATEN
Hari/tanggal : Senin, 13 November 2017 dan Rabu, 20 Desember 2017
Waktu : Pkl 11.07 – 11.27 dan pkl 13.11 wib
Tempat : Lapas Klas IIB Klaten
Observasi Keterangan
Subyek Gugun (Bagian 1)
Pagi itu senin, peneliti ditemani rekannya berangkat dari
Kartasura menuju Lapas Klaten. Dalam perjalanan menuju
Kab. Klaten tidak jauh dari Kopasus ternyata  kami melihat
dari kejauhan ada mokmen. Kemudian kami memutar balik
arah melewati jalan desa trangsan kemudian tembus ke jalan
depan pembangunan kampus IAIN Surakarta yang setengah
jadi. Karena SIM rekan saya sudah kadaluarsa dan kami
tidak ingin punya urusan dengan pak polisi akhirnya kami
blusukan meskipun memang agak memakan jarak tempuh.
Akhirnya tibalah kami di Lapas Klaten sekitar pukul 10.00
pagi. Kemudian kami menemui bu Tri untuk menyampaikan
maksud kedatangan kami hari ini untuk ngobrol dengan
anak-anak. Kami dipersilahkan duduk dan menunggu
dipanggilkan. Wawancara pertama dan kedua dengan Ega
(nama samaran) dan Wawan (nama samaran) selesai,
berikutnya peneliti menemui bu Tri untuk minta tolong
memanggilkan Gugun (nama samaran) untuk diwawancarai.
Gugun (nama samaran) datang kemudian peneliti langsung
mulai ngobrol-ngobrol dengan subyek. Gugun (nama
samaran) kelihatan anak yang baik dan penurut. Pertanyaan
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yang diajukan peneliti juga ditanggapi dengan baik dan jelas.
Sesekali ada tawa canda dan malu yang tersirat dari
wajahnya.
(Bagian 2)
Peneliti kembali ke Lapas Klaten rabu tanggal 20 Desember
2017 dengan agenda mengajukan pertanyaan penelitian
seputar kehidupan di Lapas. Gugun (nama samaran) adalah
napi terakhir yang peneliti ajak ngobrol. Dengan gaya
bicaranya yang santai tapi agak malu-malu itu menunjukkan
sebenarnya ia anak yang baik tapi mungkin pengaruh
lingkungan/teman-temannya yang membuat ia terperangkap
di balik jeruji besi seperti sekarang. Ia menceritakan soal
susahnya makan di Lapas karena sangat berbeda dengan
makan dirumah yang minta apa-apa saja gampang dan makan
nya tidak dibatasi jam-jam nya. Selain soal makan, tidak bisa
main dan susah bertemu dengan keluarga karena bertemunya
hanya pada saat waktu kunjungan. Perubahan yang ia
rasakan selama di Lapas yakni lebih mandiri, terlihat dari
sudah bisa mencuci baju sendiri dan lebih bersabar.
Wawancara
dengan Gugun
(nama samaran)
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